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MOTTO 

 

ـُٔىْا وُجُ 
خِرَةِ لِيسَ ۤ ََكُمْ اِنْ احَْسَنْتمُْ احَْسَنْتمُْ لِِنَْفسُِكُمْ ۗوَانِْ اسََأتْمُْ فلَهََاۗ فاَِذاَ جَاۤءَ وَعْدُ الِْٰ ىْ

لِيتُبَرُِّوْا مَا عَلَىْا تتَبْيِْرًا  ةٍ وَّ لَ مَرَّ   )٧(وَلِيَدْخُلىُا الْمَسْجِدَ كَمَا دخََلىُْهُ اوََّ

Artinya : ― Jika berbuat baik, (berarti) kamu telah berbuat baik untuk dirimu 

sendiri. Jika kamu berbuat jahat, (kerugian dari kejahatan) itu kembali 

kepada dirimu sendiri. Apabila datang saat (kerusakan) yang kedua, 

(Kami bangkitkan musuhmu) untuk menyuramkan wajahmu, untuk 

memasuki masjid (Baitulmaqdis) sebagaimana memasukinya ketika 

pertama kali, dan untuk membinasakan apa saja yang mereka kuasai.‖ 

Q.S Al Isra: 7 ) 
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ABSTRAK 

Ainun Naim, 2023: Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Comment dalam 

Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran SKI di MTs 

Fathur Rahman Curahdami Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Kata kunci : Sejarah kebudayaan islam, Peningkatan minat belajar siswa, strategi 

pembelajaran poster comment. 

Sejarah kebudayaan islam merupakan salah satu mata pelajaran yang 

biasanya berisi mengenai sejarah, baik dari perjuangan Rasulullah SAW dan para 

sahabat dalam mengajarkan dan mengembangkan agama islam hingga agama 

islam menjadi agama yang berkembang pesat hingga saat ini. Akan tetapi pada 

saat kegiatan pembelajaran sejarah kebudayaan islam banyak siswa yang merasa 

bosan, ada siswa yang mengobrol sendiri dengan temannya, dan ada yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru. Hal tersebut karena rendahnya minat belajar 

yang ada pada diri siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam dan penggunaan strategi pembelajaran yang monoton. Hal ini 

dikuatkan dengan hasil angket minat yang dilakukan dalam penelitian ini pada 

tahap pra-siklus bahwasanya nilai rata-rata angket minat siswa yaitu 55%, siswa 

menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam terbilang rendah. Minat belajar merupakan hal yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran, karena dengan adanya minat maka siswa akan lebih 

bersemangat, merasa senang dan tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Dari uraian tersebut diperoleh suatu permasalahan yaitu: Apakah penerapan 

stratregi pembelajaran poster comment bisa meningkatkan minat belajar siswa 

kelas VII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Fathur Rahman 

Jember? Dari permasalahan tersebut dapat dirumuskan sebuah cara pemecahan 

masalah yakni menerapkan stratregi pembelajaran poster comment dalam mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam melalui penerapan stratregi pembelajaran poster comment di 

MTs Fathur Rahman Jember tahun pelajaran 2022/2023. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas dengan 

menggunakan pendekatan mixed methods. Subjek dari penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VII yang berjumlah 25 siswa. Hasil dari penelitian ini 

berdasarkan hasil keseluruhan siswa kelas VII yang mengisi angket minat belajar 

pada tahap pra siklus mendapat hasil nilai rata-rata 55% siswa berminat pada 

pelajaran sejarah kebudayaan islam, dan pada tahap siklus I diperoleh nilai rata-

rata 65% siswa yang berminat mengikuti pelajaran sejarah kebudayaan islam, dan 

pada siklus yang ke II diperoleh nilai 80% siswa yang berminat mengikuti 

pelajaran sejarah kebudayaan islam. Nilai tersebut mengalami peningkatan dan 

mencapai kategori tinggi dari interval yang sudah ditentukan oleh peneliti. Dari 

hasil tersebut dapat disimpulkan bahwasanya penerapan stratregi pembelajaran 

poster comment pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VII di MTs Fathur Rahman Jember tahun 

pelajaran 2022/2023. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu perubahan perilaku sebagai akibat dari 

pengalaman, belajar dimulai dari proses tidak tahu menjadi tahu dan yang tidak 

bisa menjadi bisa. Hal ini menjadi suatu indikator bahwasanya manusia tidak 

dapat lepas dari proses belajar itu sendiri sampai kapanpun dan dimanapun 

manusia itu berada.
1
 Maka belajar adalah suatu proses perubahan kepribadian 

seseorang dimana perubahan tersebut dalam bentuk peningkatan kualitas perilaku, 

peningkatan pengetahuan, keterampilan, daya pikir, pemahaman dan berbagai 

kemampuan yang lainnya. 

Pembelajaran merupakan interaksi dua arah dari seorang guru dan siswa 

dimana diantara keduanya terjadi komunikasi yang intens dan terarah menuju 

pada suatu target yang telah ditetapkan sebelumnya. Dalam sistem pembelajaran, 

strategi dalam mengajar menjadi hal yang sangat penting untuk dikuasai serta 

tidak dapat dipisahkan dengan komponen lainnya yang saling mempengaruhi, 

Strategi pembelajaran dijadikan sebagai jembatan atau media transformasi 

pelajaran terhadap tujuan yang ingin dicapai.
2
 

Minat adalah Perhatian yang mengandung unsur-unsur perasaan, minat 

sangat menentukan sikap yang menyebabkan seseorang aktif dalam suatu 

pekerjaan, bisa dikatakan minat dapat menjadi sebab dari suatu kegiatan. Menurut 

Slameto minat adalah ‖kecenderungan jiwa kepada sesuatu, karena kita merasa 

ada kepentingan dengan sesuatu itu, pada umumnya disertai dengan perasaan 

                                                 
1
 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 2. 

2
 Sunhaji, Strategi Pembelajaran (Yogyakarta: Grafindo, 2009), 38. 



2 

 

 

 

senang akan sesuatu itu‖.
3
 Jika dalam proses pembelajaran seorang guru ingin 

berhasil dalam melakukan kegiatan belajar mengajar guru harus dapat 

memberikan rangsangan kepada siswa agar ia berminat dalam mengikuti proses 

belajar mengajar. apabila siswa sudah merasa berminat mengikuti pelajaran, maka 

ia akan dapat mengerti dengan mudah dan sebaliknya apabila siswa tidak berminat 

dalam melakukan proses pembelajaran ia akan merasa tidak senang dalam 

mengikuti pembelajaran. Minat belajar ini sangat penting dalam suatu proses 

pembelajaran karena dengan adanya minat belajar maka akan mendorong 

semangat dalam diri siswa sehingga dalam proses pembelajarannya merasa 

senang, tertarik terhadap proses pembelajaran sehingga peserta didik dapat lebih 

memperhatikan serta terlibat langsung dalam proses pembelajaran. 

Sejarah kebudayaan Islam merupakan salah satu pelajaran yang diberikan 

sejak dini mulai dari tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) sampai Perguruan Tinggi 

(PT). Pada umumnya sejarah kebudayaan Islam dirasakan lebih sulit untuk 

dipahami dari pada ilmu lainnya. Salah satu penyebabnya adalah karena sejarah 

mempelajari sesuatu yang telah terjadi di masa lampau dan tidak dialami sendiri 

oleh siswa, dan tidak ada kesesuaian antara kemampuan siswa dengan cara 

penyajian materi.
4
 Sejarah kebudayaan Islam ini penting sekali untuk dipelajari 

oleh siswa. Pendidikan sejarah memiliki kemampuan mengembangkan 

kompetensi peserta didik dalam berpartisipasi menentukan warna, dimensi, aspek 

serta arah perubahan yang sedang berlangsung dan untuk masa depan.
5
 Hal 

tersebut dikuatkan oleh penelitian Din Muhammad Zakariya, bahwasanya 

                                                 
3
 Marimba. Pengantar Filsafat Pendidikan Islam (Bandung: PT. Alma.Arif, 2000) 30. 

4
 Lenny Herlina, ―Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Melalui Pendekatan Problem Based Learning (PBL) 

Pada Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2Mataram Nusa Tenggara Barat‖, 

Kajian dan Penelitian Pendidikan Islam, 10, no. 2 (2016)  237. 
5
 Said Hamid Hasan, ―Pendidikan Sejarah Untuk Kehidupan Abad Ke 21,‖ Jurnal Pendidik dan Peneliti Sejarah, 

2, no.2)  66. 
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mempelajari sejarah kebudayaan islam dapat memberikan semangat untuk 

membuka lembaran dan mengukir kejayaan atau kemajuan peradaban Islam yang 

baru dan lebih baik.
6
 

Terdapat salah satu dalil yang mendasari pentingnya mempelajarai sejarah 

kebudayaan islam adalah firman Allah dalam Al-Qur‘an surah An-Nahl ayat 44 

Allah Swt berfirman bahwasanya Allah mengutus para rasul dengan membawa 

mukjizat dan kitab-kitab yang nantinya bisa dijelaskan kepada umatnya : 

هُمْ يَتَ 
َّ
عَل
َ
يْهِمْ وَل

َ
 اِل

َ
ل ِ
اسِ مَا نُز  نَ لِلنَّ رَ لِتُبَي ِ

ْ
ك ِ
يْكَ الذ 

َ
نَآ اِل

ْ
نْزَل
َ
بُرِِۗ وَا نٰتِ وَالزُّ بَي ِ

ْ
رُوْنَ بِال

َّ
  ٤٤فَك

44.  ―(Kami mengutus mereka) dengan (membawa) bukti-bukti yang jelas 

(mukjizat) dan kitab-kitab. Kami turunkan aż-żikr (Al-Qur‘an) kepadamu agar 

engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka 

dan agar mereka memikirkan ―. 

Penjelasan dari Q.S An-Nahl: 44 menurut Quraisy Shihab yang dikutip dari 

skripsi Mar‘atus Syifa yaitu menjelaskan bahwa para rasul diutus dengan 

membawa bukti-bukti tentang kebenaran mereka, berupa mukjizat-mukjizat. Allah 

juga menurunkan Al-Qur‘an kepada Nabi Muhammad agar beliau menjelaskan 

kepada umat manusia mengenai ajaran, perintah, larangan, dan aturan hidup yang 

harus diperhatikan dan diamalkan. Yang mana dalam Al-Qur‘an juga ada 

mengandung suatu kisah-kisah umat terdahulu untuk bisa dijadikan suritauladan 

bagi umat manusia khususnya umat muslim dalam menjalani hidup di dunia.
7
 

Dalam Q.S An-Nahl: 44 tersebut dijelaskan bahwasanya Allah Swt menurunkan 

Al-Qur‘an pada Nabi Muhammad supaya beliau dapat menjelaskan kepada 

                                                 
6
 Din Muhammad Zakariya, Sejarah Peradaban Islam, (Malang: CV.Intrans Publishing, 2018),14. 

7
 Mar‟atus Syifa, ―Penerapan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Minat Belajar Siswa Pada 

Pembelajaran Daring Sejarah Kebudayaan Islam‖ (Skripsi, Institut Al-Qur‟an (IIQ) Jakarta, 2021), 2. 
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seluruh umat manusia tentang ajaran, perintah, aturan dan larangan hidup yang 

harus diperhatikan dan kemudian bisa untuk diamalkan. Dan supaya umat 

manusia mengetahui tentang pentingnya mempelajari kitab-kitab Allah mulai dari 

kitab Taurat, Zabur, Injil dan Al-Qur‘an. 

Sejarah kebudayaan islam itu penting untuk dikuasai oleh seluruh siswa, hal 

ini dikuatkan oleh penelitian Nesi Anti Andini, Tri Ratna Dewi dan Miftakhur 

Rohmah yang mengungkapkan bahwa sejarah kebudayaan islam itu penting 

dikuasai oleh seluruh siswa dikarenakan bisa membangun kesadaran peserta didik 

akan pentingnya mempelajari landasan ajaran, nilai-nilai dan norma-norma islam 

yang telah dibangun oleh Rasulullah SAW dalam rangka mengembangkan 

kebudayaan dan peradaban islam.
8
 Dan apabila tidak ada historis peradaban islam 

siswa tidak mungkin bisa sampai ke zaman sekarang tanpa mengetahui terlebih 

dahulu kejadian-kejadian apa saja yang telah terjadi dimasa lampau. Dengan latar 

belakang sejarah kebudayaan islam, maka peserta didik atau siswa dapat 

mengambil contoh dan ilustrasi yang baik yang dapat digunakan oleh peserta 

didik atau siswa pada saat ini. Latar Belakang sejarah kebudayaan islam 

merupakan salah satu mata pelajaran yang pada umumnya memuat sejarah, baik 

dari perjuangan Nabi Muhammad SAW dan para sahabatnya dalam mendidik dan 

membina agama Islam hingga Islam menjadi agama yang berkembang pesat 

hingga saat ini.
9
 Latar belakang sejarah kebudayaan islam sangat bagus untuk 

                                                 
8
T ri Ratna Dewi, ―Upaya untuk Meningkatkan Kemampuan Gu rudalam Pemanfaatan Media Microsoft 

Powerpoint pada Mata Pelajaran SKI di MI NU Rawa Bening,‖ Jurnal Indonesia Mengabdi, 1, no.1, (Juni 

2019): 31. 
9
 Diah Novita Fardani, ―Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan Strategi Mind Mapping di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Boyolali,‖ Jurnal Pendidikan Islam Al-Affan, 1, no.1, (September, 2020): 70. 
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dipelajari oleh negara dan generasi muda, sejarah umumnya menarik perhatian 

sebagian orang, mulai dari anak-anak, remaja hingga orang tua.
10

 

Namun, faktanya pada dunia pendidikan pelajaran  sejarah kebudayaan 

islam, kebanyakan para siswa merasakan rasa bosan, malas, dan kurang berminat 

dalam mengikuti mata pelajaran tersebut, karena siswa merasakan materinya 

terlalu banyak untuk dipahami, dan pada proses pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam cenderung monoton atau membosankan. Hal ini dikuatkan oleh penelitian 

Ni‘matul Fauziah pada tahun 2013 tentang faktor penyebab kejenuhan belajar 

sejarah kebudayaan islam (SKI) Pada Siswa Kelas XI Jurusan Keagamaan di 

MAN Tempel Sleman, yang menjelaskan bahwa faktor kejenuhan belajar sejarah 

kebudayaan islam yang dialami oleh siswa kelas XI Agama yaitu suasana pada 

proses pembelajaran yang berlangsung kurang menarik dan menyenangkan, 

kelelahan rohani yang ditandai dengan kebosanan terhadap strategi dan metode 

yang digunakan oleh guru, persediaan buku referensi sejarah kebudayaan islam 

untuk siswa kelas XI Agama masih sangat sedikit, pemberian tugas yang kurang 

variatif dan perhatian guru terhadap motivasi belajar siswa juga kurang optimal.
11

 

Terlebih lagi, hal ini diperkuat dengan kajian Abdul Haris Hasmar pada tahun 

2020 tentang Masalah Pembelajaran latar belakang sejarah kebudayaan islam di 

Madrasah, yang mengungkapkan bahwa pandangan siswa terhadap pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam sangat melelahkan dan kurang menarik.
12

 

Kemajuan suatu pengalaman pendidikan sangat dipengaruhi oleh tugas 

seorang pendidik dalam menentukan dan melaksanakan teknik, strategi dan media 

                                                 
10

 Amalia Syurgawi, Muhammad Yusuf, ―Metode dan Model Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,‖ 

Maharot, 4, no.2, (Juli-Desember, 2020): 174. 
11

 Ni‟matul Fauziah, ―Faktor Penyebab Kejenuhan Belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) Pada Siswa Kelas 

XI Jurusan Keagamaan di MAN Tempel Sleman,‖ Pendidikan Agama Islam, 10, no.1 (Juni, 2013): 99 
12

 Abdul Haris Hasmar, ―Problematika Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Madrasah,‖ Jurnal 

Mudarrisuna, 10, no.1 (Januari-Maret, 2020): 15. 
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yang sesuai dengan materi dan keadaan siswa dalam proses pembelajaran di kelas 

agar dapat menarik manfaat, pertimbangan, kegembiraan dan minat siswa, tertarik 

dalam mengikuti pembelajaran. Dalam konteks tersebut dibutuhkanlah guru yang 

aktif dalam proses pembelajaran juga diperlukan strategi yang tepat, disini guru 

berperan penting dalam sebuah pembelajaran, guru ditugaskan untuk merancang, 

mengatur strategi, metode untuk memudahkan dalam pembelajaran. Jabatan 

seorang guru merupakan jabatan profesional yang menghendaki guru harus 

bekerja secara professional,
13

 dimana pendidik adalah seseorang yang mempunyai 

kemampuan dan pengalaman yang dapat memudahkan siswa atau peserta didik 

dalam berpikir dan membimbing siswa dalam menjalani pendidikan. 

Dalam proses pembelajaran perlu adanya penggunaan strategi yang tepat 

dan sesuai dengan tingkat perkembangan siswa, strategi merupakan salah satu 

komponen yang penting dalam suatu proses pembelajaran, Dari ragam strategi 

pembelajaran terdapat startegi pembelajaran yang bisa menarik minat belajar 

siswa yaitu strategi Poster Comment. Hal ini dikuatkan oleh penelitian Miftahul 

Janna Taha pada tahun 2017 tentang pengaruh poster terhadap keaktifan belajar 

peserta didik pada pelajaran fisika di SMPN 1 Tanete Riaja, yang menjelaskan 

bahwa Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata pembelajaran fisika 

siswa pada ilmu materi yang dididik dengan strategi poster comment juga 

menggunakan media kartu bergambar adalah 88,33 dan nilai rata-rata siswa yang 

diajar dengan strategi poster comment tanpa menggunakan media kartu bergambar 

adalah 57,27 di mana terdapat perbedaan nilai rata-rata keaktifan belajar fisika 

peserta didik yang diajar dengan menggunakan poster comment mendapat nilai 

tinggi dan jika tanpa menggunakan poster comment berada pada kategori sedang 

                                                 
13

 Hamzah B Uno, Profesi Kependidikan, Problema, Solusi, dan Reformasi di Indonesia, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2012)  42. 
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dan rendah.
14

 Dikuatkan dengan penelitian Dedek helida pitra dan Khairul Saleh 

mengenai penerapan strategi pembelajaran poster comment dalam meningkatkan 

keaktifan dan hasil belajar PPKN siswa SMPN 1 kabupaten Bungo yang 

mengungkapkan bahwa dalam proses pembelajaran siswa terlihat lebih antusias 

dan aktif, siswa telah mengalami peningkatan. Selain meningkatkan hasil belajar, 

strategi ini juga membuat siswa dinamis dan aktif dalam pembelajaran, khususnya 

mata pelajaran PPKN.
15

 Yang mana rasa keaktifan siswa dalam proses 

pembelajaran sesuai dengan indikator minat partisipasi, maka dari itu strategi 

poster comment ini bisa meningkatkan minat belajar dari seorang siswa dalam 

sebuah proses pembelajaran. 

Strategi poster comment ini juga mengajak siswa untuk mengemukakan ide-

ide yang terkandung dalam sebuah gambar, yang mana gambar tersebut berkaitan 

dengan pencapaian suatu kompetensi tertentu dalam proses pembelajaran.
16

 

Strategi ini tepat untuk meningkatkan dan menstimulasi kreativitas dan 

mendorong penghayatan siswa terhadap suatu permasalahan, melalui strategi ini 

siswa didorong untuk mengungkapkan pendapatnya pada poster yang ada.
17

 

Berdasarkan hasil observasi di MTs Fathur Rahman Jember pembelajaran 

sejarah kebudayaan islam yang seharusnya sangat bagus untuk dipelajari oleh 

siswa, dari historis peradaban islam siswa dapat mengambil suri tauladan dan 

hikmah yang bisa di jadikan pegangan di masa depan, akan tetapi hal tersebut 

                                                 
14

 Miftahul Janna Taha, dkk, “Pengaruh Metode Poster Comment Dengan Menggunakan Media Kartu  

Bergambar Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Mata Pelajaran Fisika Di SMPN 1 Tanete  Riaja,” 

Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 6 (2018): 141 
15

 Dedek Helida Pitra, Khairul Saleh2, ―Penerapan Strategi Poster Comment Untuk Meningkatkan Keaktifan 

Dan Hasil Belajar PPKn Siswa SMP Negeri 1 Kabupaten Bungo‖ Jurnal Ilmu Sosial dan Humaniora Vol. 1 No. 

2 (2022): 269  
16

 Unique Ambar Wati, Effy Mulyasari, and M Shahran Jailani, ―Poster Comment Strategy In Increasing 

Students‘ Learning Motivation During Covid-19 (Case Study In Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Medan),‖ 

Journal of Positive School Psychology 06 (2022): 37–38, 

https://journalppw.com/index.php/jpsp/article/view/9159. 
17

 Helmiati, Model Pembelajaran (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2012), 91–92. 
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tidak sepenuhnya dapat diwujudkan dalam praktek pembelajaran di sekolah ini. 

Hal ini dapat diketahui berdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang 

dilakukan di MTs Fathur Rahman Jember. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa kelas VII MTs Fathur Rahman, 

mereka mengemukakan bahwa pembelajaran sejarah kebudayaan islam yang 

dilaksanakan di kelas dinilai kurang menarik untuk dipelajari, kurang 

menyenangkan dan kurang bervariasi dari segi strategi pembelajaran yang 

digunakan, sehingga siswa kurang berminat terhadap pelajaran sejarah 

kebudayaan islam dan lebih memilih pelajaran lain. Guru selalu menggunakan 

strategi pembelajaran yang monoton dan tidak ada variasi penggunaan strategi 

lain, maka siswa merasa bosan dan malas mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi, siswa kelas VII MTs Fathur Rahman 

menunjukkan sikap tidak berminat dalam mengikuti pelajaran. Hal ini terlihat 

ketika guru menanyakan tugas sekolah pada siswa, kebetulan banyak siswa yang 

tidak menyelesaikan tugasnya. Beberapa siswa tidak fokus ketika guru 

menjelaskan materi, siswa asik bercerita dengan teman sebangkunya. Selain itu, 

ada pula yang terlihat menempelkan dagunya di atas meja, dan juga ada siswa 

yang mengawasi ke luar ruangan, Perhatian siswa mudah teralihkan oleh hal-hal 

lain yang ada di luar kelas. Misalnya, ketika kelas lain sedang berolahraga, siswa 

yang duduk dekat jendela lebih asyik memperhatikan siswa kelas lain yang 

berolahraga daripada memperhatikan penjelasan guru. 

Lain halnya dalam pembelajaran olahraga dan bahasa Indonesia, siswa 

merasa sangat senang dan bersemangat. Siswa sangat antusias dalam mengikuti 

pembelajaran. guru bahasa Indonesia sering menggunakan strategi dan metode 

yang bervariasi ketika pelajaran, salah satu strategi yang diterapkan pada saat itu 
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adalah strategi active learning tipe snowball throwing, Siswa terlihat antusias dan 

berpartispasi dalam proses pelaksanaan strategi tersebut. Pembelajaran terlihat 

sangat mengasyikkan dan menarik perhatian siswa. dalam pelajaran olahraga, 

siswa merasa senang diperbolehkan latihan di luar ruang kelas. Kebanyakan siswa 

menyukai pelajaran olahraga karena mereka tidak bosan di kelas dan dapat 

mengomunikasikan perasaan mereka. 

Hasil observasi peneliti pada guru sejarah kebudayaan islam kelas VII MTs 

Fathur Rahman guru menyampaikan materi pembelajaran dengan menggunakan 

strategi pembelajaran yang biasa dipakai dengan memakai metode ceramah, 

sumber belajarnya dari buku lembar kerja siswa dan buku pegangan guru. Pada 

saat proses pembelajaran berlangsung terlihat bahwasanya beberapa siswa kurang 

begitu tertarik dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru, karena guru hanya 

menggunakan metode ceramah saja kemudian setelah materi sudah selesai di 

jelaskan siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada materi yang kurang 

bisa dipahami. Apabila sesi tanya jawab sudah selesai, siswa langsung diminta 

untuk mengerjakan tugas latihan soal yang ada di buku lembar kerja siswa, 

sehingga banyak siswa yang terlihat bosan karena setiap pembelajaran guru hanya 

menggunakan strategi dan metode yang sama. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru sejarah kebudayaan islam kelas VII 

MTs Fathur Rahman mengatakan bahwa minat siswa pada pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam terbilang rendah. Beberapa siswa lebih berminat pada mata 

pelajaran lain seperti olahraga, bahasa Indonesia, dan Seni budaya. Guru 

menginginkan agar siswa memiliki minat yang tinggi untuk mata pelajaran 

apapun termasuk mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 
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Guru sejarah kebudayaan islam kelas VII MTs Fathur Rahman merujuk 

pada proses pembelajaran dikelas yang sering ditunjukkan siswa saat belajar 

sejarah kebudayaan islam, Siswa sering menunjukkan sikap tidak fokus ketika 

sedang memahami materi, Jika ada siswa yang ditegur, mereka akan tenang, 

namun setelah beberapa saat siswa akan menjadi ramai lagi, sehingga 

pembelajaran kurang kondusif. Hal ini menunjukkan siswa kelas VII kurang 

berminat dalam mempelajari sejarah kebudayaan islam. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, peneliti dapat 

mengambil kesimpulan bahwa siswa kelas VII MTs Fathur Rahman kurang 

berminat pada pelajaran sejarah kebudayaan islam. Usaha perbaikan dan 

peningkatan kualitas pembelajaran perlu dilakukan agar dapat meningkatkan 

minat belajar siswa. 

Oleh karena itu, untuk menyelesaikan permasalahan rendahnya minat 

belajar siswa di MTs Fathur Rahman pada mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam khususnya di kelas VII, kolabolator yang terdiri dari peneliti bersama guru 

melakukan penelitian tindakan kelas (PTK). Usaha perbaikan yang dilakukan 

adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran yang bisa menarik minat belajar. 

Peneliti bersama dengan guru menerapkan strategi pembelajaran agar dapat 

memberikan suasana belajar yang menyenangkan, Suasana belajar yang 

menyenangkan akan menimbulkan minat, dalam hal ini kolabolator memutuskan 

untuk menerapkan strategi yang bisa menarik minat belajar siswa yaitu strategi 

pembelajaran poster comment yang akan diterapkan pada pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 

Penerapan strategi pembelajaran poster comment diharapkan dapat 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, 
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karena strategi ini adalah strategi yang mengajak siswa untuk mengemukakan ide-

ide yang terkandung dalam sebuah gambar, gambar tersebut tentunya berkaitan 

dengan pencapaian suatu kompetensi tertentu dalam mengajar proses 

pembelajaran.
18

 Strategi ini juga tepat untuk menstimulasi dan meningkatkan 

kreativitas dan mendorong penghayatan siswa terhadap suatu permasalahan, 

melalui strategi ini siswa didorong untuk mengungkapkan pendapatnya.
19

 

Penerapan strategi poster comment ini bisa meningkatkan minat belajar siswa 

karena dalam strategi ini siswa didorong untuk aktif dan mengungkapkan 

pendapatnya dalam mengomentari poster atau gambar, jadi siswa terlibat aktif 

dalam pembelajaran tersebut, sesuai dengan indikator minat partispatif yang mana 

seseorang bisa dikatakan berminat pada suatu hal jika terlibat aktif dalam hal yang 

dilakukan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul : “ Penerapan 

Strategi Poster Comment dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 

VII Pada Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di Mts Fathur Rahman 

Curahdami Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2022/2023 ’’ 

B. Permasalahan 

Dengan memperhatikan latar belakang tersebut, maka identifikasi masalah 

dalam penelitian ini adalah kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam, sehingga rumusan masalahnya yaitu : Apakah 

penerapan strategi poster comment dapat meningkatkan minat belajar siswa kelas 

VII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Fathur Rahman 

Curahdami Sukorambi Jember ? 
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 Unique Ambar Wati, Effy Mulyasari, and M Shahran Jailani, ―Poster Comment Strategy In Increasing 
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Journal of Positive School Psychology 06 (2022): 37–38, 
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19
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C. Cara Pemecahan Masalah 

Cara pemecahan masalah dalam penelitian tindakan kelas ini yakni guru 

sejarah kebudayaan islam menerapkan strategi poster comment yang diharapkan 

mampu meningkatkan minat belajar siswa kelas VII MTs Fathur Rahman dan 

peneliti sebagai observer dalam penelitian tindakan kelas ini, strategi poster 

comment merupakan strategi yang mengajak siswa untuk mengemukakan ide-ide 

yang terkandung dalam sebuah gambar, gambar tersebut tentunya berkaitan 

dengan pencapaian suatu kompetensi tertentu di dalam pembelajaran. Sehingga 

strategi ini mampu menarik perhatian siswa dalam proses pembelajaran. Indikator 

keberhasilan yang diukur dalam penelitian ini adalah meningkatnya minat belajar 

siswa, dalam hal ini peneliti sudah menentukan kategori rendah, sedang dan tinggi 

yang dibuat berdasarkan tabel interval, jika nilai rata-rata hasil angket dan lembar 

observasi melebihi nilai 75%, dan dan sudah mencapai kategori tinggi, dari dua 

siklus yang telah dilaksanakan maka penelitian tindakan kelas ini dicukupkan dan 

jika hasil lembar angket dan lembar observasi masih belum mencapai target maka 

akan dilaksanakn siklus lanjutan agar tercapainya tujuan penelitian. 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

kelas VII di MTs Fathur Rahman Curahdami Sukorambi Jember tahun pelajaran 

2022/2023. 
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E. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan di berikan 

setelah melakukan penelitian. penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat serta kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat dari 

penelitian ini antara lain : 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta 

keilmuan dalam bidang pendidikan terlebih dalam meningkatkan minat 

belajar siswa dengan penerapan strategi pembelajaran poster comment. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan siswa mampu meningkatkan 

minat belajarnya, sehingga hasil belajarnya pun juga dapat meningkat, 

serta memberi semangat dalam mempelajari mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam tanpa adanya rasa jenuh dan malas, selain itu siswa 

juga mampu meningkatkan keaktifan mereka di kelas dalam 

memahami dan menghayati pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

b. Bagi guru 

Dengan adanya penelitian ini, seorang guru dapat menggunakan 

inovasi strategi pembelajaran dan juga menambah wawasan referensi 

strategi pembelajaran, di samping itu juga bisa mengikuti target 

kurikulum sebagaimana yang sudah ditetapkan. 

c. Bagi madrasah / sekolah 

Hasil penelitian diharapkan mampu memberi kontribusi positif 

terhadap lembaga, yaitu peningkatan mutu pembelajaran khususnya 



14 

 

 

 

dalam mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, sehingga lembaga 

mampu mengembangkan kegiatan positif dengan lebih maksimal, 

khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. 

d. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sebuah inovasi baru terkait 

penerapan strategi pembelajaran yang bisa dimanfaatkan peneliti 

ketika kelak menjadi seorang guru. 

F. Hipotesis Tindakan 

Dalam penelitian tindakan kelas, hipotesis tindakan dirumuskan adanya 

keterkaitan antara tindakan yang akan dilakukan dengan perubahan yang akan 

terjadi. Dengan demikian, hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah 

penerapan strategi pembelajaran poster comment dapat meningkatkan minat 

belajar siswa kelas VII pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs 

Fathur Rahman Sukorambi Jember tahun pelajaran 2022/2023. 

G. Sistematika Penulisan 

Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mempelajari penelitian 

ini. Berikut sistematika penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab: 

BAB I : Pada bagian ini dipaparkan mengenai latar belakang masalah, 

permasalahan, cara pemecahan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 

hipotesis tindakan dan sistematika penulisan. 

BAB II : Pada bagian ini berisi penelitian terdahulu dan kajian teori, yang di 

dalamnya mengkaji tentang strategi pembelajaran poster comment dalam 

meningkatkan minat belajar siswa. 

BAB III : Bab ini membahas tentang pendekatan dan jenis penelitian, lokasi, 

waktu dan subyek penelitian, prosedur penelitian, pelaksanaan siklus penelitian, 
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teknik pengumpulan data, teknik analisis data, keabsahan data, indikator kinerja, 

tim peneliti serta jadwal penelitian. 

BAB IV : Pada bab ini akan dijelaskan tentang gambaran objek penelitian, hasil 

penelitian dan pembahasan. 

BAB V : Pada bagian ini memuat simpulan dari hasil penelitian dan saran- saran. 

DAFTAR PUSTAKA : Pada bagian ini berisi tentang berbagai referensi dan 

rujukan yang digunakan dalam penelitian ini. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

Setelah dilakukan pencarian sementara ( pre-research ), peneliti menemukan 

beberapa hasil penelitian yang hampir sama dengan penelitian yang akan 

dilakukan peneliti. Di antara hasil penelitian terdahulu yang pernah diteliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan oleh Risma Rahmalia, skripsi, 2022, ―Penerapan 

Poster Comment dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Mtsn 3 Jakarta Tahun 

Ajaran 2021/2022 ”. Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan 

Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

penerapan poster comment di MTsN 3 Jakarta, perkembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa, serta faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerapan poster comment di MTsN 3 Jakarta. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 

deskriptif. Observasi, wawancara dan dokumentasi digunakan untuk 

mengumpulkan data dan dalam teknis analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu triangulasi. Adapun penelitian ini menunjukkan hasil 

bahwa penerapan poster comment pada mata pelajaran akidah akhlak 

bisa mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa, Adapun 

keterampilan berpikir kritis yang berkembang yaitu : 1) memberikan 

penjelasan sederhana. 2) membangun keterampilan dasar. 3) penarikan 

kesimpulan. 4) mengatur strategi dan taktik. Akan tetapi, masih terdapat 
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indikator keterampilan berpikir kritis siswa yang belum berkembang 

secara maksimal, hal ini karena masih ada beberapa dari siswa yang 

kepercayaan dirinya rendah, dan merasa ragu-ragu, faktor pendukung 

penerapan poster comment adalah mudah diterapkan dan memudahkan 

siswa dalam memahami materi, menarik perhatian siswa dan membuat 

siswa aktif saat pembelajaran. Adapun faktor penghambat poster 

comment adalah informasi yang dimuat terbatas sehingga bagi siswa 

yang belum benar-benar paham dengan materi tersebut tidak bisa 

mengomentari gambar lebih lanjut, siswa yang kurang fokus saat 

pembelajaran sehingga mengganggu siswa lain, dan kurangnya alokasi 

waktu yang tersedia. Persamaan pada penelitian ini yakni sama-sama 

meneliti strategi pembelajaran poster comment, Persamaan lainnya 

adalah objek penelitian yaitu siswa MTs. Perbedaannya terletak pada 

variabel mengembangkan keterampilan berpikir kritis Siswa sedangkan 

pada penelitian peneliti yakni peningkatan minat belajar. Selain itu, 

penelitian ini diterapkan pada mata pelajaran akidah akhlak sedangkan 

penelitian peneliti diterapkan pada mata pelajaran SKI.
20

 

2. Penelitian ini dilakukan oleh Zahirah Firmansyah, skripsi, 2021, ― 

Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster Comment Terhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Kelas IV SD Negeri 112311 

Marbau Tahun Ajaran 2020/2021 ”. Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara Medan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

                                                 
20

 Risma Rahmalia ―Penerapan Metode Poster Comment Dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di Mtsn 3 Jakarta Tahun Ajaran 2021/2022‖. ‖. (Skripsi : Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022), 45. 
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Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah. Penelitian ini membahas 

mengenai Pengaruh strategi pembelajaran poster comment terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran PKN. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari sebuah strategi pembelajaran yaitu 

strategi pembelajaran poster comment terhadap hasil belajar siswa kelas 

IV SD Negeri Marbau mata pelajaran PKN, Penelitian ini tergolong 

penelitian kuantitatif dengan memakai pendekatan Quasi Experiment, 

subjek berjumlah 40 siswa dan sampel yang digunakan adalah kelas IV-

A dan IV-B. Instrumen penelitian berupa tes, yaitu pre-tes dan pos-test 

sebanyak 10 soal pilihan ganda dan teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini memakai uji t. Adapun hasil penelitian menunjukkan 

bahwa adanya pengaruh strategi pembelajaran poster comment terhadap 

hasil belajar mata pelajaran PKN pada kelas IV, dengan diterapkannya 

strategi pembelajaran poster comment siswa mendapat rata-rata nilai 

83,50. 2) adanya pengaruh metode diskusi terhadap hasil belajar PKN 

siswa kelas IV dengan hasil perolehan nilai rata-rata 61,50. Hal ini juga 

dibuktikan dengan pengujian dimana thitung > ttabel yaitu 0,048 > 0.013 

(n=38) dengan taraf signifikan 0,05 atau 5% yang menyatakan terima Ha 

dan tolak H0. disimpulkan dengan adanya penerapan stategi 

pembelajaran poster comment berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar PKN siswa kelas IV SD Negeri Marbau. Persamaan dengan 

penelitian peneliti yakni sama dalam meneliti strategi pembelajaran yaitu 

stratgei pembelajaran poster comment. Perbedan penelitian terletak pada 

jenis penelitian yaitu penelitian metode kuantitatif sedangkan jenis 

penelitian yang digunakan peneliti adalah kualitatif deskriptif 
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menggunakan desain penelitian PTK. Selain itu penelitian oleh Zahirah 

Firmansyah diterapkan pada siswa SD sedangkan pada penelitian peneliti 

diterapkan untuk siswa MTs.
21

 

3. Penelitian ini dilakukan oleh Maida Lista Rahmayanti, skripsi, 2021, ― 

Implementasi Strategi Poster Comment dalam Meningkatkan Proses dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mapel Ski Kelas V Min 6 Ponorogo Tahun 

2020/2021 ”. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Ponorogo. 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan proses belajar siswa dan 

nilai hasil belajar siswa dengan pengimplementasian strategi 

pembelajaran poster comment pada mapel SKI pada materi sifat-sifat 

Abu Bakar As-Siddiq. Penelitian ini ditujukan kepada siswa kelas V 

MIN 6 Ponorogo dengan menggunakan teknik penelitian tindakan kelas 

PTK dengan menggunakan model Kurt Lewin. Siklus ini terdiri dari pra 

siklus, siklus I dan siklus II. Tiap siklus mempunyai 4 tahapan yaitu 

persiapan, pelaksanaan, persepsi dan refleksi. Adapun hasil penelitian 

implementasi strategi pembelajaran poster comment bisa meningkatkan 

proses belajar dan nilai hasil belajar siswa pada mapel SKI, Berdasarkan 

hasil penelitian mulai Pra tindakan, Siklus I, dan Siklus II dengan hasil 

sebagai berikut: Strategi poster comment dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa, keaktifan siswa, meningkatkan kerjasama siswa, dan 

meningkatkan diskusi siswa pada materi Sifat-sifat Abu Bakar As-Siddiq 

                                                 
21

 Zahira Firmansyah, ―Pengaruh Strategi Pembelajaran Poster Comment Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Pkn Kelas IV SD Negeri 112311 Marbau tahun Ajaran 2020/2021‖. (Skripsi : Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan, 2021), 77. 
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dalam pembelajaran SKI dengan nilai yang semakin meningkat dari pra 

siklus sampai siklus 2. Hal ini ditunjukkan mulai dari pra tindakan 

dengan hasil nilai rata-rata 13,7%, siklus I menjadi 48,2%, dan siklus 2 

menjadi 82,7%. Persamaan dengan penelitian peneliti yakni sama dalam 

meneliti strategi pembelajaran yaitu stratgei pembelajaran poster 

comment, Persamaan lainnya adalah metode penelitian menggunakan 

desain PTK. Perbedaan penelitian terletak pada variabel meningkatkan 

proses dan hasil belajar siswa sedangkan pada penelitian peneliti yakni 

peningkatan minat belajar.
22

 

4. Penelitian ini dilakukan oleh Miftahul Jannah Taha, skripsi, 2017, ― 

Pengaruh Metode Poster Comment Dengan Menggunakan Media Kartu 

Bergambar Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran 

Fisika di SMPN 1 Tanete Riaja ”, Universitas Islam Negeri Alauddin 

Makassar, Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 

Penelitian ini merupakan penelitian quasi eksperiment yang bertujuan 

untuk mengetahui perbedaan keaktifan belajar peserta didik pada 

pelajaran fisika yang diajar dengan poster comment menggunakan media 

kartu bergambar dan yang diajar dengan poster comment tanpa 

menggunakan media kartu bergambar di SMPN 1 Tanete Riaja. Desain 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah the matching-only 

posttest-only control group design. Adapun hasil penelitian berdasarkan 

hasil hipotesis yang diperoleh terdapat perbedaan yang sangat besar 

dalam pembelajaran antara peserta didik yang dididik dengan poster 

comment menggunakan media kartu bergambar dan peserta didik yang 

                                                 
22

 Maida Lista Rahmayanti, ―Implementasi Strategi Poster Comment dalam Meningkatkan Proses dan Hasil 

Belajar Siswa Pada Mapel Ski Kelas V MIN 6 Ponorogo Tahun 2020/2021‖. (Skripsi : Institut Agama Islam 

Negeri Ponorogo, 2021), 113. 
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dibimbing dengan poster comment tanpa menggunakan media kartu 

bergambar pada ilustrasi ilmu materi di SMPN 1 Tanete Riaja. 

Persamaan penelitian terletak pada strategi poster comment, Perbedaan 

penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif, Juga terdapat 

perbedaan terletak pada variabel penelitian yaitu terhadap keaktifan 

belajar peserta didik, sedangkan penelitian peneliti yaitu strategi 

pembelajaran poster comment untuk peningkatan minat belajar siswa.
23

 

5. Penelitian ini dilakukan oleh Syifaaiyatul Maftuukhah, skripsi, 2014, ― 

Penerapan Strategi Poster Comment Dan Media Puzzle Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Pada Materi Perkembangan Teknologi 

Komunikasi Pada Siswa Kelas IV SDN Wonokromo Tikung Lamongan ”, 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan strategi Poster 

Comment dan media Puzzle untuk bisa meningkatkan hasil belajar siswa 

kelas IV dalam materi perkembangan teknologi informasi. Adapun hasil 

dari penelitian menunjukan bahwa dengan perencanaan pembelajaran 

yang menerapkan strategi pembelajaran poster comment dan media 

puzzle pada siswa kelas IV SDN Wonokromo II Tikung Lamongan 

berkolaborasi antara peneliti dengan guru, Proses pelaksanaan penerapan 

tersebut berjalan dengan baik dimana guru merasa mendapat pengalaman 

baru dan siswa merasa senang belajar, Proses evaluasi pembelajaran 

dengan penerapan strategi poster comment dan media puzzle ini secara 

kualitatif mampu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar, 

keberanian berbicara, dan kerjasama antar siswa dalam kelompok, dan 

secara kuantitatif mampu meningkatkan hasil belajar dan jumlah siswa 

                                                 
23

 Miftahul Jannah Taha, ―Pengaruh Metode Poster Comment Dengan Menggunakan Media Kartu Bergambar 

Terhadap Keaktifan Belajar Peserta Didik Pada Pelajaran Fisika di SMPN 1 Tanete Riaja‖, (Skripsi : 

Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2017) 69. 
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yang tuntas belajar dalam setiap siklusnya. Persamaan dengan penelitian 

peneliti pada pendekatan penelitian yaitu menggunakan deskriptif 

kualitatif, dan jenis penelitiannya yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK), 

perbedaan nya adalah penelitian ini meneliti tentang Strategi Poster 

Comment dan Media Puzzle sedangkan penelitian peneliti hanya fokus 

pada strategi pembelajaran poster comment, Juga terdapat perbedaan 

terletak pada variabel penelitian yaitu peningkatan hasil belajar siswa, 

sedangkan penelitian penulis yaitu strategi pembelajaran poster comment 

dalam peningkatan minat belajar siswa. 

Tabel 2. 1 Kajian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

Judul Persamaan Perbedaan 

1.  Risma 

Rahmalia 

― Penerapan poster 

comment dalam 

mengembangkan 

keterampilan berpikir 

kritis siswa pada mata 

pelajaran akidah akhlak 

di MTsn 3 Jakarta 

Tahun Ajaran 

2021/2022 ― 

 Menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

poster comment 

 

 Fokus penelitian 

mengembangkan 

keterampilan 

berpikir kritis 

siswa 

 Penerapan strategi 

poster comment 

pada mata 

pelajaran akidah 

akhlak 

2.  Zahirah 

Firmansyah 

― Pengaruh strategi 

pembelajaran poster 

comment terhadap hasil 

belajar siswa pada mata 

pelajaran pkn kelas IV 

SDN 112311 marbau 

tahun ajaran 2020/2021 

― 

 Menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

poster comment 

 

 Jenis penelitian 

kuantitatif 

 Subyek 

penelitian yakni 

siswa SD 

 Fokus penelitian 

poster comment 

pada hasil belajar 

siswa 

 strategi poster 

comment pada 

mata pelajaran 

PKN 

3.  Maida Lista 

Rahmayanti 

― Implementasi strategi 

poster comment dalam 

meningkatkan proses 

dan hasil belajar siswa 

pada mapel SKI Kelas 

 Menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

poster comment 

 

 Fokus penelitian 

poster comment 

meningkatkan 

proses dan hasil 

belajar siswa 
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V MIN 6 Ponorogo 

Tahun 2020/2021 ― 
 Subyek 

penelitian yakni 

siswa MI 

4.  Miftahul 

Jannah Taha 

― Pengaruh poster 

comment dengan 

menggunakan media 

kartu bergambar 

terhadap keaktifan 

belajar peserta didik 

pada pelajaran fisika di 

SMPN 1 Tanete Riaja ― 

 

 Menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

poster comment 

 

 Jenis penelitian 

kuantitatif 

 Subyek 

penelitian yakni 

siswa SMP 

 Fokus 

penelitian 

poster comment 

pada keaktifan 

belajar peserta 

didik 

 strategi poster 

comment pada 

mata pelajaran 

Fisika 

5.  Syifaaiyatul 

Maftuukhah 

― Penerapan strategi 

poster comment dan 

media puzzle untuk 

meningkatkan hasil 

belajar pada materi 

perkembangan 

teknologi komunikasi 

pada siswa Kelas IV 

SDN Wonokromo 

Tikung Lamongan ― 

 

 Menggunakan 

strategi 

pembelajaran 

poster comment 

 

 Fokus 

penelitian 

poster comment 

pada hasil 

belajar siswa 

 Menggunakan 

strategi poster 

comment dan 

media puzzle 

 Subyek 

penelitian yakni 

siswa SD 
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B. Kajian Teori 

Pada bagian ini, peneliti memaparkan teori yang dipakai untuk menjelaskan 

suatu masalah dalam penelitian serta membangun kerangka berpikir dan 

mengembangkan pedoman penelitian.
24

 

1. Strategi Pembelajaran 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi berasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang artinya suatu usaha 

agar mencapai kemenangan pada suatu pertempuran. Strategi awalnya digunakan 

dalam militer, namun istilah strategi digunakan di berbagai bidang yang memiliki 

intisari yang hampir sama, termasuk penerapan dalam lingkungan pembelajaran, 

yang dikenal sebagai strategi pembelajaran.
25

 Pendapat dari Moedjiono, Strategi 

pembelajaran merupakan tindakan guru untuk merenungkan dan mencoba 

konsistensi antara bagian-bagian yang membentuk kerangka pembelajaran, untuk 

itu guru memanfaatkan langkah-langkah tertentu dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.
26

 

Pengertian pembelajaran menurut Muhammad Surya merupakan suatu 

tahapan yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhanmdalam interaksi dengan lingkungannya 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri. Pengertian ini lebih 

menekankan kepada peserta didik sebagai pelaku perubahan.
27

 Dalam buku Haidir 

dan Salim Strategi pembelajaran adalah pendekatan umum serta rangkaian suatu 

                                                 
24

 Tim Penyusun, 60. 
25

 Haudi, Strategi Pembelajaran (Tangerang: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 1. 
26

 Ibid., 3–4. 
27

 Ibid., 2–3. 
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tindakan yang akan diambil dan digunakan oleh guru untuk memilih beberapa 

metode pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran.
28

 

Dalam pengalaman yang berkembang, strategi dikenang sebagai domain 

rencana pembelajaran. Individu tertentu justru mengibaratkan pentingnya kata 

sistem dengan prosedur, strategi dan teknik. Kata strategi sering kali diartikan 

sebagai cara, taktik atau metode. Pentingnya strategi ini harus dapat diwujudkan 

secara terbatas atau komprehensif. Dari sudut pandang terbatas, strategi tidak 

dapat dibedakan dengan teknik atau pros cara, taktik atau metode, khususnya 

suatu pendekatan untuk menyampaikan pesan (message), dalam hal ini topiknya 

kepada (siswa) yang berencana untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, kata strategi adalah berkaitan dengan cara, taktik 

atau metode untuk melakukan sesuatu. 

MacDonald mendefinisikan strategi sebagai “The art of carring out a plan 

skillfully‖. Strategi merupakan suatu seni untuk melaksanakan sesuatu secara baik 

atau terampil. Itulah sebabnya, strategi pembelajaran dipakai sebagai suatu seni 

untuk membawa peserta didik ke dalam suasana pembelajaran dan berada pada 

posisi yang menguntungkan.
29

 

Jadi strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian 

kegiatan) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber 

daya / kekuatan dalam pembelajaran. Strategi disusun untuk mencapai tujuan 

tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah 

pencapaian tujuan. 

                                                 
28

 Haidir and Salim, Strategi Pembelajaran (Medan: Perdana Publishing, 2012), 97. 
29

 Ibid., 99. 
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Oleh sebab itu, sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang 

jelas yang dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam 

implementasi suatu strategi.
30

 

b. Kedudukan Strategi Pembelajaran 

Strategi pembelajaran merupakan salah komponen terpenting dalam 

komponen sistem pembelajaran. Strategi pembelajaran akan menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran. Sebelum mempelajari strategi pembelajaran 

perlu memahami terlebih dahulu dimana kedudukan strategi dalam konteks 

pembelajaran. Dengan nmengetahui kedudukan strategi pembelajaran tersebut, 

para mahasiswa tidak ragu lagi dalam menempatkan strategi pembelajaran 

diantara komponen-komponen lainnya dalam sistem pembelajaran. 

Pembelajaran memiliki sistem yang terdiri dari beberapa komponen yang 

saling terkait dan saling mendukung untuk mencapai hasil belajarn yang lebih 

efektif dan efisien. Setiap komponen memiliki perannya masing-masing yang 

tidak dapat diabaikan. Akan tetapi strategi pembelajaran adalah salah satu 

komponen system pembelajaran yang memiliki peran lebih strategis. Karena 

komponen strategi terkait dengan beberapa komponen lainnya seperti materi, 

metode, pengelolaan kelas dan evaluasi. 

Ada sembilan komponen penting dalam sistem pembelajaran. Komponen-

komponen tersebut adalah (1) peserta didik, (2) pendidik, (3) konten/kurikulum, 

(4) manajemen kelas, (5) fasilitas, (6) lingkungan, (7) strategi/metode, (8) 

orangtua/keluarga, dan (9) masyarakat. Keseluruhan komponen dapat berperan 

penting dalam pembelajaran.
31
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 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Prenadamedia, 

2016), 126. 
31

 ―Strategi Pembelajaran-Dr. Darmansyah.Pdf,‖ n.d., 10. 
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Strategi pembelajaran memiliki peran yang penting karena mencakup 

beberapa hal diintegrasikan dalam pembelajaran.Kedudukan strategi pembelajaran 

menjadi sangat strategis karena semua komponen tersebut memiliki keterkaitan 

langsung dengan strategi pembelajaran. 

c. Komponen-Komponen Strategi Pembelajaran 

Dick dan Carey menyebutkan bahwa terdapat 5 komponen strategi 

pembelajaran, yaitu kegiatan pembelajaran pendahuluan, penyampaian informasi, 

partisipasi peserta didik, tes dan kegiatan lanjutan.
32

 

1) Pertama, kegiatan pembelajaran pendahuluan. Kegiatan pembelajaran 

pendahuluan memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran. Pada 

kegiatan ini pendidik diharapkan dapat menarik minat peserta didik atas 

materi pelajaran yang akan disampaikan. Kegiatan pendahuluan yang 

disampaikan dengan menarik akan dapat memotivasi peserta didik untuk 

belajar. maka demikian pula dengan peserta didik yang dihadapi pendidik 

(guru). Cara guru mempekenalkan materi pelajaran melalui contoh-contoh 

ilustrasi tentang kehidupan sehari-hari atau cara guru menyakinkan apa 

manfaat mempelajari pokok bahasan tertentu akan sangat mempengaruhi 

motivasi belajar peserta didik.
33 

2) Kedua, penyampaian informasi. Dalam kegiatan ini pendidik akan 

menetapkan secara pasti informasi, konsep, aturan, dan prinsip-prinsip apa 

yang perlu disajikan kepada peserta didik. Di sinilah penjelasan pokok 

tentang semua materi pembelajaran. Kesalahan utama yang sering terjadi 

pada tahap ini adalah menyajikan informasi terlalu banyak, terutama jika 
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 Dick Walter and Lou Carey., The Systematic Design of Instruction (New York: Harper Collins College 
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sebagian besar informasi itu tidak relevan dengan tujuan pembelajaran.
34

 Di 

samping itu, pendidik harus memahami dengan baik situasi dan kondisi 

yang dihadapinya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

penyampaian informasi, yaitu urutan, ruang lingkup, dan jenis materi. 

3) Ketiga, partisipasi peserta didik. Partisipasi peserta didik sangat penting 

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran akan lebih berhasil apabila 

peserta didik secara aktif melakukan latihan-latihan secara langsung dan 

relevan dengan tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan.
35

 Terdapat 

beberapa hal penting yang terkait dengan partisipasi peserta didik. 

4) Keempat, tes. Ada dua jenis tes atau penilaian yang biasa dilakukan oleh 

kebanyakan pendidik, yaitu pretest dan posttest.
36

 Secara umum tes 

digunakan oleh pendidik untuk mengetahui apakah tujuan pembelajaran 

khusus telah tercapai atau belum dan apakah pengetahuan, keterampilan dan 

sikap telah benar-benar dimiliki peserta didik atau belum. Pelaksanaan tes 

biasanya dilaksanakan diakhir kegiatan pembelajaran setelah peserta didik 

melalui berbagai proses pembelajaran, yaitu penjelasan tujuan diawal 

kegiatan pembelajaran, penyampaian informasi berupa materi pembelajaran. 

Di samping itu, pelaksanaan tes juga dilakukan setelah peserta didik 

melakukan latihan atau praktik. 

5) Kelima, kegiatan lanjutan. Kegiatan lanjutan atau follow up, secara prinsip 

ada hubungannya dengan hasil tes yang telah dilakukan. Karena kegiatan 
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lanjutan esensinya adalah untuk mengoptimalkan hasil belajar peserta 

didik.
37 

Sementara itu, menurut Miarso komponen atau unsur yang lazim terdapat 

dalam strategi pembelajaran antara lain adalah tujuan umum pembelajaran, teknik, 

pengorganisasian kegiatan pembelajaran, peristiwa pembelajaran, urutan belajar, 

penilaian, pengelolaan kegiatan belajar/kelas, tempat atau latar, dan waktu.
38

 

Senada dengan itu, Suparman menyatakan bahwa ada empat komponen 

utama strategi pembelajaran yaitu : 

1) Urutan kegiatan pembelajaran, yaitu urutan kegiatan pendidik dalam 

menyampaikan isi pelajaran kepada peserta didik. 

2) Metode pembelajaran, yaitu cara pendidik mengorganisasikan materi 

pelajaran dan peserta didik agar terjadi proses belajar secara efektif dan 

efisien. 

3) Media pembelajaran, yaitu peralatan dan bahan instruksional yang 

digunakan pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. 

4) Waktu yang digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam 

menyelesaikan setiap langkah dalam kegiatan pembelajaran.
39 

d. Prinsip-Prinsip Penggunaan Strategi Pembelajaran 

Setiap strategi pembelajaran memiliki kekhasan dan keunikan sendiri-

sendiri. Tidak ada strategi pembelajaran tertentu yang lebih baik dari strategi 

pembelajaran yang lain. Untuk itu, pendidik harus mampu memilih strategi yang 

dianggap cocok dengan keadaan. Menurut Sanjaya ada empat prinsip umum yang 

harus diperhatikan pendidik dalam penggunaan strategi pembelajaran, yaitu: 
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1) Berorientasi pada tujuan. Dalam sistem pembelajaran, tujuan merupakan 

komponen yang utama. Segala aktivitas pendidik dan peserta didik, 

mestilah diupayakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan, karena 

keberhasilan suatu strategi pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan 

peserta didik mencapai tujuan pembelajaran 

2) Aktivitas. Belajar bukan hanya menghafal sejumlah fakta atau informasi, 

tapi juga berbuat, memperoleh pengalaman tertentu sesuai dengan tujuan 

yang diharapkan. Karena itu, strategi pembelajaran harus dapat mendorong 

aktivitas peserta didik, baik aktivitas fisik, maupun aktivitas yang bersifat 

psikis seperti aktivitas mental 

3) Individualitas. Mengajar adalah usaha mengembangkan setiap individu 

peserta didik. Walaupun pendidik mengajar pada sekelompok peserta 

didik, namun pada hakikatnya yang ingin dicapai adalah perubahan 

perilaku setiap peserta didik. Pendidik yang berhasil adalah apabila ia 

menangani 40 orang peserta didik seluruhnya berhasil mencapai tujuan; 

dan sebaliknya dikatakan pendidik yang tidak berhasil manakala dia 

menangani 40 orang peserta didik 35 tidak berhasil mencapai tujuan 

pembelajaran 

4) Integritas. Mengajar harus dipandang sebagai usaha mengembangkan 

seluruh pribadi peserta didik. Dengan demikian, mengajar bukan hanya 

mengembangkan kemampuan kognitif saja, tetapi juga mengembangkan 

aspek afektif dan aspek psikomotor. Oleh karena itu, strategi pembelajaran 

harus dapat mengembangkan seluruh kepribadian peserta didik yang 

mencakup kognitif, afektif, dan psikomotorik secara terintegrasi.
40
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Keempat prinsip tersebut sejalan dengan peraturan pemerintah No. 32 tahun 

2013, yang menyatakan bahwa proses pembelajaran pada satu satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang 

cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik, serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan.
41

 

Sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan dan Standar isi maka prinsip 

pembelajaran yang digunakan: 

1) Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu 

2) Dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis 

aneka sumber belajar 

3) Dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan 

pendekatan ilmiah 

4) Dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis 

kompetensi 

5) Dari pembelajaran parsial menuju pembelajaran terpadu 

6) Dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju 

pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multi dimensi 

7) Dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif 

8) peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisikal (hardskills) dan 

keterampilan mental (softskills) 
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9) pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan 

peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat 

10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan 

(ing ngarso sung tulodo), membangun kemauan (ing madyo mangun 

karso), dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran (tut wuri handayani) 

11) pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di masyarakat 

12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah guru, 

siapa saja adalah peserta didik, dan di mana saja adalah kelas 

13) Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pembelajaran 

14) Pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang budaya peserta 

didik (Permendikbud No. 65 Tahun 2013, 1-2 ). 

Sehubungan dengan prinsip tersebut, dikembangkan standar proses yang 

mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, 

penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran.
42

 

2. Media pembelajaran poster 

a. Pengertian media pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang berarti tengah, perantara, 

atau pengantar. Secara istilah, media berarti segala sesuatu yang menjadi 

perantara Indonesia (KBBI) dibedakan menjadi dua, yang pertama berarti alat 

(sarana komunikasi seperti koran, radio,televisi, film, dan poster), yang kedua 

terletak diantara dua pihak (orang atau golongan).
43

 Media juga merupakan 

sesuatu yang bersifat meyakinkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, 
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dan kemauan audiens atau siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses 

belajar pada diri siswa tersebut. Media merupakan bagian yang melekat atau tidak 

terpisahkan dari proses pembelajaran. Media berperan mengatur hubungan efektif 

pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran.
44

 Oemar Hamalik 

mendefinisikan: Media sebagai teknis yang digunakan dalam rangka lebih 

mengefektifkan komunikasi antara guru dan murid dalam pembelajaran.
45

 

Berdasarkan beberapa uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah 

segala sesuatu yang digunakjkan untuk proses penyaluran informasi. 

Media pembelajaran adalah komponen sumber belajar yang dapat 

mengandung materi instruksional di lingkungan siswa yang memotivasi siswa 

untuk belajar. Sumber belajar terdiri atas sumbersumber yang mendukung proses 

pembelajaran siswa termasuk system penunjang, materi, dan lingkungan 

pembelajaran. Sumber belajar mencakup segala yang tersdia untuk membantu 

individu belajar dan menunjukkan kemampuan dan kompetensinya. Media 

pembelajaran juga dapat dimaknai sebagai alat yang membawa pesan dan 

informasi antara guru dan siswa. Penggunaan media dalam aktivitas pembelajaran 

dapat dilakukan secara individu maupun kelompok.
46

 

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah sebagai segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau sebagai bahan 

pembelajaran, sehingga mampu merangsang minat, perhatian, perasaan peserta 

didik dan pikiran dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran.
47
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b. Landasan Media Pembelajaran 

Agar interaksi proses pembelajaran dapat berjalan efektif dan efisien maka 

perlu digunakan media pembelajaran yang tepat. Ketepatan tersebut tergantung 

pada tujuan pemebelajaran, pesan (isi) pemebelajaran dan karakteristik siswa yang 

terlibat dalam kegiatan pembelajaran.
48

 Sadiman menuliskan mengenai beberapa 

landasan media pembelajaran yakni, sebagai berikut: 

Landasan psikologis, landasan psikologis penggunana media pembelajaran 

ialah alasan atau rasional mengapa media pembelejaran dipergunakan ditinjau dari 

kondisi siswa dan bagaimana proses belajar itu terjadi. Walaupun telah diketahui 

adanya pandangan yang berbeda tentang belajar dan bagaimana belajar itu terjadi, 

namun dapat dikatakan bahwa belajar itu adalah suatu proses yang mengakibatkan 

adanya perubahan perilaku oleh adanya pengalaman. Perubahan perilaku itu dapat 

berupa bertambahnya pengetahuan, diperolehnya keterampilan atau kecekatan dan 

berubahnya sikap seseorang yang telah belajar. Pengetahuan dan pengalaman itu 

diperoleh melalui pintu gerbang alat indera siswa karena itu diperlukan 

rangsangan (menurut teori Behaviorisme) atau informasi (menurut teori Kognitif), 

sehingga respons terhadap rangsangan atau informasi yang telah diproses itulah 

hasil belajar diperoleh. 

Landasan historis, landasan historis media pembelajaran ialah rational 

penggunaan media medi apembelajaran ditinjau dari sejarah konsep istilah media 

digunakan dalam pembelajaran. Perkembangan konsep media pembelajaran 

sebenarnya bermula dengan lahirnya konsepsi pengajaran visual atau alat bantu 

visual sekitar 1923. Yang dimaksud dengan alat bantu visual dalam konsepsi 

pengajaran pengajaran visual ini adalah setiap gambar, model, benda atau alat 
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yang dapat memberikan pengalaman visual yang nyata kepada siswa. Kemudian 

konsep pengajaran visual ini berkembang menjadi ―audio visual instruction‖ atau 

“ audio visual education” yaitu sekitar tahun 1940. Sekitar tahun 1945 timbul 

beberapa variasi nama seperti “audio visual materials”, “audio visual methods”, 

dan “audio visual devices”. Inti dari konsep ini adalah digunakannya berbagai 

alat bantu bahan oleh guru untuk memindahkan gagasan dan pengalaman siswa 

melalui mata dan telinga. 

Landsan empiris, berbagai temuan Penelitian menunjukkan bahwa ada 

interaksi antara pengguna media pembelajaran dan karakteristik siswa dalam 

menentukan hasil belajar siswa. Artinya siswa akan mendapat keuntungan yang 

signifikan bila ia belajar dengan menggunakan media yang sesuai 

karakteristiknya. Siswa yang memiliki gaya visual akan lebih mendapat 

keuntungan dari penggunaan media visual, seperti film, video, gambar atau 

diagram sedangkan siswa yang memiliki gaya belajar auditif lebih mendapatkan 

keuntungan dari penggunaan media pembelajaran auditif, seperti rekaman, radio, 

atau ceramah guru. Atas dasar ini, maka prinsip penyesuaian jenis media yang 

akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran dengan karakteristik individual 

siswa menjadi semakin mantap. Pemilihan dan penggunaan media hendaknya 

jangan didasarkan pada kesukaan atau kesenangan guru tetapi dilandaskan pada 

kecocokan media atau dengan karakteristik siswa, disamping sejumlah kriteria 

lain yang telah dijelaskan.
49

 

Landasan teknologis berpendapat bahwa teknologi pembelajaran merupakan 

suatu teori dan praktek perancangan, pengembangan, pengelolaan, dan penilaian 

proses juga sumber belajar. Teknologi pembelajaran dapat diartikan sebagai 

                                                 
49

 Rostina Sundayana, Media dan Alat Peraga Dalam Pembelajaran Matematika ( Bandung : Alfabeta, 2014), 

19. 



36 

 

 

 

proses kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, dan 

organisasi untuk menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, melaksanakan, 

mengevaluasi, dan mengelola pemecahan-pemecahan dalam kegiatan belajar yang 

terkontrol.
50

 

c. Fungsi Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai tujuan 

pembelajaran. Hadirnya media pembelajaran mampu membawa dan 

membangkitkan antusiasme siswa dalam belajar. Media pembelajaran juga 

digunakan guru untuk dapat memperbaharui semangat siswa terhadap segala 

sesuatu yang baru setiap harinya. Media pembelajaran membantu memantapkan 

pengetahuan dan wawasan siswa dan menghidupkan proses pembelajaran. Selain 

itu, media pembelajaran juga memiliki banyak fungsi diantaranya adalah fungsi 

atensi, fungsi afektif, fungsi kognitif dan fungsi kompensatoris. Untuk mengetahui 

keempat fungsi dari dari media pembelajaran tersebut secara jelas, bisa dilihat 

melalui uraian sebagai berikut: 

1. Fungsi Atensi media visual merupakan inti, yaitu menarik dan mengarahkan 

perhatian siswa untuk berkonsentrasi kepada pelajaran yang berkaitan dengn 

makna visual yang ditampilkan atau menyertai teks materi pelajaran. 

2. Fungsi Afektif media visual dapat terlihat dari tingkat kenikmatan siswa 

ketika belajar (atau membaca) teks yang bergambar. Gambar atau lambang 

visual dapat mengunggah emosi dan sikap siswa, misalnay informasi yang 

menyangkut masalah sosial atau ras. 

3. Fungsi kognitif media visual terlihat dari temuan-temuan penelitian yang 

mengungkapkan bahwa lambang visual atau gambar memperlancar 
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pencapaian tujuan untuk memahami dan mengingat informasi atau pesan 

yang terkandung dalam gambar. 

4. Fungsi kompensatoris media pembelajaran terlihat dari hasil penelitian 

bahwa media visual yang memberikan konteks untuk memahami teks 

membantu siswa yang lemah dalam membaca untuk mengorganisasikan 

informasi dalam teks dan mengingatnya kembali. Dengan kata lain, media 

pembelajaran berfungsi untuk mengakomodasikan siswa yang lemah dan 

lambat menerima dan memahami isi pelajaran yang disajikan dengan teks 

atau disajikan secara verbal.
51

 

Ada enam fungsi pokok media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar menurut Sudjana dan Rivai: 

1. Sebagai alat bantu untuk mewujudkan situasi belajar mengajar yang efektif. 

2. Media pengajaran merupakan bagian yang integral dari keseluruhan situasi 

mengajar. Ini merupakan salah satu unsur yang harus dikembangkan oleh 

seorang guru. 

3. Dalam pemakaian media pengajaran harus mellihat tujuan dan bahan 

pelajaran. 

4. Media pengajaran bukan sebagai alat hiburan, akan tetapi alat ini dijadikan 

untuk melengkapi proes belajar mengajar supaya lebih menarik perhatian 

peserta didik. 

5. Diutamakan untuk mempercepat proses belajar mengajar serta dapat 

membantu siswa dalam menangkap pengertian yang disampaikan guru. 
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6. Penggunaan alat ini diutamakan untuk meningkatkan mutu belajar 

mengajar.
52

 

d. Pengertian Media Poster 

Poster adalah media yang digunakan untuk menyampaikan suatu informasi, 

saran atau ide-ide tertentu, sehingga dapat merangsang keinginan yang melihatnya 

untuk melaksanakan isi pesan tersebut.
53

 Poster adalah salah satu media yang 

terdiri dari lambing kata atau simbol yang sangat sederhana dan apada umumnya  

mengandung anjuran atau larangan. 

Menurut Sudjana dan Rivai poster adalah sebagai kombinasi visual dari 

rancangan yang kuat, dengan warna, dan pesan dengan maksud untuk manangkap 

perhatian orang yang lewat tetapi cukup lama menanamkan gagasan yang berarti 

didalam ingatannya.
54

 

Media poster adalah media yang menyajikan informasi dalam bentuk visual 

untuk mempengaruhi dan memotivasi siswa yang melihatnya.
55

 Menurut Anitah 

poster adalah media gambar yang mengkombinasikan unsur-unsur visual seperti 

garis, gambar dan kata-kata untuk dapat menarik perhatian dan 

mengkomunikasikan pesan.
56

 Berdasarkan paparan diatas dapat peneliti 

simpulkan Poster merupakan bentuk media gambar yang dapat berupa tulisan 

maupun gambar. 
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7. Strategi Poster comment 

Strategi poster comment adalah salah satu dari strategi dalam pembelajaran. 

Strategi ini termasuk dalam model pembelajaran aktif (active learning).
57

 

Pembelajaran aktif (active learning) adalah suatu proses pembelajaran dengan 

maksud untuk memberdayakan peserta didik agar belajar dengan menggunakan 

berbagai cara / strategi secara aktif. Dalam hal ini proses aktivitas pembelajaran 

didominasi oleh peserta didik dengan menggunakan otak untuk menemukan 

konsep dan memecahkan masalah yang sedang dipelajari, disamping itu juga 

untuk menyiapkan mental dan melatih keterampilan fisiknya.
58

 

Strategi poster comment (mengomentari sebuah gambar) yaitu sebuah 

strategi yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak peserta didik untuk 

memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar. gambar tersebut 

tentu saja berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam 

pembelajarannya
59

. Strategi ini bertujuan untuk menstimulasi dan meningkatkan 

kreaktifitas dan mendorong penghayatan siswa terhdap suatu permasalahan. 

Dalam Strategi poster comment siswa di dorong untuk bisa mengungkapkan 

pendapatnya secara lisan maupun tulisan tentang gambar atau poster. 

a. Pengertian poster comment 

Poster merupakan media publikasi yang terdiri atas tulisan, gambar ataupun 

kombinasi antar keduanya dengan tujuan memberikan informasi kepada khalayak 

ramai. Poster adalah gambar yang berisi informasi pada kertas berukuran besar, 

yang ditempelkan di dinding atau tempat-tempat tertentu agar dapat di lihat oleh 
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banyak orang. Poster bermanfaat untuk memberikan pemahaman tentang suatu 

informasi kepada banyak orang atau para pembaca mengenai apa yang ingin di 

sampaikan oleh pembuat poster menggunakan gambar dan kata-kata yang singkat, 

sederhana dan jelas.
60

 

Sedangkan menurut Yudhi, poster merupakan gambar yang besar, yang 

memberi tekanan pada satu atau dua ide pokok sehingga dapat dimengerti dengan 

melihatnya secara sekilas. Poster yang baik adalah poster yang dapat segera 

menangkap pandangan orang mengenai pesan yang terkandung di dalamnya. 

Pesan yang akan disampaikan harus jelas dan poster tidak boleh terlalu ramai 

sehingga pesan yang ingin disampaikan tenggelam dalam detail yang banyak itu. 

yang terpenting adalah gambar dalam poster tersebut harus sesuai dengan subjek 

yang divisualiasikannya, karena keserasian ilustrasi dengan subjek adalah syarat 

mutlak bagi poster yang baik.
61

 

Jadi, poster dalam pembelajaran pada prinsipnya merupakan suatu gagasan 

yang diwujudkan dalam bentuk ilustrasi gambar yang disederhanakan dan dibuat 

dengan ukuran besar. Tujuannya untuk menarik perhatian, memotivasi, atau 

memperingatkan pada gagasan pokok, fakta atau peristiwa tertentu.
62

 

Stratregi poster comment atau mengomentari gambar merupakan suatu 

strategi pembelajaran aktif yang digunakan guru dengan maksud mengajak siswa 

untuk memunculkan ide apa yang terkandung dalam suatu gambar. Gambar 

tersebut tentunya berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam 

pembelajaran.
63

 Hal ini dimaksudkan agar siswa dapat mengembangkan daya 
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nalar yang luas dalam mengemukakan pendapatnya, supaya siswa benar-benar 

merasa ikut berperan aktif dalam proses belajar mengajar.
64

 

Strategi ini bertujuan untuk menstimulasi dan meningkatkan kreativitas dan 

mendorong penghayatan siswa terhadap suatu permasalahan. Dalam strategi ini 

siswa didorong untuk bisa mengungkapkan pendapatnya secara lisan tentang 

gambar atau poster. 
65

 strategi poster comment dapat meningkatkan keaktifan 

belajar, berpikir kritis serta memusatkan perhatian siswa ketika pembelajaran di 

kelas sedang berlangsung.
66

 

Berdasarkan penjelasan di atas, poster comment merupakan salah satu 

strategi pembelajaran aktif yang digunakan guru dengan tujuan mengajak peserta 

didik agar terlibat aktif dalam proses pembelajaran, sehingga peserta didik bukan 

hanya berperan sebagai objek yang mendengarkan ceramah guru saja tetapi berani 

dalam mengungkapkan pendapatnya mengenai suatu materi yang sedang 

dipelajari. 

b. Kriteria pemilihan gambar yang baik dalam poster comment 

Pemilihan gambar yang cocok dan layak digunakan tentunya akan 

mempengaruhi berhasilnya suatu penerapan metode poster comment. Kriteria 

pemilihan gambar yang baik meliputi: 

1) Harus autentik, Gambar tersebut melukiskan situasi seperti yang 

sebenarnya. 

2) Sederhana, Poin-poin dalam gambar harus jelas komposisinya. 
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3) Kejelasan ukurannya dan ukuran yang cukup, Gambar yang jelas akan 

memudahkan siswa dalam melihat. tentunya dengan porsi yang pas dalam 

penggunaannya.  

4) Gambar hendaknya menunjukkan objek atau aktifitas tertentu. 

5) Sesuai dengan tujuan, Gambar haruslah sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai. 

6) Menarik, Gambar harus menarik dan mengikat perhatian siswa.
67

 

c. Langkah-langkah Strategi poster comment 

Adapun Strategi poster comment memiliki langkah-langkah yaitu sebagai berikut: 

1) Pendidik menyediakan potongan gambar yang dihubungkan dengan materi 

bahasan. 

2) Jangan ada tulisan apapun dalam gambar tersebut. 

3) Peserta didik disuruh berkomentar dengan bebas secara bergiliran, kira kira 

ide apa yang akan dimunculkan setelah melihat gambar tersebut. 

4) Peserta didik boleh mengeluarkan pendapat yang berbeda, karena pikiran 

manusia  juga berbeda-beda. 

5) Pendidik sudah mempersiapkan rumusan jawaban yang tepat mengenai 

gambar tersebut, sehingga peserta didik merasa dapat penjelasan sekaligus 

dapat pula menyaksikan gambarnya.
68

 

Menurut Farida Hamid dan Bahrissalim ―Strategi poster comment bertujuan 

untuk menstimulasi dan meningkatkan kreatifitas dan mendorong penghayatan 

siswa terhadap suatu permasalahan. 
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Dalam Strategi ini siswa didorong untuk bisa mengungkapkan pendapatnya 

secara lisan tentang gambar atau poster.‖ Langkah-langkah penerapan Strategi ini 

sebagai berikut: 

1) Pilihlah sebuah gambar atau poster yang ada kaitannya dengan topik 

bahasan yang dibahas. 

2) Mintalah siswa untuk mengamati terlebih dahulu gambar atau poster 

tersebut. 

3) Mintalah mereka untuk berdiskusi secara berkelompok, 

4) Kemudian mereka diminta untuk memberikan solusi atau rekomendasi 

berkaitan dengan gambar atau poster tersebut.
69 

d. Kegunaan Strategi Poster Comment dalam Pembelajaran 

Setiap Strategi tentunya memiliki tujuan atau kegunaan masing-masing, 

begitu juga dengan Strategi poster comment. Kegunaan dari Strategi poster di 

antaranya adalah untuk memotivasi, sebagai sarana minat belajar siswa terhadap 

pembelajaran, serta sebagai pengalaman kreatif. Gambar yang dipilih hendaknya 

juga memiliki prinsip kesederhanaan, keterpaduan, dan yang paling penting terkait 

dengan materi yang di pelajari.
70

 

Intinya Media gambar / poster dapat digunakan untuk memberikan 

kesempatan pada peserta didik yang sedang belajar, yaitu dalam penelitian penulis 

penerapan Strategi Poster Comment pada mata pelajaran SKI untuk melatih 

peserta didik dalam konteks nyata mengkomunikasikan ide-ide mereka secara 

lisan maupun tertulis. Saat ini poster sering dipakai pendidik untuk menyajikan 

pelajaran. Sifat poster yang statis sebenarnya memiliki kelebihan dibandingkan 
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media elektronik yang menyajikan gambar gerak. Karena sifat statisnya, poster 

yang di tempel didinding akan memungkinkan anak-anak / peserta didik untuk 

melihatnya sesering mungkin tanpa harus menyalakan komputer atau televisi.
71

 

Secara umum kegunaan poster dalam pembelajaran yaitu: 

1) Memotivasi siswa, poster dalam pembelajaran berfungsi sebagai pendorong 

atau memotivasi kegiatan belajar siswa. Pesan poster dalam pembelajaran 

tidak berfungsi sebagai informasi. 

2) Peringatan, poster dalam pembelajaran juga memiliki kegunaan yang berisi 

peringatan mengenai pelaksanaan aturan hukum, aturan sekolah atau 

madrasah, bahkan peringatan-peringatan tentang sosial, kesehatan dan juga 

keagamaan. 

3) Pengalaman kreatif. Proses proses belajar mengajar menuntut siswa dan 

guru menjadi kreatif, pembelajaran klasikal yaitu siswa hanya mendengar 

penjelasan dari guru saja tidak membuat pembelajaran menjadi lebih baik 

dan kreatif, karena siswa tidak berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

Siswa akan menjadi pasif karena mengandalkan informasi yang diberikan 

oleh guru saja. Melalui poster comment pembelajaran bisa lebih kreatif, dan 

melatih siswa dalam mengembangkan keterampilan berpikir kritisnya 

dengan menganalisis kemudian menuangkan ide apa yang terdapat dalam 

gambar tersebut.
72

 

Selain itu poster juga dapat memfasilitasi penyampaian ide yang lebih cepat 

dan efisien. Poster juga merupakan sebuah alat pembelajaran yang menyenangkan 
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dan inovatif yang menghadirkan suasana baru dalam proses pembelajaran dan 

juga poster dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis bagi peserta didik.
73 

e. Kelebihan dan kekurangan strategi poster comment 

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam memilih strategi diantaranya 

adalah kesesuaian dengan materi dan tujuan yang ingin dicapai, dalam hal tersebut 

tentunya ada kelebihan dan kekurangan dari sebuah strategi pembelajaran, begitu 

juga dengan strategi poster comment. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan 

Strategi poster comment: 

1) Kelebihan dan manfaat strategi poster comment 

a) Memudahkan siswa dalam memahami apa yang dimaksud guru saat 

menyampaikan materi pembelajaran.  

b) Siswa cepat tanggap atas materi yang dipelajari karena diiringi dengan 

gambar-gambar. 

c) Siswa lebih berkonsentrasi ketika pembelajaran berlangsung. 

d) Suasana pembelajaran menjadi menyenangkan dan tidak 

membosankan.   

e) Membuat siswa menjadi aktif dan lebih kuat dalam mengingat materi 

yang dipelajari, karena dengan strategi poster comment siswa tidak 

hanya mendengar penjelasan guru tetapi juga melihat gambar dan 

mengemukakan pendapatnya mengenai ide apa yang terdapat dalam 

gambar tersebut. 

f) Lebih menarik perhatian murid.
74 

g) Praktis dan mudah dalam penggunaan. 
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2) Kekurangan strategi poster comment dalam pembelajaran: 

a) Informasi yang dimuat terbatas. 

b) Karena poster dua dimensi sehingga sukar melukiskan pemahaman 

sebenarnya. 

c) Tidak semua materi mudah divisualisasikan melalui poster sangat 

dipengaruhi tingkat pengetahuan yang melihatnya. 

d) Bila poster dipasang terlalu lama akan membosankan.
75 

Berdasarkan kelemahan di atas, penulis menganalisis solusi dari kelemahan 

Strategi poster comment, pada jurnal Edi Prihadi di antaranya yaitu: 

a) Kesederhanaan. Semakin sedikit jumlah elemen yang ada dalam 

poster maka akan semakin mudah bagi peserta didik untuk menangkap 

dan memahami pesan yang disajikan secara visual itu. 

b) Keterpaduan. Keterpaduan mengacu pada hubungan yang terdapat 

pada elemen-elemen visual yang ketika diamati akan berfungsi secara 

bersama-sama, elemen-elemen tersebut harus saling terkait sebagai 

keseluruhan sehingga visual itu merupakan suatu bentuk yang 

menyeluruh dapat dikenal dan membantu pemahaman pesan dan 

informasi yang terdapat di dalamnya. 

c) Penekanan. Meskipun penyajian visual tersebut disajikan dengan 

sederhana, tetapi konsep yang ingin disajikan memerlukan penekanan 

terhadap salah satu unsur yang akan menjadi pusat perhatian peserta 

didik. Dengan menggunakan ukuran, hubungan-hubungan, warna, 

atau penekanan yang bisa diberikan pada unsur terpenting. 
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d) Keseimbangan. Keseimbangan merupakan prinsip dalam komposisi 

yang memberikan pandangan keseimbangan, artinya menghindari 

kesan berat sebelah atas suatu bidang atau ruang yang diisi dengan 

unsur-unsur rupa.
76 

8. Konsep Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Kata minat secara etimologi berasal dari bahasa inggris yaitu 

―interest‖ yang berarti kesukaan, perhatian (kecenderungan hati pada 

sesuatu), keinginan. Jadi dalam proses belajar siswa harus mempunyai minat 

atau kesukaan untuk mengikuti kegiatan belajar yang berlangsung, karena 

dengan adanya minat akan mendorong siswa untuk menunjukan perhatian, 

aktivitasnya dan partisipasinya dalam mengikuti belajar yang berlangsung. 

Minat juga merupakan kecenderungan jiwa yang ditandai dengan 

adanya perhatian terhadap sesuatu objek tertentu. Pada pengertian ini 

menunjukkan kegiatan yang diminati seseorang, akan diperhatikan terus 

menerus yang disertai rasa senang. 

Minat belajar menurut para ahli : 

1) Menurut Wina Sanjaya, minat belajar adalah aspek yang dapat 

menentukan motivasi seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu.
77

 

2) Menurut Slameto bahwa minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktvitas tanpa ada yang 

menyuruh.
78
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3) Menurut Noer Rohmah, minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh.
79

 

4) Menurut Abdul Rahman Saleh dan Muhbib Abdul Wahab, minat 

belajar adalah suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 

tindakan terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari 

minat tersebut dengan disertai dengan perasaan senang.
80

 

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah 

suatu rasa kesenangan dan adanya perhatian yang berlebih terhadap apa 

yang diminati, dan apa yang diminati tersebut merupakan suatu aktifitas 

yang menyenangkan. 

Sementara itu, belajar diartikan sebagai kemampuan individu 

berinteraksi dengan lingkungannya dalam upaya mencapai kualitas 

hidupnya. pemahaman ini menunjukkan bahwa proses belajar diarahkan 

untuk memperbaiki kehidupan seseorang secara individu maupun 

kepentingan manusia secara universal. 

Jadi yang dimaksud dalam minat belajar adalah kecenderungan untuk 

selalu memperhatikan dan mengingat secara terus menerus terhadap suatu 

(orang, benda dan kegiatan) yang disertai dengan keinginan untuk 

mengetahui dan mempelajarinya serta membuktikannya dalam perubahan 

tingkah laku atau sikap yang sifatnya menetap. 

Maka kemudian dapat di interprestasikan bahwa belajar merupakan 

suatu upaya yang dilakukan oleh individu tertentu baik atas kemauannya 

sendiri maupun melalui bantuan orang lain untuk berinteraksi dengan 
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lingkungannya menuju pada pendewasaan diri. suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pertanyaan yang menunjukkan bahwa peserta 

didik lebih menyukai suatu hal dari pada yang lainnya dan dapat pula 

dimanifestasikan melalui partisipasi dalam bentuk aktifitas. 

b. Indikator minat belajar 

Minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dana rasa ketertarikan pada suatu 

hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat belajar pada dasarnya adalah 

penerima akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. 

semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minat, suatu minat dapat 

diekspresikan melalui suatu pernyataan, yang menunjukan bahwa siswa lebih 

menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui 

partisipasi dalam suatu aktivitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subjek 

tertentu cenderung untuk member ikan perhatian yang lebih besar terhadap subjek 

tertentu.
81

 

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan indikator minat belajar 

yaitu rasa suka/senang dalam aktivitas belajar, rasa ketertarikan untuk belajar, 

adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, berpartisipasi dalam aktivitas 

belajar, memberikan perhatian yang besar dalam belajar 

Menurut Djamarah ―indikator minat belajar yaitu rasa suka / senang, 

pernyataan lebih menyukai, adanya rasa ketertarikan adanya kesadaran untuk 

belajar tanpa di suruh, berpartisipasi dalam aktivitas belajar memberikan 

perhatian.
82
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Menurut Slameto ―beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan senang, 

ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa.
83

 Dari beberapa definisi yang 

dikemukakan mengenai indikator minat belajar tersebut diatas, dalam penelitian 

ini menggunakan 4 indikator minat yaitu: 

1) Rasa suka 

2) Ketertarikan 

3) Perhatian siswa 

4) Keterlibatan siswa 

Indikator-indikator tersebut di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1) Rasa Suka 

Pada umumnya individu yang suka pada sesuatu di sebabkan karena adanya 

minat. Biasanya apa yang paling disukai mudah sekali untuk di ingat. Sama 

halnya dengan siswa yang berminat pada suatu mata pelajaran tertentu akan 

menyukai pelajaran ini. kesukaan ini tampak dari kegairahan dan 

inisiatifnya dalam mengikuti pelajaran tersebut. Kegairahan dan inisiatif ini 

dapat diwujudkan dengan berbagai usaha yang dilakukan untuk menguasai 

ilmu pengetahuan yang terdapat dalam mata pelajaran tersebut dan tidak 

merasa lelah dan putus asa dalam mengembangkan pengetahuan dan selalu 

bersemangat serta gembira dalam mengikuti proses kegiatan belajar 

mengajar, mengerjakan tugas ataupun soal yang berkaitan dengan pelajaran 

yang diberikan guru di sekolah. 

2) Ketertarikan 

Seringkali di jumpai beberapa siswa yang merespon dan memberikan reaksi 

terhadap apa yang disampaikan guru pada saat proses belajar mengajar 
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dikelas. Tanggapan yang diberikan menunjukkan apa yang di sampaikan 

guru tersebut menarik perhatiannya, sehingga timbul rasa ingin tahu yang 

besar. 

3) Perhatian 

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa itupun semata-mata 

tertuju kepada suatu objek ( benda / hal ) atau sekumpulan objek. untuk 

dapat menjamin hasil belajar yang baik, maka siswa harus mempunyai 

perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 

manjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi 

suka belajar. aktivitas yang disertai dengan perhatian intensif akan lebih 

sukses dan prestasinya pun akan lebih tinggi. maka dari itu sebagai seorang 

guru harus selalu berusaha untuk menarik perhatian anak didiknya sehingga 

mereka mempunyai minat terhadap pelajaran yang diajarkan. Siswa yang 

menaruh minat pada suatu mata pelajaran akan memberikan perhatian yang 

besar. Siswa akan menghabiskan banyak waktu dan tenaga untuk belajar 

mata pelajaran yang diminatinya. Siswa tersebut pasti akan berusaha keras 

untuk memperoleh nilai yang bagus yaitu dengan belajar.
84

 

4) Keterlibatan 

Yaitu keuletan dan kerja keras yang tampak dimiliki diri siswa 

menunjukkan bahwa siswa tersebut ada keterlibatannya dalam belajar 

dimana siswa selalu belajar lebih giat, berusaha menemukan hal-hal yang 

baru berkaitan dengan pelajaran yang diberikan guru di sekolah. dengan 

demikian, siswa akan memiliki keinginan dan keterlibatan untuk melakukan 
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dan mengerjakan suatu tugas atau objek yang diberikan.
85

 

Dengan adanya indikator-indikator diatas seorang guru bisa mengetahui 

apakah siswa yang diajarkan itu berniat untuk mengikuti pembelajaran dalam 

artian belajar atau tidak berniat untuk mengikuti pembelajaran, jika siswa tidak 

berniat maka guru hendaknya memberikan motivasi atau membangkitkan minat 

siswa tersebut.  

Ciri-ciri adanya minat dapat dilihat dari 3 hal sebagai berikut: 

1) Adanya perhatian terhadap objek. 

2) Adanya dorongan untuk berhubungan lebih baik. 

3) Adanya perasaan senang terhadap objek.
86

 

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar  

Dalam proses pembelajaran, ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat 

belajar seseorang, akan tetapi dapat digolongkan dalam dua kategori, yaitu faktor 

internal dan eksternal. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar 

siswa. Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa antara 

lain : 

1) Motivasi 

Motivasi belajar seseorang akan semakin tinggi apabila disertai motivasi, 

baik yang bersifat internal maupun eksternal. Menurut D.p.Tampubolon 

―minat belajar merupakan perpaduan antara keinginan dan kemampuan yang 

dapat berkembang jika ada motivasi.
87
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2) Belajar 

Minat belajar dapat diperoleh melalui belajar, karena dengan belajar siswa 

yang awalnya tidak menyaenangi suatu pelajaran tertentu, lama kelamaan 

lantaran berambahnya pengetahuan pelajaran tersebut, minat belajar tumbuh 

sehingga ia akan lebih giat lagi mempelajari pelajaran tersebut. Hal ini 

sesuai dengan pendapatnya Singgi D. Gunarsa dan Ny. Singgih D.G bahwa 

minat belajar akan timbul dari sesuatu yag diketahui dan kita dapat 

mengetahui sesuatu dengan belajar, karena itu semakin banyak belajar 

semakin luas pula bidang minat belajar.
88

 

3) Bahan Pelajaran dan Sikap Guru 

Faktor yang dapat membangkitkan dan merangsang minat adalah faktor 

bahan pembelajaran yang akan diajarkan pada siswa. Bahan pelajaran yang 

menarik minat belajar siswa, akan sering dipelajari oleh siswa yang 

bersangkutan. Begitu juga sebaliknya bahan pelajaran yang tidak menarik 

minat belajar siswa tentu akan diabaikan oleh siswa. 

Menurut Slameto bahwa minat belajar mempunyai pengaruh yang 

sangat besar terhadap belajar, karena apabila bahan pelajaran yang dipelajari 

tidak sesuai dengan minat belajar siswa, maka siswa tidak akan belajar 

dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya.
89

 

4) Keluarga 

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 

keluarga sangat berpengaruh dalam menentkan minat belajar seseorang 

siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat 

berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak, Dalam proses perkembangan 
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minat belajar diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga 

khususnya orang tua.
90

 

5) Teman Pergaulan 

Melalui pergaulan seseorang akan dapat terpengaruh arah minat belajarnya 

oleh teman-temannya, khususnya teman akrabnya. Khusus bagi remaja 

pengaruh teman ini sangat besar karena dalam pergaulan itulah mereka 

memupuk pribadi dan melakukan aktifitas bersama-sama untuk mengurangi 

ketegangan dan kegoncangan yang mereka alami. 

6) Lingkungan 

Lingkungan sangat berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 

lingkungan adalah keluarga yang mengasuh dan membesarkan anak, 

masyarakat tempat bergaul, juga tempat bermain sehari-hari dengan keadaan 

alam dan iklimnya, flora serta faunanya. Besar kecilnya pengaruh 

lingkungan terhadap pertumbuhan dan perkembangan bergantung anak itu 

sendiri serta jasmani dan rohaninya.
91

 

7) Cita-cita 

Setiap manusia mempunyai cita-cita dalam hidupnya, termasuk para sisawa. 

cita-cita juga mempengaruhi minat belajar siswa, bahkan cita- cita juga 

dapat dikatakan sebagai perwujudan dari minat belajar seseorang dalam 

prospek kehidupan dimasa yang akan dating sehingga cita-cita ini senantiasa 

dikejar dan diperjuangkan, bahkan tidak jarang meskipun mendapat 

rintangan, seseorang tetap berusaha mencapainya. 
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8) Bakat 

Adalah kemampuan potensional yang dimeliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang.
92

 melalui bakat seorang akan 

memiliki minat belaajar. ini dapat dibuktikan dengan contoh: bila seorang 

sejak kecil mempunyai bakat menyanyi. Jika ia dipaksa untuk menyukai 

seuatu yang lain, kemungkinan ia akan membencinya atau merupakan sautu 

beban bagi dirinya. Oleh karena itu, dalam memberikan sesuatu, dalam 

memberikan baik sekolah maupun aktivitas lainnya sebaliknya disesuaikan 

bakat yang dimiliki. 

9) Hobi 

Bagi setiap orang hobi merupakan salah satu hal menyebabkan timbulnya 

minat belajar. Sebagai contoh, seseoarang yang mimiliki hobi terhadap 

matematika maka secara tidak langsung dalam dirinya timbul minat untuk 

menekuni ilmu matematika, begitupun dengan hobi yang lainnya. Dengan 

demikian, faktor hobi tidak bisa dipisahkan dengan faktor minat belajar. 

10) Fasilitas atau Sarana Prasarana 

Berbagai fasilitas berupa sarana dan prasarana, baik yang berada dirumah, di 

sekolah, dan di masyarakat memberikan pengaruh yang positif dan negatif, 

Sebagai contoh, bila fasilitas yang mendukung upaya pendidikan lengkap 

dan tersedia, maka timbul minat anak untuk menambah wawasannya. Tetapi 

apabila fasilitas yang ada justru mengikis minat belajar pendidikannya, 

seperti merubahkan tempat hiburan yang ada di kota-kota besar, tentu hal ini 

berdampak negatif bagi pertumbuhan minat tersebut. 
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Menurut Wina Sanjaya, mengungkapkan definisi dari sarana adalah segala 

sesuatu yang berkaitan dengan peserta didik dan mendukung kelancaran 

serta keberhasilan proses belajar peserta didik yang meliputi media 

pembelajaran alat-alat pelajaran, perlengkapan sekolah dan lain lain. 

Sedangkan prasarana merupakan segala sesuatu yang tidak secara langsung 

berkaitan dengan peserta didik, namun dapat mendukung kelancaran dan 

keberhasilan proses belajar peserta didik yang meliputi jalan menuju 

kesekolah, kamar kecil dan sebagainya.
93

 

Sedangkan Menurut jalaluddin rahmad dalam bukunya psikologi 

komunikasi, minat belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Yang meliputi faktor biologis rasio, psikologis, sosiologis, sikap, keharusan dan 

kemauan. Faktor ini bisa juga disebut dengan yang ada dalam diri seseorang atau 

individu itu sendiri antara lain :  

a) Perhatian 

Perhatian adalah suatu pemusatan psikis teruju pada suatu objek atau 

pengertian lain adalah banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu 

aktivitas yang dilakukan. Hubungan dengan minat adalah semakin 

berminatnya seseorang terhadap suatu objek semakin intensif perhatian 

terhadap sesuatu yang diinginkan terhadap suatu objek. 

b) Pengamatan 

Pengamatan adalah proses mengenai dunia luar dengan menggunakan indra. 

Proses tersebut berlangsung melalui tiga sarat yaitu: saat indra menerima 

perangsang dari luar, saat perangsang itu diteruskan oleh urat syaraf sensor 
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kotak dan saat sampainya perangsang itu keotak barulah individu menyadari 

perangsang itu keotak barulah individu menyadari perangsang ada 

bertindak. 

c) Tanggapan 

Tanggapan dan pengamatan adalah dua gejala jiwa yang berkaitan, karena 

tangkapan itu sebenarnya kesan atau gambaran yang tinggal setelah individ 

mengamati suatu objek (rangsangan). 

d) Persepsi 

Persepsi adalah sesuatu yang menyangkut masuknya pesan atau iformasi 

kedalam otak manusia melalui persepsi manusia terus menerus mengadakan 

hubungan dengan lingkungan, yaitu indera penglihatan, pendengaran, perasa 

dan penciuman. 

e) Motif 

Motif adalah dorongan yang mendasari mempengaruhi setiap kegiatan 

seseorang untuk mencapai tujua yang diinginkannyan. Jadi motif adalah 

keadaan dalam pribadi orang mendorong individu untuk melakukan 

aktivitas-ktivitas guna mencapai tujuan. 

f) Sikap 

Sikap adalah kesiapan untuk menentukan bagaiman individu bereaksi 

terhdap situasi serta menentukan apa yang di cari dalam kehidupan. 

g) Perasaan 

Perasaan erat kaitannya dengan penghayatan seseorang terhadap suatu 

objek. Perasaan seseorang akan menimbulkan minat pula yang diperkuat 

oleh sikap yang positif.
94
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2) Faktor Eksternal 

Yaitu faktor dari luar individu yang bersangkutan seperti: 

a) Lingkungan Sosial 

Lingkungan sosial merupakn salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

seseorang atau kelompok untuk dapat melakukan sesuatu tindakan serta 

perubahan-perubahan perilaku setiap individu. Lingkungan sosial yanag kita 

kenal antara lain lingkungan keluarga, lingkungan teman sebaya, dan 

lingkungan tetangga. Keluarga merupakan lingkungan social yang pertama 

kali dikenal oleh individu sejak lahir. 

Ayah, ibu, dan anggota keluarga, merupakan lingkungan social yang 

secara langsung berhubungan dengan individu, sedangkan masyarakat 

adalah lingkungan sosial yang dikenal dan yang mempengaruhi 

pembentukan kepribadian anak, yang salah satu diantaranya adalah teman 

sepermainan. Menurut Stroz, lingkungan sosial‖ meliputi semua kondisi-

kondisi dalam dunia yang dalam cara-cara tertentu mempengaruhi 

tingkahlaku seseorang, termasuk pertumbuhan dan perkembangan atau life 

processa, yang dapat pula dipandang sebagai penyiapan lingkungan ( to 

provide environment) bagi generasi yang lain.
95

 

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan lingkungan sosial adalah segala sesuatu yang terdapat di 

sekitar manusia yang dapat memberikan pengaruh pada manusia tersebut, 

serta manusia-manusia lain yang di sekitarnya, seperti tetangga-tetangga, 

teman-eman, bahkan juga orang lain disekitarnya yang belum dikenal 

sekalipun. 
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b) Lingkungan Alam 

Lingkungan alam adalah segala sesuatu yang berada disekitar manusia. 

Lingkungan mempengaruhi perkembangan kehidupan manusia baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Lingkungan bisa dibedakan atas 

lingkungan boitik (benda hidup) dan lingkungan abiotik (benda mati). 

c) Lingkungan Keluarga 

Orang tua adalah orang yang terdekat dalam keluarga, oleh karenanya 

keluarga sangat berpengaruh dalam menentkan minat belajar seseorang 

siswa terhadap pelajaran. Apa yang diberikan oleh keluarga sangat 

berpengaruh bagi perkembangan jiwa anak, Dalam proses perkembangan 

minat belajar diperlukan dukungan perhatian dan bimbingan dari keluarga 

khususnya orang tua.
96

 

4.  Tinjauan Tentang Sejarah Kebudayaan Islam 

a. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Sejarah dapat didefinisikan sebagai peristiwa-peristiwa penting yang terjadi 

pada waktu, ruang, dan ras tertentu. Sedangkan kebudayaan adalah keseluruhan 

kebudayaan, baik yang masih primitif dan dalam proses perkembangan maupun 

yang sudah berkembang (maju dan modern). Dan islam adalah agama samawi 

yang diturunkan oleh Allah SWT kepada seluruh manusia melalui utusan-Nya 

yaitu Nabi Muhammad SAW.
97

 

Pengucapan kata sejarah dalam bahasa Arab meliputi dua kata yang 

berbeda, yaitu syajarotun yang artinya pohon dan syajara yang artinya sudah 

terjadi. Keduanya merupakan sumber dasar dari terbentuknya kata sejarah dalam 
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bahasa Indonesia yang sering kita gunakan sampai saat ini.
98  

Kata sejarah yang 

diambil dari kata syajarotun telah mengalami perluasan makna karena dikaitkan 

dengan apa yang sudah terjadi dan uraian ilmiah tentang peristiwa yang sudah 

terjadi.
99

  

Dari uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwasanya sejarah 

kebudayaan islam ini adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi dimasa lampau, baik 

dari perjuangan Rasulullah SAW dan para sahabat dalam mengajarkan dan 

mengembangkan agama islam hingga agama islam menjadi agama yang 

berkembang pesat hingga saat ini. 

b. Tujuan Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

Tujuan pembelajaran sejarah kebudayaan islam di madrasah antara lain, yaitu: 

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya mempelajari landasan 

ajaran, nilai-nilai, dan norma-norma isam yang telah dibangun oleh Rasulullah 

dalam rangka mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam. 

2) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya waktu dan tempat 

yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa kini, dan masa depan. 

3) Melatih daya kritis peserta didik untuk memahami fakta dan  sejarah secara 

benar dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah. 

4) Menumbuhkan apresiasi dan penghargaan peserta didik terhadap peninggalan 

sejarah islam sebagai bukti peradaban umat islam di masa lampau. 

5) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam mengambil ibrah dari 

peristiwa-peristiwa bersejarah (islam), meneladani tokoh-tokoh berpretasi, dan 
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mengaitkannya dengan fenomena sosial, budaya, politik, iptek, seni, dan lain-

lain untuk mengembangkan kebudayaan dan peradaban islam.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods, 

mixed methods adalah suatu metode penelitian antara kuantitatif dan metode 

penelitian kualitatif untuk digunakan secara bersama-sama dalam suatu 

kegiatan penelitian, sehingga diperoleh data yang lebih komperhensif, valid, 

reliable dan objektif.
101

 

Sedangkan jenis penelitiannya adalah Penelitian Tindakan Kelas 

(Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas adalah suatu 

penelitian yang dilakukan secara sistematis reflketif terhadap berbagai 

tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak 

disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di 

dalam kelas yang berupa kegiatan belajar-mengajar, untuk memperbaiki 

kondisi pembelajaran yang dilakukan,
102

 PTK merupakan bentuk penelitian 

reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki 

atau meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara lebih 

professional. 

Menurut Suroso Penelitian Tindakan Kelas memiliki beberapa bentuk, 

diantaranya yaitu guru sebagai peneliti, penelitian tindakan kolaboratif, 

simultan terintegrasi, dan administrasi sosial eksperimental.
103

 Dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk penelitian tindakan kelas 

kolaboratif. ciri khas PTK adalah adanya kolaborasi (kerja sama) antara 
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praktisi dan peneliti dalam pemahaman, kesepakatan tentang permasalahan, 

pengambilan keputusan yang akhirnya melahirkan kerjasama tindakan 

(action) Kerjasama (kolaborasi) antara guru dengan peneliti sangat penting 

dalam mengkaji permasalahan nyata yang dihadapi. Kerjasama yang 

dilakukan guru dan peneliti terutama pada kegiatan mendiagnosis masalah, 

menyusun usulan, melaksanakan tindakan, menganalisis data, 

menyeminarkan hasil, dan menyusun laporan akhir.
104

 Dalam hal ini, 

peneliti bekerjasama dengan guru untuk mengatasi masalah yang terjadi di 

dalam kelas, Peneliti bekerjasama dengan guru kelas VII MTs Fathur 

Rahman yaitu ibu Siti Rohemi. 

Model penelitian tindakan kelas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model Kurt Lewin, Kurt Lewin menggambarkan penelitian tindakan 

sebagai suatu proses siklikal spiral, yang meliputi: rencana, pelakanaan, 

pengamatan dan refleksi. model Kurt Lewin menjadi acuan pokok atau 

dasar dari adanya berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya 

PTK. Dikatakan demikian, karena dialah yang pertama kali 

memperkenalkan Actio Research atau penelitian tindakan konsep pokok 

penelitian tindakan, model Kurt Lewin terdiri dari empat komponen, yaitu: 

a) perencanaan (planning), b) tindakan (action), c) pengamatan (observing) 

dan d) rekleksi (reflecting).
105
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B. Lokasi, Waktu dan Subjek penelitian 

Lokasi Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan pada kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Fathur Rahman Curahdami Sukorambi Jember. 

Waktu penelitian ini dilaksanakan pada semester genap akhir Tahun 

Pelajaran 2022/2023. yang dilaksanakan secara bertahap pada bulan Mei. 

Minggu pertama penelitian, peneliti bersama dengan guru melakukan 

perencanaan terlebih dahulu, setelah itu peneliti bersama dengan guru 

melaksanakan penelitian tindakan kelas dengan menerapkan strategi 

pembelajaran poster comment sekaligus mengamati suasana pembelajaran 

dan peneliti bersama dengan guru melakukan refleksi. Refleksi merupakan 

kegiatan untuk melihat berbagai kekurangan yang dilaksanakan oleh guru 

untuk selanjutnya mengenali hal-hal yang masih perlu dilakukan pada siklus 

berikutnya. Refleksi yang dilakukan oleh guru dan peneliti digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah selanjutnya. Selain 

itu, refleksi dilakukan untuk menentukan apakah indikator keberhasilan atau 

pencapaian minat siswa sudah terpenuhi atau belum. Jika indikator 

keberhasilan belum tercapai maka, peneliti dan guru perlu melakukan usaha 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah peserta didik kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah Fathur Rahman yang berjumlah 25 siswa. PTK ini 

dilaksanakan melalui dua siklus untuk meningkatkan minat belajar peserta 

didik pada mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam menggunakan 

pendekatan mixed methods. 
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C. Prosedur Penelitian 

Penelitian tindakan kelas (PTK) ini menggunakan model Kurt Lewin 

terdiri dari 4 tahap. Masing-masing tahap tersebut meliputi perencanaan 

(planning), tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 

(reflecting).
106

 Secara keseluruhan, empat tahapan dalam penelitian tindakan 

kelas tersebut membentuk suatu siklus penelitian tindakan kelas. 

Hubungan 4 tahapan tersebut dipandang sebagai siklus yang dapat 

digambarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Penjelasan prosedur penelitian tindakan kelas ini dapat diuraikan sebagai 

berikut :  

1. Perencaaan (Planning) 

Perencanaan merupakan tahap awal dari pelaksanaan siklus dalam 

penelitian ini, pada tahap ini guru menyiapkan hal-hal yang dibutuhkan 

dalam penelitiannya, diantaranya yakni menyiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP), menyiapkan media pembelajaran, mengembangkan 
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materi serta menyiapkan  instrumen penelitian, instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data seperti lembar observasi dan lembar angket. 

Peneliti dan guru merencanakan menggunakan lembar observasi untuk 

melihat proses pembelajaran SKI apakah sudah sesuai dengan tahap-tahap 

strategi pembelajaran atau belum dan untuk mengetahui peningkatan minat 

siswa dalam mengikuti pelajaran. Peneliti juga berencana menggunakan 

instrumen skala minat untuk mengetahui minat siswa. Skala minat yang 

digunakan untuk mengetahui pendapat atau hal yang dilakukan selama 

mengikuti pelajaran SKI dengan menggunakan strategi pembelajaran poster 

comment sehingga dapat diketahui apakah siswa tersebut berminat atau 

tidak. 

2. Pelaksanaan (Acting) 

Dalam tahap ini kolabolator melaksanakan apa yang telah dirancang 

sebelumnya dalam RPP, kolabolator juga harus memberikan langkah-

langkah terkait penggunaan strategi pembelajaran poster comment dengan 

teliti. Tahap tindakan dilakukan bersama dengan tahap pengamatan karena 

keduannya tergabung menjadi satu dalam waktu yang sama yaitu pada 

waktu kegiatan pembelajaran. Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan 

adalah mengatasi masalah-masalah yang telah di identifikasi pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

3. Pengamatan (Observation) 

Peneliti melakukan pengamatan untuk mendokumentasikan 

pelaksanaan tindakan beserta pengaruh-pengaruh yang timbul. Kegiatan ini 

merupakan realisasi dari lembar observasi yang telah dibuat pada tahap 

perencanaan, Pada saat mengamati, peneliti yang berlaku sebagai pengamat 
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menggunakan lembar observasi untuk mencatat segala sesuatu yang terjadi 

ketika pembelajaran berlangsung. Hal ini bertujuan untuk memperoleh data-

data yang dibutuhkan untuk rencana yang akan dilakukan selanjutnya. 

4. Refleksi (Reflecting) 

Refleksi ini dilakukan untuk merenungkan dan mengkaji hasil 

tindakan pada siklus mengenai minat belajar mata pelajaran SKI dengan 

menggunakan strategi pembelajaran poster comment selanjutnya untuk 

dicari dan ditetapkan beberapa alternatif tindakan yang baru dan lebih 

efektif untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Tahap refleksi 

merupakan tahap evaluasi terhadap pembelajaran yang sudah dilakukan. 

evaluasi sejak rencana awal sampai pada pelaksanaan dapat dijadikan 

pedoman revisi perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan pada rencana 

awal. 

D. Pelaksanaan Siklus Penelitian 

Kurt Lewin menjelaskan 4 tahapan yang harus dilakukan dalam proses 

penelitian tindakan kelas yakni perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi, Pelaksanaan penelitian tindakan adalah proses yang terjadi dalam 

suatu lingkaran yang terus-menerus.
107

 Penelitian tindakan kelas ini 

dilakukan melalui dua siklus dan sebelum pelaksanaan siklus I dan 2 

peneliti melaksanakan Pra Siklus terlebih dahulu, Pembelajaran dengan 

menggunakan strategi pembelajaran poster comment pada mata pelajaran 

SKI di MTs Fathur Rahman Sukorambi Jember bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar peserta didik. 

 

                                                 
107

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2009), hlm. 49 
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Tabel 3.1 

Jadwal Rencana Pelaksanaan Penelitian 

Tanggal Siklus Materi 

17 Mei 2023 Pra Siklus 

Ilmuan Muslim dan peranannya pada 

masa daulah umayyah 

24 Mei 2023 Siklus I 

Ilmuan Muslim dan peranannya pada 

masa daulah umayyah (Tokoh 

ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits) 

31 Mei 2023 Siklus II 

Ilmuan Muslim dan peranannya pada 

masa daulah umayyah (Tokoh 

ilmuwan muslim bidang kedokteran, 

kimia, dan Astronomi ) 

 

Berikut Penjelasan secara detail masing-masing tahapan dalam 

penelitian ini: 

1. Pra Siklus 

a. Memeriksa Lapangan 

Peneliti mengamati proses pembelajaran yang berlangsung, pada saat 

proses pembelajaran guru menggunakan strategi yang biasa di pakai dalam 

proses pembelajaran dan memakai metode ceramah serta tanya jawab, guru 

SKI di MTs Fathur Rahman dalam proses pembelajaran masih belum 

menerapkan strategi poster comment,  Peneliti mengamati proses 

permasalahan yang ada di lapangan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Kemudian peneliti juga melakukan pencatatan terhadap 

kejadian-kejadian di lapangan. Sebagai kegiatan memeriksa lapangan, 

peneliti melakukan wawancara terhadap siswa terkait minat belajar terhadap 
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mata pelajaran SKI, dan ditemukan hasil bahwasan nya memang minat 

siswa terhadap mata pelajaran SKI masih rendah, pembelajaran pra siklus 

ini dilakukan dengan cara observasi dan wawancara kepada siswa mengenai 

minat belajar pada mata pelajaran SKI sesuai dengan waktu yang tersedia. 

b. Mengidentifikasi Masalah 

Peneliti bersama dengan guru kelas VII mendiskusikan terkait 

masalah rendahnya minat belajar, permasalahan yang selama ini muncul 

dalam proses pembelajaran SKI di kelas VII Mts Fathur Rahman, 

membahas bersama guru terkait langkah yang perlu dilakukan untuk 

mengatasi masalah yang ada yaitu rendahnya minat belajar siswa pada mata 

pelajaran SKI, seperti menganalisis strategi, media, dan metode apa yang 

digunakan guru pada proses pembelajaran, serta bagaimana penguasaan 

siswa terhadap materi pelajaran SKI, sehingga nantinya dilakukan sebuah 

penyelesaian untuk memperbaiki kegiatan pembelajaran tersebut, 

kolabolator yang terdiri dari peneliti dan guru membahas terkait langkah-

langkah yang perlu dilakukan untuk mengatasi masalah yang ada, peneliti 

bersama dengan guru memutuskan bersama-sama untuk menerapkan sebuah 

strategi yang baru untuk meningkatkan minat siswa, yaitu menerapkan 

strategi pembelajaran poster comment. 
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2. Siklus 1 

a. Perencanaan 

1) Berdasarkan hasil diksusi peneliti bersama guru dari 

permasalahan yang ditemukan, guru bersama peneliti 

memutuskan menerapkan strategi pembelajaran poster 

comment. 

2) Membahas bersama guru terkait langkah-langkah pelaksanaan 

strategi pembelajaran poster comment. 

3) Memilih pokok bahasan yang sesuai dengan waktu yang tersedia 

2 kali pertemuan, masing-masing terdiri dari 1 jam pelajaran (60 

menit ) 

4) Merencanakan RPP untuk materi yang akan dibahas pada proses 

pembelajaran siklus I. 

5) Menyiapkan alat dan bahan dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran poster comment. 

6) Menyiapkan isntrumen penelitian dalam mengamati proses 

proses pembelajaran siklus I. 

b. Pelaksanaan 

Kolaborator ( peneliti dan guru ) melaksanakan proses pembelajaran 

siklus I sesuai dengan RPP yang telah dirancang. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen dan mengecek kerapihan berpakaian 

peserta didik dan kebersihan kelas. 
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c) Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

sebelum belajar. 

d) Menyampaikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

e) Memberikan penjelasan tentang tahapan kegiatan 

pembelajaran. 

f) Melakukan appersepsi, menanyakan beberapa pertanyaan 

terkait dengan topik yang akan dipelajari. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru membagi peserta didik menjadi diri menjadi 5 

kelompok dan duduk sesuai dengan kelompoknya. 

b) Guru menyediakan gambar atau poster yang dihubungkan 

dengan materi bahasan. 

c) Guru menempel poster. 

d) Peserta didik mengamati dan menganalisis poster. 

e) Peserta didik berkomentar dengan bebas terhadap poster. 

f) Perwakilan dari kelompok kedepan untuk menjelaskan 

pendapat mengenai poster, kira kira ide apa yang akan 

dimunculkan setelah melihat gambar dari poster tersebut. 

g) Peserta didik boleh mengeluarkan pendapat yang berbeda, 

karena pikiran manusia juga berbeda-beda. 

h) Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan 

materi. 

i) Perwakilan kelompok untuk merumuskan Materi tentang 

ilmuwan muslim dan perannya dalam memajukan 
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peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah. 

j) Guru sudah mempersiapkan rumusan jawaban yang tepat 

mengenai poster tersebut, sehingga peserta didik merasa 

dapat penjelasan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pada 

hari ini. 

b) Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran 

pertemuan yang akan datang. 

c) Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah 

mengikuti pembelajaran. 

d) Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam. 

c. Pengamatan 

1) Mempersiapkan lembar observasi untuk pengamatan. 

2) Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan 

menerapkan strategi pembelajaran poster comment. 

3) Mengumpulkan dan mencatat hasil pengamatan dan 

menganalisisnya. 

d. Refleksi 

1) Menganalisis hasil pengamatan dari proses pembelajaran yang 

telah dilakukan. 

2) Mencatat hal apa saja yang menjadi kekurangan atau hambatan 

dari proses pembelajaran. 

3) Merangkum hasil analisis terhadap proses pembelajaran di 

siklus 1 untuk dijadiakn bahan perbaikan di siklus selanjutnya. 
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3. Siklus 2 

a. Perencanaan 

1) Peneliti bersama guru membahas hasil siklus I bersama-sama 

untuk di evaluasi dalam pelaksanaan pembelajaran dalam 

siklus II dengan perbaikan dan penyempurnaan dari 

pembelajaran siklus I. 

2) Mendiskusikan dengan guru, tentang hal-hal yang diperbaiki 

pada pembelajaran yang akan diterapkan di siklus ke II. 

3) Membahas bersama guru terkait langkah-langkah pelaksanaan 

strategi pembelajaran poster comment. 

4) Memilih pokok bahasan yang sesuai dengan waktu yang 

tersedia 2 kali pertemuan, masing-masing terdiri dari 1 jam 

pelajaran ( 60 menit ). 

5) Merencanakan RPP untuk materi yang akan dibahas pada 

proses pembelajaran siklus II. 

6) Menyiapkan alat dan bahan dalam pelaksanaan strategi 

pembelajaran poster comment. 

7) Kembali menyiapkan isntrumen penelitian dalam mengamati 

proses pembelajaran siklus II. 

b. Pelaksanaan 

Melaksanakan pembelajaran siklus II dengan materi selanjutnya, 

dalam pelaksanaannya menerapkan pembelajaran yang telah 

diperbaiki dan disempurnakan dari tindakan sebelumnya di siklus I, 

Kolaborator ( peneliti dan guru ) melakukan proses pembelajaran 

siklus I sesuai dengan RPP yang telah dirancang. 
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1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 

salam. 

b) Guru mengabsen dan mengecek kerapihan berpakaian 

peserta didik dan kebersihan kelas. 

c) Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa 

sebelum belajar. 

d) Menyampaikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai. 

e) Memberikan penjelasan tentang tahapan kegiatan 

pembelajaran. 

f) Melakukan appersepsi, menanyakan beberapa pertanyaan 

terkait dengan topik yang akan dipelajari. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru membagi peserta didik menjadi diri menjadi 5 

kelompok dan duduk sesuai dengan kelompoknya. 

b) Guru menyediakan gambar atau poster yang dihubungkan 

dengan materi bahasan. 

c) Guru menempel poster. 

d) Guru menjelaskan tahapan mengomentari poster. 

e) Peserta didik mengamati dan menganalisis poster. 

f) Peserta didik berkomentar dengan bebas terhadap poster. 

g) Perwakilan dari kelompok kedepan untuk menjelaskan 

pendapat mengenai poster, kira kira ide apa yang akan 

dimunculkan setelah melihat gambar dari poster tersebut. 
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h) Peserta didik boleh mengeluarkan pendapat yang berbeda, 

karena pikiran manusia juga berbeda-beda. 

i) Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan 

materi. 

j) Perwakilan kelompok untuk merumuskan Materi tentang 

ilmuwan muslim dan perannya dalam memajukan 

peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah. 

k) Guru sudah mempersiapkan rumusan jawaban yang tepat 

mengenai poster tersebut, sehingga peserta didik merasa 

dapat penjelasan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pada 

hari ini. 

b) Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran 

pertemuan yang akan datang. 

c) Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah 

mengikuti pembelajaran. 

d) Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam. 

c. Pengamatan 

1) Mempersiapkan lembar observasi untuk pengamatan siklus II. 

2) Mengamati proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan 

menerapkan strategi pembelajaran poster comment di siklus II. 

3) Mengumpulkan dan mencatat hasil pengamatan dari proses 

pembelajaran siklus II. 
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d. Refleksi 

1) Menganalisis hasil pengamatan dari proses pembelajaran yang 

telah dilakukan di siklus II. 

2) Mencatat hal apa saja yang menjadi kekurangan atau hambatan 

dari proses pembelajaran siklus II. 

3) Menganalisis hasil tes minat belajar siswa dan dibandingkan 

dengan siklus I, dari hasil instrumen penelitian yang telah 

dilaksanakan. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara untuk mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian. Adapun 

teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dengan menggunakan 

observasi, angket, wawancara dan dokumentasi, diantaranya sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung 

maupun tidak tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya pada alat 

observasi.
108

 Observasi merupakan metode pengumpulan data melalui 

mengamati perilaku dalam situasi tertentu kemudian mencatat peristiwa 

yang diamati dengan sistematis dan memkanai peristiwa yang diamati.
109

 

pada observasi peneliti melakukan survei eksklusif ke lapangan untuk 

mengamati dan memperhatikan tingkah laku atau kegiatan dalam proses 

belajar mengajar di kelas VII MTs Fathur Rahman Jember. 

                                                 
108

 Wina Sanjaya, Penelitian pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur ( Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 

2013 ), 270. 
109

 Ni‘matuzahroh, Teori dan aplikasi dalam psikologi, ( Malang, UMM Press, 2018 ), 4. 
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Observasi ini dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan kegiatan 

siswa pada saat pembelajaran, diperoleh melalui observasi peneliti 

menggunakan lembar pengamatan guru serta lembar pengamatan siswa. 

b. Angket 

Angket kuesioner merupakan suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberikan atau menyebarkan daftar pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien jika peneliti mengetahui 

secara pasti variabel yang akan diukur dengan harapan dapat memberikan 

tanggapan terhadap pernyataan tersebut.
110

 Angket ini digunakan untuk 

mengetahui minat belajar siswa yang berupa kuesioner. dari kuesioner ini 

peneliti bisa melihat kondisi diri atau minat siswa, instrumen penelitiannya 

berupa lembar angket minat belajar siswa. 

c. Wawancara 

Wawancara adalah korespondensi antara sekurang-kurangnya dua 

pertemuan yang dapat dilakukan secara tatap muka, dimana pihak yang satu 

bertindak sebagai penanya dan pihak yang lain bertindak sebagai 

narasumber untuk mendapatkan data atau mengumpulkan informasi.
111

 

Hasil dari ini nantinya dapat digunakan dalam memperkuat hasil penelitian 

yang ditemukan di lokasi penelitian. teknik ini digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan melakukan wawancara pada siswa kelas VII 

MTs fathur rahman karena dengan mewawancarai siswa peneliti dapat 

mengetahui permasalahan yang dihadapi berkenaan dengan minat siswa 

atatu persepsi siswa pada pelajaran SKI. Peneliti juga mewancarai guru SKI 

                                                 
110

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif... h.219. 
111

 Fadhallah, Wawancara, (Jakarta Timur, UNJ Press, 2021), hal.2. 
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VII MTs Fathur Rahman terkait pandangan guru mengenai rendahnya minat 

siswa pada mata pelajaran SKI, dan juga pendapat guru tentang langkah 

mengatasi rendahnya minat. 

d. Dokumentasi 

Prosedur dokumentasi adalah catatan kejadian-kejadian sebelumnya. 

dokumen biasa berbentuk tulisan, gambar atau karya besar seseorang.
112

 

Dokumentasi ditampilkan untuk mendapatkan informasi secara langsung 

dari lokasi tempat penelitian, dari dokumentasi inilah para peneliti dapat 

mengumpulkan gambar atau foto aktivitas saat pelaksanaan penelitian. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang akan digunakan untuk 

mengumpulkan data dalam proses pembelajaran. Dalam penelitian tindakan 

kelas ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen penelitian, diantaranya 

sebagai berikut: 

a. Lembar Observasi 

Lembar observasi digunakan sebagai instrumen untuk mengumpulkan 

informasi atau data selama pelaksanaan dilakukan oleh guru kelas. Prosedur 

pengumpulan informasi dengan memperhatikan secara langsung atau tidak 

langsung hal-hal yang diperhatikan dan mencatatnya pada saat observasi.
113

 

Peneliti akan mengamati kegiatan guru dalam proses pembelajaran 

dan mengamati aktivitas peserta didik saat proses pembelajaran 

berlangsung, lembar observasi dalam penelitian bisa dilihat dalam tabel 

sebagai berikut : 
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 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 

2015), 329 
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Tabel 3.2 Lembar Observasi Guru 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan Guru dalam mengajar     

2 Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP     

3 Mempersiapkan media dan alat pembelajaran     

Kegiatan Awal 

4 Guru memberikan salam     

5 Guru mengajak peserta didik berdo‘a bersama     

6 Guru mengecek kehadiran siswa     

7 Guru melakukan apersepsi     

8 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

 Kegiatan Inti 

9 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok     

10 Guru menyiapkan poster/gambar     

11 Guru meminta peserta didik mengamatai poster     

12 Guru meminta peserta didik menuliskan komentar secara 
pribadi dari hasil mengamati dan menganalisis poster 

    

13 Guru mengawasi dan sesekali membimbing kelompok 
kelompok tersebut 

    

14 Guru meminta peserta didik berdiskusi dan memilih 
pernyataan terbaik dari anggota kelompok. 

    

15 Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dari hasil mengamati poster 

    

16 Guru mengajak siswa memperhatikan peserta didik yang maju 

kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati poster 

    

17 Guru meminta Peserta didik memberi pendapat terhadap 

perwakilan peserta didik yang maju kedepan 

    

18 Guru mengevaluasi hasil presentasi kelompok     

19 Guru meminta peserta didik untuk merumuskan poster yang 
berkaitan dengan materi 

    

20 Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi.     

21 Guru memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok     

Kegiatan penutup 

22 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan materi     

23 Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

    

24 Guru mengajak peserta didik mengungkapkan perasaannya 

setelah mengikuti pembelajaran 

    

25 Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam     

Jumlah Skor Maksimal  

Nilai Perolehan  
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Selain adanya lembar observasi pada guru, terdapat pula lembar observasi 

yang ditujukan pada aktivitas peserta didik. Berikut tabelnya : 

Tabel 3.3 Lembar Observasi Peserta didik 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan fisik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran     

2 Persiapan perlengkapan belajar peserta didik     

3 Persiapan kondisi kelas peserta didik     

Kegiatan Awal 

4 Peserta didik menjawab salam     

5 Peserta didik berdo‘a bersama     

6 Peserta didik merespon kehadiran siswa     

7 Peserta didik mendengarkan materi/tema/kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman nya 

    

8 Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru tujuan pembelajaran 

    

 Kegiatan Inti 

9 Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok     

10 Peserta didik membantu guru menyiapkan poster/gambar yang 

ditempel di dinding 

    

11 Peserta didik mengamatai poster     

12 Peserta didik menuliskan komentar secara pribadi dari hasil 
mengamati dan menganalisis poster 

    

13 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam menuliskan komentar      

14 Peserta didik berdiskusi dan memilih pernyataan terbaik dari 
anggota kelompok. 

    

15 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dari 

hasil mengamati poster 

    

16 Peserta didik memperhatikan perwakilan anggota kelompok 

yang maju kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati 

poster 

    

17 Peserta didik aktif memberi pendapat     

18 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam presentasi kelompok     

19 Peserta didik merumuskan poster yang berkaitan dengan materi     

20 Peserta didik menyimpulkan materi.     

21 Peserta didik yang berani menyimpulkan materi akan 

mendapat penghargaan dan mengapresiasi (bertepuk 

tangan) ketika kelompok temannya mendapat penghargaan 

    

Kegiatan penutup 

22 Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

    

23 Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti 

pembelajaran 

    

24 Peserta didik berdo‗a setelah pembelajaran selesai     

25 Peserta didik menjawab salam penutup dari guru     

Jumlah Skor Maksimal Nilai Perolehan 
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b. Lembar Angket 

Angket ini bertujuan untuk memperoleh informasi terkait dengan 

peningkatan minat siswa dalam pembelajaran sepanjang keberadaan mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dengan penerapan strategi 

pembelajaran poster comment. Pedoman angket digunakan agar peneliti 

dapat melakukan observasi lebih terarah dan terukur, sehingga dampak dari 

informasi yang diperoleh tidak sulit untuk diproses. 

Adapun kisi-kisi angket minat belajar siswa sebagai berikut : 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Angket Minat Belajar Siswa 

 

No Dimensi Indikator Butir Total 
Butir 

 

 

1

. 

 

 

Rasa Suka 

Pandangan/pendapat siswa tentang 

pelajaran sejarah kebudayaan islam 

menggunakan strategi poster 

comment 

1 1 

Perasaan siswa selama mengikuti 

pelajaran 
sejarah kebudayaan islam dengan 
menggunakan strategi poster 
comment 

2, 3, 
4,5 

4 

 

 

2

. 

 

 

Ketertarikan 

Respon siswa terhadap 
tugas yang diberikan 

6 1 

Rasa ingin tahu terhadap 
pelajaran sejarah kebudayaan islam 

menggunakan strategi poster 

comment 

7 1 

3. Perhatian Siswa 
Perhatian siswa pada saat 
belajar di kelas 

8, 9 2 

 

 

4

. 

 

 

Keterlibatan 

Siswa 

Keaktifan siswa selama 
belajar 

10, 
11,12 

3 

Kesadaran belajar sejarah 
kebudayaan islam di rumah 

13, 
14 

2 

Jumlah Keseluruhan 14 

Dari kisi-kisi angket minat belajar siswa yang sudah dibuat 

berdasarkan indikator minat tersebut, lembar Angket/ kuesioner minat 

belajar peserta didik adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.5 Lembar Angket Minat Belajar Siswa 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Pelajaran sejarah kebudayaan islam jika 
memakai strategi poster comment lebih 
mudah untuk memahami materi. 

     

2 Saya merasa senang ketika belajar sejarah 
kebudayaan islam menggunakan strategi 
poster comment karena bisa mengomentari 
gambar yang berkaitan dengan materi. 

     

3 Saya selalu semangat dan ceria pada saat 
mengikuti pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam menggunakan strategi 
poster comment. 

     

4 Saya merasa waktu cepat berlalu ketika 
belajar sejarah kebudayaan islam karena 
saya sangat menikmatinya 

     

5 Setiap materi sejarah kebudayaan islam 

yang disampaikan oleh guru selalu saya 

pahami dengan baik 

     

6 Saat pelajaran sejarah kebudayaan 
menggunakan strategi poster comment 
saya mengamati dan mengomentari poster 

sesuai tugas dari guru 

     

7 Saya merasa tertarik dan ingin tahu 
terhadap 
Poster yang digunakan saat pelajaran 
sejarah kebudayaan islam menggunakan 
strategi poster comment  

     

8 Saya memperhatikan guru dengan 

sungguh-sungguh 
     

9 Saya selalu membuka buku pada saat 

guru menjelaskan materi sejarah 

kebudayaan islam. 

     

10 Saya bertanya kepada guru apabila ada 
materi yang kurang saya pahami 

     

11 Saya melaksanakan semua perintah dan 

tugas yang diberikan kepada guru dengan 
sungguh-sungguh 

     

12 Saya mau mengemukakan pendapat 
dalam diskusi kelas 

     

13 Saya selalu memberikan pendapat selama 
diskusi pelajaran 

     

14 Saya selalu meluangkan waktu membaca 
kembali materi sejarah kebudayaan islam 
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Keterangan : 

SS  ( Sangat Setuju )  = 5  

S  (Setuju )   = 4 

KS( Kurang Setuju )  = 3 

TS  (Tidak Setuju )  = 2 

STS (Sangat Tidak Setuju ) = 1 

c. Lembar Wawancara 

Lembar wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab 

oleh subjek wawancara yaitu siswa kelas VII MTs Fathur Rahman dan guru 

SKI kelas VII MTs Fathur Rahman untuk mengetahui tanggapan mengenai 

strategi pembelajaran yang telah diterapkan oleh peneliti. 

Tabel 3. 6 Pedoman Lembar Wawancara Peserta didik 

Indikator Minat Pertanyaan 

Rasa suka siswa dalam 

pembelajaran 

a. Apakah kamu menyukai pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam? 

b. Apakah kamu menyukai pembelajaran sejarah 

kebudayaan islam dengan menggunakan 

strategi poster comment? 

c. Apakah pembelajaran dengan menggunakan 

strategi poster comment menyenangkan dan 

tidak membosankan? 

Ketertarikan siswa dalam 

pembelajaran 

a. Apa yang kamu lakukan di saat guru 

memberikan tugas? 

b. Apa yang kamu lakukan di saat kamu tidak 

paham terhadap materi yang dijelaskan oleh 

guru? 

Perhatian siswa dalam 

pembelajaran 

a. Apa yang kamu lakukan ketika guru 

menjelaskan materi? 

b. Apakah kamu memperhatikan dan mengamati 

dengan sungguh-sungguh poster yang 

disediakan oleh guru? 

Keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran 

a. Apa yang kamu lakukan ketika guru 

memberikan kesempatan untuk melakukan 

tanya jawab? 

b. Apakah kamu menjawab pertanyaan lisan 

yang diberikan oleh guru? 

c. Apakah kamu dirumah membaca lagi materi 

yang telah di berikan guru di sekolah? 
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Tabel 3. 7 Pedoman Lembar Wawancara guru 

 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan prosedur 

pemeriksaan kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Dari beberapa informasi yang 

diperoleh melalui instrumen penelitian, kemudian hasil penelitian tersebut akan 

diselidiki dengan menggunakan metode teknik analisis statistic deskriptif. statistic 

deskriptif digunakan untuk menangani kualitas informasi yang berhubungan 

dengan penjumlahan, rata-rata, mencari titik tengah, mencari dan menyajikan 

informasi yang menarik, mudah dibaca dan dipahami pemikiran (diagram, tabel 

dan garis besar).
114

 Berikut teknik analisis data dalam penelitian ini : 

 

                                                 
114

 Suharsimi Arikunto, Suhardjono dan Supardi, Penelitian Tindakan Kelas (edisi revisi), 227 

NO Butir Pertanyaan 

1.  Berapa jam ibu mengajar mata pelajaran SKI dalam seminggu? 

2.  Bagaimana gambaran umum siswa kelas  Siswa kelas VII MTs Fathur 

Rahman Curahdami Sukorambi Jember ? 

3.  Apakah ada kendala selama melaksanakan pembelajaran SKI di kelas 

VII dan apakah kendala tersebut? 

4.  Apakah selama pembelajaran SKI berlangsung siswa selalu aktif 

mengikuti pelajaran? 

5.  Apa penyebab ketidak aktifan siswa di dalam kelas? 

6.  Bagaimana cara ibu untuk mengatasi siswa yang kurang aktif dalam 

pembelajaran SKI ? 

7.  Metode apa saja yang digunakan ibu dalam pembelajaran SKI kelas VII? 

8.  Strategi/metode apa saja yang pernah ibu terapkan selama mengajar mata 

pelajaran SKI di kelasVII ? 

9.  Apa yang ibu ketahui tentang strategi Pembelajaran Poster Comment? 

10.  Bagaimana pendapat ibu tentang penerapan  strategi Pembelajaran Poster 

Comment? 
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1. Verifikasi Data 

Instrumen yang telah diisi oleh responden kemudian dikumpulkan 

kembali guna untuk diperiksa kelengkapan jawaban pada setiap item 

pertanyaan dalam instrumen tersebut. Kemudian memilih lembar jawaban 

instrumen yang dapat diolah lebih lanjut. 

2. Tabulasi Data 

Tabulasi data merupakan pengelompokkan suatu data dengan 

mentabelkan data yang diperoleh dari jawaban responden. Dengan 

mentabulasikan data maka dapat mempermudah dalam menampilkan 

frekuensi tiap jawaban dari item pertanyaan dalam instrumen. 

3. Pengolahan dan penafsiran data sesuai jenis instrumen 

a. Analisis lembar Observasi 

Berdasarkan instrumen penelitian lembar observasi aktivitas peserta 

didik dan observasi aktivitas guru. Data aktivitas guru diperoleh dari lembar 

pengamatan yang diisi oleh peneliti selama proses pembelajaran berlangsung, 

data ini dianalisis dengan menggunakan skor rata-rata dan rumus persentase 

yang berguna untuk mengetahui apakah strategi poster comment yang 

digunakan guru sesuai dengan apa yang telah direncanakan. Teknik analisis 

data dari hasil lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru memakai 

rumus berikut ini: 

  
 

 
       

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 
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N = Jumlah skor maksimal
115

 

b. Analisis lembar Angket 

Dalam penelitian ini untuk menganalisis peningkatan minat belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam dengan pengukuran hasil dari 

perolehan angket, data dari angket penelitian ini akan diperoleh penilaian berupa 

nilai presentase dari rumus berikut ini :  

   
∑              

∑          
      

Keterangan : 

P = Nilai presentase 

 Data hasil angket siswa digunakan untuk mengukur minat siswa dalam 

penerapan stratregi pembelajaran poster comment dengan menggunakan skala 

likert dengan rentang 5 sampai dengan 1 dengan kategori sebagai berikut: 

Keterangan : 

SS  = Sangat Setuju diberi skor 5  

S   = Setuju diberi skor 4 

KS = Kurang Setuju diberi skor 3 

TS  = Tidak Setuju diberi skor 2 

STS = Sangat Tidak Setuju diberi skor 1
116

 

Perhitungan interval dan kategori minat siswa dari hasil data angket minat 

belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam adalah sebagai 

berikut: 

 

 

                                                 
115

 Satriani, Meningkatkan hasil belajar siswa pada pokok bahasan rantai makanan dengan menggunakan metode 

picture and picture di kelas IV SDN I labuan lobo kabupaten tolitoli. ( Jurnal Kreatif Tadulako Online Vol. 4 

No. 9 ). 125.   
116

 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2021). hal.94 
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Mencari persentase maksimal  :  
             

          
 
 

 
           

Mencari persentase minimal  :  
            

          
 
 

 
          

Setelah diketahui skor presentase maksimal dan minimal, langkah 

selanjutnya adalah mencari panjang interval dengan rumus sebagai berikut :
117

 

Panjang interval = 
   

         
 

Keterangan : H = Nilai skor maksimal 

L = Nilai skor minimal 

n = Jumlah kategori 

Panjang interval = 
   

         
 

= 
        

 
 

= 
   

 
 

= 26,7% 

Dari perhitungan tersebut ditemukan panjang interval yaitu 26,7%, 

selanjutnya untuk menentukan interval dan kategorinya bisa dilihat pada tabel 

sebagai berikut ini : 

Tabel 3.8 

Interval minat belajar siswa di Mts Fathur Rahman Jember 

 

Interval Kategori 

73,3% - 100% Tinggi 

46,6% - 73,2% Sedang 

19,9% - 46,5% Rendah 

 

                                                 
117

 Zen Amirudin, Statistik Pendidikan, ( Yogyakarta: Teras, 2010 ) 22. 
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H. Keabsahan Data 

Keabsahan data dalam penelitian digunakan untuk menunjukkan 

apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah 

serta untuk menguji informasi yang diperoleh. Dalam penelitian ini 

menggunakan keabsahan data sebagai berikut : 

1. Validitas Instrumen 

Instrumen yang valid mengandung arti bahwa instrumen yang 

digunakan untuk mendapatkan informasi atau mengukurnya adalah 

substansial. Substansial berarti bahwa instrumen tersebut dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur..
118

 

2. Triangulasi 

Dalam penelitian ini menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi 

sumber dan triangulasi teknik, Triangulasi sumber merupakan uji keabsahan 

data dengan mengkonfirmasi data dari penelitian yang diperoleh pada 

sumber yang berbeda.
119

 Sedangkan Triangulasi teknik merupakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda- beda agar mendapatkan hasil data dari 

yang sama, seperti menggunakan teknik observasi, teknik wawancara, dan 

teknik dokumentasi.
120

 

I. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah peningkatan minat 

belajar minat siswa/peserta didik kelas VII MTs Fathur Rahman Curahdami 

Sukorambi Jember, yang dilihat ketika siswa memenuhi 4 indikator minat 

belajar siswa yang ditentukan. Peningkatan kemampuan dapat dilihat dari 

                                                 
118

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, ( Bandung: Alfabeta, 2018 ). 193. 
119

 Sigit Hermawan, Amirullah, Metode Penelitian Bisnis, Pendekatan Kuantitatif dan Kualitatif, 

( Malang: Media Nusa Creative, 2016 ), 225. 
120

 Andarusni Alfansyur, Mariyani, ― Seni Mengelola Data: Penerapan Triangulasi Teknik, Sumber dan Waktu 

Pada Penelitian Pendidikan Sosial, ‖ 5, no.2 ( Desember, 2020 ) 149. 
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peningkatan rata-rata persentase minat siswa dalam kelas, yaitu apabila rata-

rata presentase hasil angket minat belajar siswa mencapai kategori tinggi 

sesuai dengan interval penelitian dan melebihi nilai yang sudah di tentukan 

oleh peneliti yaitu melebihi nilai 75% dari rata-rata hasil angket siswa. 

J. Tim Peneliti 

Dalam penelitian tindakan kelas ini tim peneliti terdiri dari kolabolator 

yaitu mahasiswa yang melakukan penelitian dan guru mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam MTs Fathur Rahman Jember Yaitu Ibu Siti Rohemi 

S.Pd.I. 

K. Jadwal Penelitian 

Berikut jadwal penelitian PTK yang akan dilaksanakan : 

Tabel 3. 9 Jadwal Penelitian 

No Rencana Kegiatan 

Bulan Mei Bulan Juni 

Waktu (Minggu ke-) 

1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Persiapan         

 a. Menyiapkan pelaksanaan 

penelitian dan menyiapkan 

instrumen 

        

2 Pelaksanaan         

 a. Melaksanakan tindakan pra 

siklus 

        

 b. Melaksanakan tindakan siklus I         

 c. Melaksanakan tindakan siklus II         

3 Menyusun laporan         

 a. Menyusun draf laporan         

 b. Menyelesaikan laporan         
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Objek penelitian tindakan kelas ini bertempat di Madrasah Tsanawiyah 

Fathur Rahman Jember curahdami sukorambi. Sebagai kelengkapan dari objek 

penelitian ini, maka peneliti memaparkan tentang objek tersebut, diantaranya 

sebagai berikut : 

1. Profil MTs Fathur Rahman Curahdami Sukorambi 

MTs Fathur Rahman merupakan satu-satunya sekolah madrasah 

tsanawiyah yang berada di lingkungan curahdami sukorambi jember, 

madrasah ini didirikan pada tahun 2009 oleh bapak Abdurahman, S.Ag 

namun ijin oprasional sekolah baru turun pada tahun 2010. Awal mula 

didirikan sekolah ini dikarenakan Bapak Abdurahman saat menjabat sebagai 

kepala desa beliau mendengar keluhan masyarakat yang menginginkan 

anak-anaknya melanjutkan pendidikan sekolah menengah pertama akan 

tetapi jarak kepada sekolah lainnya terlalu jauh.  

Pada awalnya sekolah didirikan pada bekas tempat selepan padi milik 

bapak Abdurahman, S.Ag yang mana hanya bisa mendirikan satu bangunan 

untuk kelasnya dengan jumlah 6 guru pada di dirikan, satu guru bisa 

memegang dua mapel bahkan bisa dari tiga mapel. Namun setiap tahun 

selalu melakukan pembangunan hingga memiliki tiga kelas.
121

 

2. Identitas Sekolah 

a. Nama Sekolah : Madrasah Tsanawiyah Fathur Rahman 

b. NPSN  : 20581547 

                                                 
121

 Abdurahman, diwawancara oleh penulis, Jember 21 Mei 2023. 
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c. Alamat  : Dusun Curahdami RT 002 RW 006, Desa 

Sukorambi, Kecamatan Sukorambi, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa 

Timur, Kode pos 68151. 

d. Tahun Berdiri  : 2009.
122

 

3. Visi dan Misi MTs Fathur Rahman 

a. Visi 

Terwujudnya anak didik yang mampu mengembangkan keilmuannya, 

mandiri, berakhlaqul karimah dan berbakat dengan masyarakat 

sekitarnya. 

b. Misi 

1) Melaksanakan bimbingan pembelajaran dan pelatihan secara kreatif, 

aktif, efektif, dan yang menyenangkan. Sehingga siswa berkembang 

secara optimal sesuai dengan potensi yang dimilikinya. 

2) Mengembangkan potensi-potensi akademik dan non akademik siswa 

secara optimal dengan bakat dan minat melalui proses pembelajaran 

bermutu. 

3) Menumbuhkan penghayatan ajaran islam dan pengamalan ajaran islam 

serta budaya bangsa sebagai sumber kearifan dan dalam bertindak. 

4) Menumbuh kembangkan sikap, prilaku dan amaliah keagamaan Islam di 

dalam dan luar dari madrasah. 

5) Mewujudkan Madrasah Tsanawiyah sebagai lembaga pendidikan yang 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. 

 

                                                 
122

 Waka Kurikulum, diwawancarai oleh penulis, Jember 21 Mei 2023. 



   92 

 

 

 

4. Letak Geografis 

MTs Fathur Rahman berada di dusun curahdami, desa sukorambi, 

kecamatan sukorambi, terletak di RT 001 RW 003, berada di sebelah utara 

lapangan curahdami. Jika dari arah botani maka lurus ke utara berbatasan 

dengan daerah nogosari sukorambi jember. 

5. Stuktur Organisasi 

Tabel 4. 1 Stuktur Organisasi Madrasah Tsanawiyah Fathur Rahman Curahdami 

Sukorambi 

NO JABATAN ANGGOTA 

1.  Ketua yayasan Umi Faridah, S.Ag 

2.  Kepala madrasah Abdurahman,S.Ag 

3.  Komite Madrasah Abdul Gafar 

4.  Bendahara Susanti Wijaya, S.Pd 

5.  

Urusan Tata Usaha  Kaur TU: Yunita Wahyu Suganingrum, S.Pd 

 Staf TU: Diana Fitri Kurnia Rahman 

 Perlengkapan: Abdul Manan 

6.  Bidang Kesiswaan Sirujol Munir, S.Hi 

7.  Bidang Kurikulum Tutik Handayani,S.Sos 

8.  Humas Umi Faridah, S.Ag 

9.  

Wali Kelas  Kelas VII : Susanti Wijaya, S.Pd 

 Kelas VIII A/B : Diana Fitri Kurnia Rahman, S.Pd 

 Kelas IX A/B : Andi Kurniawan, S.Pd 

10.  
Pembina Osim Ardiyan Wahyu Hartono 

Pengurus Osim 

11.  Siswa 

 

6. Data Sarana dan Prasarana MTs. Fathur Rahman 

MTs Fathur Rahman mempunyai prasarana dan sarana sekolah yang 

memadai, baik sarana yang membantu kegiatan pembelajaran dan sarana yang 

membantu latihan ekstrakurikuler. Selain itu, MTs Fathur Rahman juga memiliki 

beberapa ruang untuk pembelajaran dan administrasi sekolah serta berbagai 

keperluan dengan rincian sebagai berikut: 
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Tabel 4. 2 Keadaan Sarana Prasarana Madrasah Tsanawiyah Fathur Rahman 

Curahdami Sukorambi
123

 

No Ruang/Lokasi Jumlah Keterangan 

1.  Ruang kepala sekolah 1 Baik 

2.  Ruang Kelas 6 Baik 

3.  Ruang Guru 1 Baik 

4.  Musholla 1 Baik 

5.  Perpustakaan 1 Baik 

6.  Kamar Mandi/WC 2 Baik 

7.  Lapangan Olahraga 1 Baik 

8.  kantin 1 Baik 

9.  parkir 1 Baik 

 

Dari berbagai ruang belajar, ruang guru saat ini telah dilengkapi dengan 

berbagai jenis prasarana yang ditunjukkan dengan fungsinya masing-masing, 

seperti tempat duduk, area kerja menulis, rak buku, penggaris, papan tulis, 

penghapus, dan perpustakaan yang dilengkapi dengan meja, perlengkapan olah 

raga dan prasarana lainnya untuk menunjang sarana yang ada. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Ruang kelas 

Kondisi ruangan kelas di Mts Fathur Rahman sudah terbilang baik, yang 

mana bangunan tersebut jika dilihat dari luar temboknya sudah dicat secara 

keseluruhan dan ruang kelasnya nampak tertata serta terlihat bersih,  dalam 

bangunan tersebut juga telah dilengkapi dengan berbagai jenis prasarana sesuai 

dengan fungsinya untuk mendukung proses belajar. 
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Gambar 4.2 Ruang Guru 

Kondisi ruang guru di MTs Fathur Rahman juga sudah terbilang baik, meskipun 

bangunannya terlihat tidak seberapa luas, namun di dalam ruang guru tersebut 

sudah terdapat fasilitas yang lengkap untuk dipakai oleh guru MTs Fathur 

Rahman. 

7. Data Guru di MTs Fathur Rahman 

Pengalaman mengajar yang berkembang di MTs Fathur Rahman tidak lepas 

dari hadirnya tenaga pengajar dan bantuan dari karyawan yang ada, jumlah tenaga 

pendidik sebanyak 14 orang yang telah memenuhi kebutuhan proses 

pembelajaran. Tenaga pendidik dan karyawan tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 4. 3 Data Guru MTs Fathur Rahman.
124

 

No Nama NIP/NUPTK Jabatan Status 

1.  Abdurrahman, S. Ag 6043750653110023 Kepala Sekolah Non PNS 

2.  Umi Faridah, S. Ag 2159752654210083 Guru Non PNS 

3.  Sirojul Munir, S. Hi 8536760662110052 Guru Non PNS 

4.  Susanti Wijaya, S.Pd 4921640117077 Guru Non PNS 

5.  Tutik Handayani, S.Sos 9259759661210093 Guru Non PNS 

6.  
Yunita Wahyu Sunganingrum, 

S. Pd 

375277067020002 Guru Non PNS 

7.  Riski Purnama Sar,i S. Pd 2942950052027 Guru Non PNS 

8.  Andi Kurniawan, S. Pd 1946070001011 Guru Non PNS 

9.  Teguh Wicaksono, S. Pd 1955770671120002 Guru Non PNS 

10.  Febri Fitria Ningsih, S.Pd 2952150102096 Guru Non PNS 

11.  Ardiyan Wahyu Hartono - Guru Non PNS 

12.  Diana Fitri Kurnia Rahman - Guru Non PNS 
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 Waka Kurikulum, diwawancara oleh penulis, Jember 21 Mei 2023 



   95 

 

 

 

13.  Abdul Gafar - Guru Non PNS 

14.  Abdul manan - Guru Non PNS 

8. Data Siswa MTs. Fathur Rahman 

Dalam Madrasah Tsanawiyah Fathur Rahman terbagi menjadi 4 ruang kelas 

atau 4 rombongan belajar yang mana total keseluruhan siswa yaitu berjumlah 114, 

dalam satu kelas terdiri dari beberapa siswa, sebagaimana dijelaskan pada tabel 

berikut: 

Tabel 4. 4 Jumlah Siswa MTs Fathur Rahman.
125

 

No Kelas 
Siswa Jumlah 

Siswa L P 

1 VII 9 16 25 

2 VIII A 16 14 30 

 VIII B 11 19 30 

3 IX A 13 16 29 

Jumlah 114 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran 

SKI dengan penerapan strategi pembelajaran poster comment pada siswa kelas 

VII MTs Fathur Rahman Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian tindakan 

kelas ini dilaksanakan dengan tahap 2 siklus, penelitian ini bertujuan untuk 

mengukur minat siswa pada mata pelajaran SKI menggunakan strategi 

pembelajaran poster comment dengan memakai lembar angket, lembar observasi 

dan menggunakan instrumen penelitian lainnya yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Penilaian dalam penelitian ini meliputi peningkatan minat siswa dari 

lembar angket dan penilaian observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama 

proses pembelajaran dan juga wawancara dengan siswa dan guru tentang 

pembelajaran SKI. Sebagai rincian hasil penelitian akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Pra Siklus 

Sebelum melakukan tahap siklus 1 dan 2 penelitian tindakan kelas 

(PTK), peneliti melaksanakan tahap pra siklus terhadap minat belajar siswa 

pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Fathur Rahman. 

Hasil dari pra siklus ini nantinya akan dibandingkan dengan skor pada siklus 

I dan siklus 2 yaitu nilai rata-rata yang diperoleh setelah diadakannya suatu 

tindakan kelas dengan menggunakan strategi poster comment pada 

pembelajaran SKI. Dengan adanya perbandingan antara nilai pra siklus 

dengan nilai siklus I dan siklus 2 maka diharapkan dapat terlihat jelas suatu 

peningkatan sebelum dan sesudah dilakukan penelitian tindakan kelas. 
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a. Kondisi Pra Siklus 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 Proses pembelajaran Pra Siklus 

Proses pembelajaran di kelas VII sebelum diadakan penelitian 

tindakan kelas berjalan seperti biasanya, Guru menyampaikan materi 

pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran biasa dengan 

memakai metode ceramah, sumber belajarnya dari buku lembar kerja siswa 

dan buku pegangan guru. peneliti mengikuti kegiatan pembelajaran mulai 

dari awal hingga akhir, sehingga peneliti memahami kondisi kelas pada saat 

pelajaran sejarah kebudayaan islam berlangsung. Pada saat proses 

pembelajaran berlangsung terlihat bahwasanya beberapa siswa kurang 

begitu tertarik dan kurang memperhatikan penjelasan dari guru, karena guru 

hanya menggunakan metode ceramah saja kemudian setelah materi sudah 

selesai di jelaskan siswa diberi kesempatan untuk bertanya apabila ada 

materi yang kurang bisa dipahami. Apabila sesi tanya jawab sudah selesai, 

siswa langsung diminta untuk mengerjakan tugas latihan soal yang ada di 

buku lembar kerja siswa, sehingga banyak siswa yang terlihat bosan karena 

setiap pembelajaran guru hanya menggunakan strategi dan metode yang 

sama. 

Berikut ini hasil pengamatan peneliti pada siswa di tahap pra siklus, 

dari total jumlah keseluruhan siswa kelas VII MTs Fathur Rahman yaitu 25 
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siswa, peneliti mengamati beberapa siswa yang menunjukan kurangnya 

minat belajar pada saat mengikuti pelajaran sejarah kebudayaan islam di 

MTs Fathur Rahman : 

Tabel 4.5 Hasil Pengamatan Siswa Tahap Pra Siklus 

No Nama Siswa Hasil Pengamatan 

1 Agisan Uli Maghfiroh 

Agisan Uli Maghfiroh siswa ini terlihat menyimak 

penjelasan dari guru, akan tetapi arah pandangan 

siswa tersebut kadang teralihkan ke sembarang arah 

saat ada teman yang memanggilnya. 

2 Ahmad Rizal 

Siswa ini menunjukkan sikap tidak tertatrik dalam 

mengikuti pelajaran, siswa ini lebih asik mengobrol 

dengan teman sebangkunya. 

3 Anisa Fitri 

Siswa ini berbicara dengan teman sebangkunya, 

sehingga terlihat bahwa siswa tersebut tidak begitu 

tertarik dengan pelajaran yang diikutinya. 

4 M Firdaus Sholihin 

M Firdaus Sholihin terlihat membaca buku namun 

ternyata buku yang dibaca adalah buku komik, 

komik tersebut di simpan di bawah meja agar tidak 

diketahui oleh guru. 

5 Ganang Saputra 

Siswa ini mengikuti pembelajaran dengan tangannya 

dibuat senderan kepala, akan tetapi tetap 

mendengarkan penjelasan dari guru. 

6 Havivah Siswa ini asik bercerita dengan teman sebangkunya. 

7 
M Aghrobi Ainur 

Ramadhani 

Siswa ini terlihat tidak tertarik pada pembelajaran di 

dalam kelas, siswa ini lebih fokus mengamati kelas 

lain yang sedang berolahraga diluar kelas. 

8 Angga Fariski 

Angga Fariski, siswa ini mengobrol dan ramai 

dengan teman disampingnya, meskipun sudah diberi 

peringatan oleh guru beberapa menit kemudian 

mengulanginya lagi. 

 

9 
Muhammad Fadli 

Dalam proses pembelajaran SKI siswa ini kurang 

semangat dan terlihat lemas untuk mengikuti 

pembelajaran, siswa ini meletakkan dagunya di atas 

meja. 

10 Muhammad Farhani 

Perhatian siswa ini mudah sekali teralihkan oleh 

kegiatan yang ada di luar kelas, siswa ini duduk di 

dekat jendela justru asik melihat keluar kelas 

daripada menyimak penjelasan guru.
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Pada saat peneliti mengamati kegiatan pembelajaran di pra 

siklus ini memang terlihat jelas bahwasanya siswa kurang tertarik 

dengan pelajaran sejarah kebudayaan islam. Seperti M Aghrobi Ainur 

Ramadhani siswa ini terlihat tidak tertarik pada pembelajaran di dalam 

kelas, siswa ini lebih tertarik mengamati kelas lain yang sedang 

berolahraga diluar kelas, sama halnya dengan siswa yang bernama 

Ahmad Rizal dan Angga Fariski siswa tersebut selalu ramai dan gaduh 

karena memang duduk sebangku, ada saja ulahnya mulai dari 

mengobrol, meja dibuat tiduran dan mengganggu konsentrasi teman 

lainnya. Siswa tersebut sudah ditegur dan diingatkan oleh gurunya, 

akan tetapi diam sebentar kemudian berulah lagi. Sehingga saya 

melakukan wawancara dengan siswa yang bernama Angga Fariski : 

― Saya kurang tertarik dengan pelajaran sejarah kebudayaan 

islam,  karena saya sulit memahami materi sejarah, dan saya 

juga kurang suka pelajaran sejarah karena membosankan, tidak 

ada yang menarik untuk dipelajari. Bu guru hanya menerangkan 

saja kemudian memberikan tugas, pelajaran sejarah kebudayaan 

islam tidak menarik, strategi yang guru terapkan juga tidak 

menarik dan monoton, karena itu juga saya merasa jenuh. ‖ 

(wawancara dengan Angga Fariski, siswa kelas VII MTs Fathur 

Rahman).
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Gambar 4.4 wawancara dengan siswa kelas VII 

Dari wawancara Angga Fariski tersebut bisa dijelaskan bahwasannya 

siswa merasakan bosan dengan mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, 

karena guru hanya menggunakan strategi yang monoton dan tidak menarik 

guru hanya memakai metode ceramah kemudian memberikan tugas saja. 

Sehingga perlu adanya variasi dalam segi strategi yang bisa menarik 

perhatian siswa agar tidak merasakan bosan. Dari hasil observasi tahap 

pertemuan pra siklus ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam ini masih terbilang rendah 

dengan demikian diharapkan setelah diterapkan strategi pembelajaran poster 

comment dapat meningkatkan minat belajar siswa. 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara kepada guru untuk 

menggali data, dalam hal ini peneliti bertanya kepada guru mengenai 

permasalahan rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam di kelas VII MTs Fathur Rahman. 

― Saya mengajar mata pelajaran SKI ini selama 2 jam pelajaran, dalam 

proses pembelajaran di kelas, kondisi siswa memang terlihat tidak 

begitu aktif dan tidak tertarik mengikuti pelajaran SKI ini, siswa lebih 

tertarik terhadap mata pelajaran lain seperti pelajaran olahraga yang 

siswa anggap lebih menarik, Siswa menunjukkan sikap tidak 

memperhatikan ketika saya sedang memberi penjelasan materi. Jika 

ditegur siswa akan diam, namun setelah beberapa menit siswa kembali 

ramai, sehingga pembelajaran menjadi tidak kondusif lagi.‖ 

(wawancara dengan Siti Rohemi guru SKI kelas VII MTs Fathur 

Rahman).
128

 

 

                                                 
128
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Gambar 4.5 wawancara dengan guru SKI kelas VII 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru SKI kelas VII MTs Fathur 

Rahman yaitu Ibu Siti Rohemi mengatakan bahwa siswa memiliki minat 

yang rendah pada pelajaran sejarah kebudayaan islam. Siswa lebih berminat 

pada mata pelajaran lain seperti olahraga, bahasa Indonesia, dan Seni 

budaya. Guru menginginkan agar siswa memiliki minat yang tinggi untuk 

mata pelajaran apapun termasuk mata pelajaran SKI. 

Guru SKI kelas VII MTs Fathur Rahman menyebutkan sikap siswa 

ketika pembelajaran SKI. Siswa sering menunjukkan sikap tidak 

memperhatikan ketika sedang diberi penjelasan ada beberapa siswa yang 

ramai. Jika ditegur siswa akan diam sebentar, namun setelah beberapa menit 

siswa kembali ramai dengan teman sebangkunya, sehingga pembelajaran 

menjadi tidak kondusif lagi. Hal tersebut menunjukkan bahwa siswa kelas 

VII kurang berminat pada pembelajaran SKI. 

b. Hasil angket minat siswa pra siklus 

Berdasarkan hasil pengukuran minat siswa menggunakan lembar 

angket pada pelajaran SKI di kelas VII MTs Fathur Rahman Jember di 

mana peneliti menemukan masalah yaitu rendahnya minat belajar siswa, dan 

didukung dari data pra siklus diatas sebelumnya bahwa kurangnya variasi 

strategi pembelajaran yang dipakai guru saat pembelajaran SKI di kelas VII 
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MTs Fathur Rahman Jember merupakan salah satu penyebab adanya 

masalah yang terjadi pada siswa. Angket pra siklus ini adalah tahap 

penilaian awal. Hasil angket dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 4.6 Hasil Angket Siswa Tahap Pra Siklus 

No Pernyataan 
Jumlah 

Skor 
Skor 
Total 

% Rata-rata 

1 Pelajaran sejarah kebudayaan islam materinya 

mudah untuk difahami. 
59 125 47% 

55% 

2 Saya merasa senang ketika belajar sejarah 

kebudayaan islam. 
59 125 47% 

3 Saya selalu semangat dan ceria pada saat 

mengikuti pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam 

51 125 41% 

4 Saya merasa waktu cepat berlalu ketika belajar 

sejarah kebudayaan islam karena saya sangat 

menikmatinya. 

80 125 64% 

5 Setiap materi sejarah kebudayaan islam yang 

disampaikan oleh guru selalu saya pahami 

dengan baik. 

78 125 62% 

6 Saat pelajaran sejarah kebudayaan islam saya 

selalu mengamati penjelasan guru 
71 125 57% 

7 Saya merasa tertarik pada pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. 
68 125 54% 

8 Saya memperhatikan penjelasan guru dengan 

sungguh-sungguh 
79 125 63% 

9 Saya selalu membuka buku pada saat guru 

menjelaskan materi sejarah kebudayaan 

islam 

73 125 68% 

10 Saya bertanya kepada guru apabila ada materi 

yang kurang saya pahami 
73 125 58% 

11 Saya melaksanakan semua perintah dan tugas 

yang diberikan kepada guru dengan sungguh-

sungguh. 

74 125 59% 

12 Saya mau mengemukakan pendapat dalam 

diskusi kelas 
74 125 59% 

13 Saya selalu memberikan pendapat selama 

diskusi pelajaran 
62 125 50% 

14 Saya selalu meluangkan waktu membaca 

kembali materi sejarah kebudayaan islam 
70 125 56% 
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Berdasarkan skor perolehan dari butir pernyataan yang di isi oleh 

siswa diatas, untuk mencari nilai presentase dapat dihitung dengan memakai 

rumus berikut: 

   
∑               

∑          
      

Keterangan : 

P = Nilai rata-rata presentase 

Dari hasil tabel angket pra siklus diatas sudah terlihat jelas 

bahwasanya minat belajar siswa masih terbilang rendah, Hasil pernyataan 

angket siswa mendapat nilai rata-rata 55% masih jauh dari indikator yang 

sudah ditetapkan peneliti yaitu 75%. Lebih jelasnya data hasil angket yang 

dibuat berdasarkan indikator minat rasa suka, ketertarikan, perhatian siswa, 

dan keterlibatan siswa bisa dilihat dari bagan hasil angket pra siklus berikut: 

 

 

Gambar 4.6 Bagan Data Hasil Angket Pra Siklus 

Data hasil angket pra siklus ini menjadi data pendukung dari 

penelitian ini, dari hasil observasi, wawancara, dan angket apakah memang 

hasilnya terbukti sama atau tidak. Apabila dilihat dari data angket tersebut 
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rasa suka ketertarikan perhatian
siswa

keterlibatan

Data Hasil Angket Pra Siklus 
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menunjukkan bahwa minat belajar siswa di pra siklus ini masih rendah, 

dilihat dari data hasil angket yang menunjukkan 52% rasa suka, 56% 

ketertarikan, 60% perhatian siswa, dan 56% keterlibatan siswa. 

Hasil tersebut menunjukkan masih rendahnya minat belajar siswa 

pada mata pelajaran SKI. tentunya peneliti mengharapkan setelah 

diterapkannya strategi pembelajaran poster comment pada mata pelajaran 

SKI, minat belajar siswa di kelas VII MTs Fathur Rahman akan bertambah. 

2. Siklus 1 

Tahap siklus I dilakukan pada hari rabu tanggal 24 Mei 2023. Kegiatan 

pembelajaran ini dilaksanakan mulai jam 10.00 - 11.15 WIB. Dalam pertemuan 

ini materi yang diajarkan adalah Ilmuan muslim dan peranannya pada masa 

daulah umayyah (Tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits). Berikut tahap dari 

pelaksanaan siklus I yang diterapkan menggunakan strategi pembelajaran poster 

comment : 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan disusun kolabolator yaitu oleh peneliti dengan 

guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. Dalam perencanaan siklus I 

ini nantinya peneliti akan berperan sebagai pengamat dan guru mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam sebagai pelaksana tindakan siklus I. 

Peneliti berkordinasi dengan guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

untuk melakukan persiapan dan perencanaan. 

Seperti halnya menyiapkan materi, disini guru dan peneliti berdiskusi 

mengenai materi dengan tema tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits 

yang mana akan disiapkan sebuah poster yang memuat materi tokoh 

ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits pada saat pembelajaran, dan di siklus I 
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ini guru dan peneliti memutuskan untuk memakai poster yang sudah dibuat. 

dari gambar yang sudah di download yang ada di internet dan disesuaikan 

dengan materi yang akan dibahas pada pertemuan ini yaitu tentang tokoh 

ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits, setelah menyiapkan materi dan poster, 

guru dan peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

mana dalam RPP tersebut memakai strategi pembelajaran poster comment, 

pada saat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran guru dan peneliti 

mengatur waktu pada kegiatan pembuka, inti dan penutup agar pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dan yang terakhir  

menyiapkan alat dan media lainnya untuk mendukung proses kegiatan 

pembelajaran, peneliti juga menyiapkan instrumen penelitian yang sudah 

dibuat sebelumnya untuk mengamati kegiatan pembelajaran. 

b. Pelaksanaan 

Guru melaksanakan proses pembelajaran di siklus I sesuai dengan 

RPP yang telah dirancang, sedangkan peneliti pada saat pelaksanaan siklus I 

bertindak sebagai observer. Adapun langkah-langkah proses pembelajaran 

yang dilaksanakan pada tahap siklus I ini adalah sebagai berikut : 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

b) Guru mengabsen dan mengecek kerapihan berpakaian peserta 

didik dan kebersihan kelas. 

c) Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa sebelum 

belajar. 

d) Menyampaikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 
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e) Memberikan penjelasan tentang tahapan kegiatan pembelajaran. 

f) Melakukan apersepsi, menanyakan beberapa pertanyaan terkait 

dengan topik yang akan dipelajari. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru membagi peserta didik menjadi diri menjadi 5 kelompok 

dan duduk sesuai dengan kelompoknya. 

b) Guru menyediakan gambar atau poster yang dihubungkan 

dengan materi bahasan. 

c) Guru menempel poster. 

d) Peserta didik mengamati dan menganalisis poster. 

e) Peserta didik berkomentar dengan bebas terhadap poster. 

f) Perwakilan dari kelompok kedepan untuk menjelaskan pendapat 

mengenai poster, ide apa yang akan dimunculkan siswa setelah 

melihat dan mengamati gambar dari poster tersebut. 

g) Peserta didik boleh mengeluarkan pendapat yang berbeda, 

karena pikiran manusia juga berbeda-beda. 

h) Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi. 

i) Perwakilan kelompok untuk merumuskan materi tentang 

ilmuwan muslim dan perannya dalam memajukan peradaban 

Islam pada masa Daulah Umayyah. 

j) Guru memberikan penjelasan dan respon yang tepat mengenai 

poster tersebut, sehingga siswa merasa telah mendapat 

klarifikasi. 
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3) Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama dengan peserta didik menyimpulkan materi hari 

ini. 

b) Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan 

selanjutnya. 

c) Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti 

pembelajaran. 

d) Guru menutup proses pembelajaran dengan Do‘a dan diakhiri 

dengan salam. 

c. Pengamatan 

Berdasarkan pengamatan tahap siklus I didapatkan hasil sebagai 

berikut : 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada tahap siklus I ini ada beberapa catatan yang perlu diperbaiki 

untuk pertemuan berikutnya agar tujuan pembelajaran bisa tercapai dengan 

baik. Peneliti memakai instrumen lembar observasi untuk melihat dan 

mencatat kegiatan guru saat proses pembelajaran berlangsung. Berikut hasil 

observasi dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.7 Tabel Observasi Guru Siklus 1 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan Guru dalam mengajar    √ 

2 Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP    √ 

3 Mempersiapkan media dan alat pembelajaran    √ 

Kegiatan Awal 

4 Guru memberikan salam   √  

5 Guru mengajak peserta didik berdo‘a bersama   √  

6 Guru mengecek kehadiran siswa   √  

7 Guru melakukan apersepsi  √   

8 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran   √  
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 Kegiatan Inti 

9 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok   √  

10 Guru menyiapkan poster/gambar   √  

11 Guru meminta peserta didik mengamatai poster   √  

12 Guru meminta peserta didik menuliskan komentar secara 
pribadi dari hasil mengamati dan menganalisis poster 

  √  

13 Guru mengawasi dan sesekali membimbing kelompok 
kelompok tersebut 

  √  

14 Guru meminta peserta didik berdiskusi dan memilih 
pernyataan terbaik dari anggota kelompok. 

  √  

15 Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dari hasil mengamati poster 

   √ 

16 Guru mengajak siswa memperhatikan peserta didik yang maju 

kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati poster 

 √   

17 Guru meminta Peserta didik memberi pendapat terhadap 

perwakilan peserta didik yang maju kedepan 

   √ 

18 Guru mengevaluasi hasil presentasi kelompok  √   

19 Guru meminta peserta didik untuk merumuskan poster yang 
berkaitan dengan materi 

   √ 

20 Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi.    √ 

21 Guru memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok  √   

Kegiatan penutup 

22 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan materi    √ 

23 Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

   √ 

24 Guru mengajak peserta didik mengungkapkan perasaan setelah 

selesai mengikuti pembelajaran 

 √   

25 Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam    √ 

Nilai Perolehan 80 

Jumlah Skor Maksimal 100 

% 80% 

 

Penjelasan : 

  
 

 
       

  
  

   
       

      

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwasanya hasil presentase nilai 

perolehan dari lembar observasi kegiatan guru mendapat hasil 80%, bahwa 

kegiatan guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan 

sudah baik. Tahap kegiatan membuka pelajaran secara umum sudah baik, 

dimulai dengan mengucapkan salam, salam tersebut dijawab oleh siswa 

dengan lantang dan penuh semangat. mengikuti tahap berikutnya berdo‘a 

bersama yang dipimpin oleh ketua kelas, pada saat mengecek kehadiran 

siswa juga berjalan dengan lancer. Namun pada saat guru melaksanakan 

apersepsi, siswa terlihat bingung karena guru menggunakan bahasa yang 

kurang difahami siswa sehingga pada hal ini guru hanya memperoleh nilai 

skor 2 (dua). 

Pada aktivitas kegiatan inti, terdapat 3 ( tiga ) aspek yang perlu 

ditingkatkan lagi yaitu yang pertama dalam kegiatan presentasi peserta 

didik, dalam hal ini guru kurang maksimal untuk mengajak siswa 

memperhatikan peserta didik yang maju kedepan menjelaskan hasil 

mengamati poster. Dan yang kedua saat peserta didik presentasi, guru belum 

maksimal mengevaluasi hasil presentasi kelompok apakah yang di 

presentasikan sesuai dengan maksud poster yang dibuat oleh guru 

sebelumnya, guru tidak memberikan pertanyaan untuk mengevaluasi peserta 

didik yang maju menyampaikan hasil mengomentari poster. Kemudian, 

guru juga tidak memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok, guru 

kurang maksimal dalam mengapresiasi peserta didik yang sudah berani 

maju kedepan menjelaskan pendapat mengomentari poster. 

Pada kegiatan penutup, terdapat poin yang bisa mengungkapkan 

perasaan siswa saat pelaksanaan proses pembelajaran memakai strategi 
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pembelajaran poster comment, Namun dalam hal tersebut guru belum 

maksimal dalam mengajak peserta didik mengungkapkan perasaannya, 

karena guru hanya bertanya perasaan peserta didik yang duduk di bagian 

depan saja, sehingga peserta didik yang duduk di bagian belakang kurang 

memperhatikan dan sibuk berbicara. 

Wawancara juga dilakukan dengan guru SKI di kelas VII MTs Fathur 

Rahman untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran poster comment 

ini efektif atau  masih belum dan apakah strategi ini mudah untuk  

diterapkan atau tidak, berikut hasil wawancara kepada guru mata pelajaran 

sejarah kebudayaan islam. 

―Strategi pembelajaran poster comment ini bisa dikatakan 

efektif, karena dengan penerapannya siswa tertarik dan ikut aktif 

dalam proses pembelajaran karena bisa mengamati poster dan 

mengomentarinya, siswa tertarik dengan mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam menggunakan strategi ini, namun masih ada 

beberapa siswa yang masih belum faham terkait langkah-

langkah menuliskan komentar, pada siklus 2 mungkin saya akan 

lebih detail dalam menjelaskan dan mengarahkan siswa dalam 

langkah-langkah mengomentari poster.‖ ( wawancara dengan 

Ibu Siti Rohemi S.Pd.I, guru mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam. )
129 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.7 Wawancara dengan guru SKI kelas VII MTs Fathur Rahman 

                                                 
129

 Siti Rohemi, diwawancarai oleh Peneliti, Jember, 24 Mei 2023. 
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Dari wawancara dengan Ibu Siti Rohemi guru sejarah kebudayaan 

islam bisa disimpulkan bahwa dengan diterapkannya strategi poster 

comment ini efektif untuk bisa meningkatkan minat siswa, terlihat siswa 

lebih aktif dan mengikuti pembelajaran dengan antusias, adanya strategi 

poster comment ini siswa bisa mengomentari gambar sehingga siswa tertarik 

dan penasaran. Akan tetapi masih ada beberapa siswa yang belum faham 

terkait langkah-langkah mengomentari poster, maka dari itu dalam siklus 

selanjutnya guru akan lebih intens dalam mengarahkan siswa terkait 

langkah-langkah mengomentari poster. 

2) Hasil Observasi Siwa 

Pada tahap siklus I ini hasil observasi siswa ada beberapa catatan yang 

perlu diperbaiki untuk pertemuan siklus berikutnya agar tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dengan baik. Dalam siklus I ini memakai lembar 

observasi siswa yang digunakan untuk mencatat dan menilai kegiatan siswa 

saat proses pembelajaran berlangsung. Hasil observasi siswa bisa dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Tabel Observasi Siswa Siklus 1 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan fisik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran   √  

2 Persiapan perlengkapan belajar peserta didik   √  

3 Persiapan kondisi kelas peserta didik    √ 

Kegiatan Awal 

4 Peserta didik menjawab salam    √ 

5 Peserta didik berdo‘a bersama    √ 

6 Peserta didik merespon kehadiran     √ 

7 Peserta didik mendengarkan materi/tema/kegiatan 

pembelajaran yang dihubungkan dengan pengalaman nya 

  √  

8 Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran   √  

 Kegiatan Inti 

9 Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok  √   

10 Peserta didik membantu guru menyiapkan poster/gambar yang   √  
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ditempel di dinding 

11 Peserta didik mengamatai poster  √   

12 Peserta didik menuliskan komentar secara pribadi dari hasil 
mengamati dan menganalisis poster 

 √   

13 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam menuliskan komentar   √   

14 Peserta didik berdiskusi dan memilih pernyataan terbaik dari 
anggota kelompok. 

   √ 

15 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dari 

hasil mengamati poster 

  √  

16 Peserta didik memperhatikan perwakilan anggota kelompok 

yang maju kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati 

poster 

 √   

17 Peserta didik aktif memberi pendapat    √ 

18 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam presentasi kelompok    √ 

19 Peserta didik merumuskan poster yang berkaitan dengan materi  √   

20 Peserta didik menyimpulkan materi.   √  

21 Peserta didik berani menyimpulkan materi akan mendapat 

penghargaan dan mengapresiasi (bertepuk tangan) ketika 

kelompok temannya mendapat penghargaan 

  √  

Kegiatan penutup 

22 Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

   √ 

23 Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti 

pembelajaran 

 √   

24 Peserta didik berdo‗a setelah pembelajaran selesai    √ 

25 Peserta didik menjawab salam penutup dari guru    √ 

Nilai Perolehan 78 

Jumlah Skor Maksimal 100 

% 78% 

Penjelasan : 

  
 

 
       

  
  

   
       

      

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 
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Pada tabel di atas dapat dilihat dengan jelas bahwa aktivitas kegiatan 

siswa masuk dalam klasifikasi baik. siswa mengikuti pembelajaran dengan 

baik dan penuh semangat sehingga, tidak ada aspek yang mendapat nilai 1 

yang berarti tidak baik. 

Aktivitas kegiatan inti, ada 6 aspek yang kurang, pada saat pembagian 

kelompok siswa kurang tertib duduk sesuai dengan kelompoknya, dan pada 

saat poster diamati oleh siswa masih ada yang belum faham dengan adanya 

poster untuk diamati, siswa juga agak kebingungan dalam menuliskan 

komentar secara pribadi dari hasil mengamati dan menganalisis poster, 

siswa kurang bersungguh-sungguh dalam menuliskan komentar. Selain itu 

pada kegiatan merumuskan poster juga masih mendapat skor 2 karena 

beberapa kelompok masih kurang tepat dalam menyimpulkan poster dari 

hasil mengamati. 

Pada aktivitas kegiatan penutup, saat guru melakukan refleksi 

pembelajaran siswa kurang mendengarkan karena mengobrol dengan teman 

sebangkunya dan guru tidak menegur siswa tersebut. sehingga saat kegiatan 

tanya jawab hanya beberapa siswa saja yang mendengarkan guru dan 

menjawab pertanyaan. Dan pada saat aktivitas guru mengajak siswa untuk 

mengungkapkan perasaan setelah mengikuti proses pembelajaran beberapa 

siswa masih agak ragu dan malu untuk mengungkapkan perasaannya. Dari 

tabel 4.8 hasil observasi aktivitas siswa mendapat perolehan nilai sebesar 

78%. Dalam siklus 1 ini nilai tersebut dikatakan sudah baik namun peneliti 

masih ingin meningkatkan hasil nilai skor perolehan observasi menjadi lebih 

tinggi lagi pada siklus selanjutnya. 
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Peneliti juga melakukan wawancara dengan siswa kelas VII MTs 

Fathur Rahman untuk digunakan sebagai data pendukung pada penelitian 

ini. Berikut wawancara dengan salah satu siswa kelas VII MTs Fathur 

Rahman : 

―Saya baru tau bahwa terdapat strategi pembelajaran yang menarik 

dan tidak menjenuhkan saat pembelajaran, dulu Bu guru sempat 

menerapkan variasi strategi pembelajaran baru namun hanya sekali itu 

saja dan tidak pernah diterapkan lagi, dengan diterapkannya strategi 

pembelajaran poster comment ini saya sangat menyukainya, karena 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam yang diajarkan 

menggunakan strategi ini seru dan menarik.‖ (wawancara dengan 

Anisa Fitri, siswa kelas VII MTs Fathur Rahman). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Wawancara dengan siswi kelas VII MTs Fathur Rahman 

Dari hasil wawancara Anisa Fitri siswa kelas VII MTs Fathur 

Rahman, dapat disimpulkan bahwasannya siswa tertarik dengan strategi 

yang seru dan menarik untuk diterapkan dalam proses pembelajaran seperti 

strategi pembelajaran poster comment ini, guru hanya pernah menerapkan 

variasi strategi pembelajaran satu kali saja dan sampai sekarang tidak pernah 

memakai variasi strategi pembelajaran baru, guru selalu menggunakan 

strategi yang sama pada saat pembelajaran dan tidak ada variasi penggunaan 

strategi lain, maka siswa merasa bosan dan malas mengikuti pelajaran 

sejarah kebudayaan islam. Dengan adanya penerapan strategi pembelajaran 
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poster comment di siklus 1 ini siswa merasa tertarik dan aktif mengikuti 

proses pembelajaran sejarah kebudayaan islam karena menurut siswa 

tersebut seru dan menarik bisa mengomentari sebuah poster atau gambar. 

3) Hasil Angket siswa 

Berdasarkan pengukuran peningkatan minat belajar siswa dalam 

menggunakan strategi pembelajaran poster comment pada pelajaran SKI di 

kelas VII MTs Fathur Rahman, Hasil angket dapat dilihat pada tabel berikut 

ini : 

Tabel 4.9 Tabel Angket Minat Siswa Siklus 1 

No Pernyataan 
Jumlah 

Skor 
Skor 
Total 

% Rata-rata 

1 Pelajaran sejarah kebudayaan islam jika 
memakai strategi poster comment lebih mudah 
untuk memahami materi. 

68 125 54% 

65% 

2 Saya merasa senang ketika belajar sejarah 
kebudayaan islam menggunakan strategi poster 
comment karena bisa mengomentari gambar 
yang berkaitan dengan materi. 

74 125 59% 

3 Saya selalu semangat dan ceria pada saat 
mengikuti pembelajaran sejarah kebudayaan 
islam menggunakan strategi poster comment. 

78 125 62% 

4 Saya merasa waktu cepat berlalu ketika 
belajar sejarah kebudayaan islam karena saya 
sangat menikmatinya 

85 125 68% 

5 Setiap materi sejarah kebudayaan islam yang 

disampaikan oleh guru selalu saya 

pahami dengan baik 

86 125 69% 

6 Saat pelajaran sejarah kebudayaan 
menggunakan strategi poster comment 
saya mengamati dan mengomentari poster 

sesuai tugas dari guru 

79 125 63% 

7 Saya merasa tertarik dan ingin tahu terhadap 
Poster yang digunakan saat pelajaran sejarah 
kebudayaan islam menggunakan strategi poster 
comment  

86 125 69% 

8 Saya memperhatikan guru dengan 
sungguh-sungguh 

87 125 70% 

9 Saya selalu membuka buku pada saat 

guru menjelaskan materi sejarah 

kebudayaan islam. 

84 125 67% 

10 Saya bertanya kepada guru apabila ada 
materi yang kurang saya pahami 

86 125 69% 
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11 Saya melaksanakan semua perintah dan tugas 

yang diberikan kepada guru dengan 
sungguh-sungguh 

78 125 62% 

12 Saya mau mengemukakan pendapat 
dalam diskusi kelas 

88 125 70% 

13 Saya selalu memberikan pendapat selama 
diskusi pelajaran 

73 125 58% 

14 Saya selalu meluangkan waktu membaca 
kembali materi sejarah kebudayaan islam 

90 125 72% 

 

Berdasarkan skor perolehan dari butir pernyataan yang di isi oleh 

siswa diatas, untuk mencari nilai presentase angket dapat dihitung dengan 

rumus berikut : 

   
∑               

∑          
      

Keterangan : 

P = Nilai rata-rata presentase 

Dari hasil tabel angket siklus I diatas memperoleh nilai rata-rata 65% 

masih belum mencapai indikator yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 75%. 

Lebih jelasnya data hasil angket yang dibuat berdasarkan indikator minat 

rasa suka, ketertarikan, perhatian siswa, dan keterlibatan siswa bisa dilihat 

dari gambar bagan hasil angket tahap siklus I yaitu sebagai berikut :  
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Gambar 4.9 Bagan Data Hasil Angket Siklus I 

Data hasil angket siklus 1 menjadi data pelengkap penelitian ini, 

Apabila melihat dari data angket kuesioner tersebut mendapat hasil bahwa 

minat siswa pada siklus 1 ini sudah baik, dilihat dari data hasil angket yang 

menunjukkan 63% rasa suka, 66% ketertarikan, 68% perhatian siswa, dan 

66% keterlibatan siswa. Hasil tersebut menunjukkan meningkatnya minat 

siswa dari Pra siklus ke siklus 1, Namun peneliti masih belum puas dengan 

hasil yang didapat dan berdasarkan diskusi dengan guru juga, maka 

kolabolator menerapkan siklus selanjutnya agar minat belajar siswa pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Fathur Rahman bisa 

bertambah lagi. 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi ini telah selesai dilaksanakan tindakan siklus I 

pada pembelajaran SKI di kelas VII MTs Fathur Rahman Jember. Hasil 

angket dan lembar observasi guru dan siswa dijadikan tolak ukur adanya 

peningkatan minat siswa, dimana nantinya refleksi ini adalah evaluasi agar 

bisa mengetahui sudah sampai mana keberhasilan yang diperoleh setelah 

penerapan strategi pembelajaran poster comment pada siklus I ini. 

60%

61%

62%

63%

64%

65%

66%

67%

68%

rasa suka ketertarikan perhatian
siswa

keterlibatan

Data Hasil Angket Siklus I 
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Hasil dari refleksi siklus I adalah sebagai berikut : 

1. Pada tahap awal kesiapan, siswa kurang siap, artinya masih ada siswa yang 

keluar masuk karena alasan pensilnya hilang dan ada juga beberapa siswa 

yang lupa membawa buku pelajaran. Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut pada tahap awal kesiapan guru akan memastikan kesiapan siswa 

terlebih dahulu sebelum pembelajaran siklus 1 ini dimulai. 

2. Pada tahap kegiatan inti, siswa terlihat masih bingung dalam langkah-

langkah mengomentari poster, untuk mengatasi permasalahan tersebut. Guru 

membimbing siswa dengan lebih hati-hati dan perlahan karena penerapan 

strategi poster comment masih belum terbiasa bagi siswa. Dan guru akan 

lebih maksimal dalam tahap kegiatan penerapan strategi poster comment ini. 

3. Pada tahap kegiatan mengamati poster, ada beberapa siswa yang kurang 

memahami makna dari poster yang dipakai dalam strategi pembelajaran ini, 

sehubungan dengan poster tersebut dalam siklus selanjutnya kolabolator, 

peneliti bersama guru merancang poster yang lebih sesuai dengan Tema atau 

materi yang akan dibahas pada pembelajaran saat itu. Guru juga nantinya 

akan selalu mengawasi dan mengecek siswa agar siswa bisa berkonsentrasi 

dalam penerapan strategi pembelajaran di siklus 1 ini. 

Hasil penerapan strategi pembelajaran poster comment pada tahap 

siklus I ini sudah berjalan dengan baik di mana adanya peningkatan pada 

proses pra siklus ke tahap siklus I. Peningkatan minat siswa pada tahap 

siklus I yang di ukur dengan lembar angket memperoleh hasil nilai rata-rata 

65% yang masuk dalam kategori sedang berdasarkan interval yang 

ditentukan peneliti dan pada tahap pra siklus nilai rata-rata diperoleh 55%. 

Angka tersebut mengalami adanya peningkatan jika di bandingkan dengan 
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hasil angket pra siklus sebelum diterapkannya strategi poster comment, titik 

hasil nilai tahap siklus 1 yang mengalami peningkatan ini belum dapat 

dikatakan berhasil dan maksimal dilaksanakan. Masih ada beberapa siswa 

yang belum mendapatkan nilai diatas kategori interval yang di tentukan 

peneliti. Ada beberapa hal yang harus dirancang dan di perbaiki ulang yang 

nantinya dapat mencapai keberhasilan pada siklus berikutnya dan bisa 

tercapai tujuan pembelajaran tersebut. 

3. Siklus 2 

Pada pembelajaran di tahap siklus 2 ini merupakan tindak lanjut dari refleksi 

dan hasil dari evaluasi pelaksanaan penelitian tindakan kelas di tahap siklus I. 

Siklus 2 ini dilakukan pada tanggal 31 Mei 2023. Kegiatan pembelajaran ini 

dilakukan dari mulai jam 10.00 - 11.15 WIB. Dalam pertemuan ini tema yang 

diajarkan adalah Ilmuwan muslim dan peranannya pada masa daulah umayyah 

(Tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, dan astronomi). Berikut 

tahapan dari dilakukannya siklus 2 : 

a. Perencanaan 

Tahap perencanaan dalam siklus 2 ini adalah perbaikan dari tindakan 

pembelajaran di siklus I, yaitu seperti siswa kurang begitu faham dengan 

langkah-langkah mengomentari poster, siswa belum maksimal mengamati 

poster yang sudah disediakan oleh guru, beberapa siswa yang masih kurang 

faham dengan adanya poster untuk diamati, siswa agak kebingungan dalam 

menuliskan komentar secara pribadi dari hasil mengamati dan menganalisis 

poster, siswa juga kurang bersungguh-sungguh dalam menuliskan komentar. 

Namun tahap perencanaan siklus 2 ini tidak jauh berbeda pada tahap 

perencanaan di siklus I, akan tetapi melakukan revisi sesuai dengan hasil 
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refleksi yang ada di siklus I. 

Tahap perencanaan disusun oleh kolabolator yaitu peneliti bersama 

guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. Pada tahap perencanaan, 

guru mata pelajaran sejarah kebudayaan islam sebagai pelaksana tindakan 

dan peneliti berperan sebagai pengamat saat proses pembelajaran 

berlangsung, dalam pelaksanaan tindakan selama kegiatan pembelajaran 

peneliti berkoordinasi dengan guru mata pelajaran sejarah kebudayaan 

islam untuk melakukan persiapan, Seperti halnya menyiapkan materi, disini 

guru dan peneliti berdiskusi mengenai materi yang akan dibahas yaitu 

dengan tema Tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, dan 

Astronomi yang mana akan disiapkan sebuah poster yang memuat materi 

dengan tema tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, dan 

astronomi pada saat pembelajaran, dan di tahap siklus 2 ini guru dan peneliti 

memutuskan untuk memakai poster yang sudah dibuat dari gambar yang 

sudah di download yang ada di internet dan disesuaikan dengan materi yang 

akan dibahas pada pertemuan ini, setelah menyiapkan materi dan poster, 

guru dan peneliti membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

mana dalam RPP tersebut memakai strategi pembelajaran poster comment, 

pada saat membuat rencana pelaksanaan pembelajaran guru dan peneliti 

mengatur waktu pada kegiatan pembuka, inti dan penutup agar pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. 

b. Pelaksanaan 

Guru sebagai pelaksana tindakan melakukan pembelajaran di tahap 

siklus 2 sesuai dengan RPP yang telah dibuat dan peneliti pada saat 

pelaksanaan bertindak sebagai observer. Adapun langkah-langkah 
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pembelajaran yang dilaksanakn pada tahap siklus 2 ini adalah sebagai 

berikut : 

1) Kegiatan Pendahuluan 

a) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

b) Guru mengabsen dan mengecek kerapihan berpakaian peserta 

didik dan kebersihan kelas. 

c) Meminta salah satu peserta didik untuk memimpin doa sebelum 

belajar. 

d) Menyampaikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. 

e) Memberikan penjelasan tentang tahapan kegiatan pembelajaran. 

f) Melakukan apersepsi, menanyakan beberapa pertanyaan terkait 

dengan topik yang akan dipelajari. 

2) Kegiatan Inti 

a) Guru membagi peserta didik menjadi diri menjadi 5 kelompok 

dan duduk sesuai dengan kelompoknya. 

b) Guru menyediakan gambar atau poster yang dihubungkan 

dengan materi bahasan. 

c) Guru menempel poster dibantu dengan peserta didik. 

d) Peserta didik mengamati dan menganalisis poster. 

e) Guru mengarahkan peserta didik dalam mengamati poster yang 

ada agar peserta didik bersungguh-sungguh mengamatinya. 

f) Peserta didik berkomentar dengan bebas terhadap poster. 
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g) Perwakilan dari kelompok kedepan untuk menjelaskan pendapat 

mengenai poster, kira kira ide apa yang akan dimunculkan 

setelah melihat gambar dari poster tersebut. 

h) Peserta didik boleh mengeluarkan pendapat yang berbeda, 

karena pikiran manusia juga berbeda-beda. 

i) Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi. 

j) Perwakilan kelompok untuk merumuskan materi tentang 

ilmuwan muslim dan perannya dalam memajukan peradaban 

Islam pada masa Daulah Umayyah. 

k) Guru memberikan penjelasan yang tepat mengenai poster 

tersebut, sehingga peserta didik merasa dapat penjelasan. 

3) Kegiatan Penutup 

a) Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pada hari ini. 

b) Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan 

yang akan datang. 

c) Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti 

pembelajaran. 

d) Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam. 

c. Pengamatan 

Pada pelaksanaan di siklus 2 ini sudah tidak ada catatan apapun yang 

diberikan oleh peneliti saat mengamati proses pembelajaran, berkaitan 

dengan cara mengajar atau tindakan guru saat menerapkan strategi 

pembelajaran poster comment. pada saat observasi siswa terlihat mengalami 

peningkatan minat, hampir seluruh siswa merasa tertarik dengan pelajaran 

SKI yang menggunakan strategi pembelajaran poster comment, perhatian 
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siswa juga terfokus pada arahan dari guru untuk mengomentari poster, 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran membuat siswa tidak ada lagi 

yang berbicara dengan temannya maupun ramai, dari hal tersebut bisa 

dikatakan bahwasannya siswa mengalami peningkatan minat belajar pada 

mata pelajaran SKI yang memakai strategi pembelajaran poster comment. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Siswa terlibat aktif mengomentari poster 

Dalam tahap siklus 2 ini siswa juga sudah faham mengenai tahapan 

strategi pembelajaran poster comment, jadi siswa sudah tidak kebingungan 

dalam mengamati/ menganalisis poster yang ada dan mampu mengomentari 

poster sesuai dengan materi yang sudah di tentukan walaupun strategi ini 

baru pernah diterapkan pada siswa dalam penelitian ini. Pada siklus 2 ini 

seluruh siswa bersemangat dalam mengikuti pembelajaran di kelas, siswa 

terlibat aktif pada saat kegiatan pembelajaran. 

Dan untuk penjelasan secara detailnya bisa dilihat pada instrumen 

lembar observasi yang digunakan untuk mengamati aktivitas kegiatan guru 

dan siswa selama pembelajaran di siklus 2 berlangsung, yaitu sebagai 

berikut : 
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada tahap pelaksanaan siklus 2 hampir keseluruhan aktivitas guru 

selama proses pembelajaran bisa dikatakan sudah sangat baik, dalam 

pengamatan peneliti memakai lembar observasi yang dipakai untuk 

mencatat dan mengamati kegiatan guru. hasil observasi dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

  

 

Tabel 4.10 Tabel Observasi Guru Siklus 2 

 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan Guru dalam mengajar    √ 

2 Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP    √ 

3 Mempersiapkan media dan alat pembelajaran    √ 

Kegiatan Awal 

4 Guru memberikan salam    √ 

5 Guru mengajak peserta didik berdo‘a bersama    √ 

6 Guru mengecek kehadiran siswa    √ 

7 Guru melakukan apersepsi   √  

8 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran    √ 

 Kegiatan Inti 

9 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok    √ 

10 Guru menyiapkan poster/gambar    √ 

11 Guru meminta peserta didik mengamatai poster    √ 

12 Guru meminta peserta didik menuliskan komentar secara 
pribadi dari hasil mengamati dan menganalisis poster 

   √ 

13 Guru mengawasi dan sesekali membimbing kelompok 
kelompok tersebut 

   √ 

14 Guru meminta peserta didik berdiskusi dan memilih 
pernyataan terbaik dari anggota kelompok. 

   √ 

15 Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dari hasil mengamati poster 

   √ 

16 Guru mengajak siswa memperhatikan peserta didik yang maju 

kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati poster 

   √ 

17 Guru meminta Peserta didik memberi pendapat terhadap 

perwakilan peserta didik yang maju kedepan 

   √ 

18 Guru mengevaluasi hasil presentasi kelompok    √ 

19 Guru meminta peserta didik untuk merumuskan poster yang 
berkaitan dengan materi 

   √ 

20 Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi.    √ 

21 Guru memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok    √ 
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Kegiatan penutup 

22 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan materi    √ 

23 Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

   √ 

24 Guru mengajak peserta didik mengungkapkan perasaannya 

setelah mengikuti pembelajaran 

   √ 

25 Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam    √ 

Nilai Perolehan 99 

Jumlah Skor Maksimal 100 

% 99% 

 

Penjelasan : 

  
 

 
       

  
  

   
       

      

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa kegiatan guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran dapat dikategorikan baik. Pada kegiatan yang 

menjadi catatan di tahap siklus I, telah dimaksimalkan di pelaksanaan siklus 

2 ini. Adapun hasil nilai perolehan dari observasi kegiatan aktivitas guru di 

tahap siklus 1 mengalami peningkatan pada siklus 2 ini yakni dari 80% 

menjadi 99%. Berdasarkan nilai perolehan dari observasi kegiatan aktivitas 

guru di atas, maka dapat disimpulkan bahwasannya kegiatan guru di siklus 2 

ini sudah dikatakan tuntas dikarenakan mendapat nilai perolehan 99% dan 

hampir mencapai hasil sempurna. 
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2) Hasil Observasi Siwa 

Pada tahap pelaksanaan siklus 2 hampir keseluruhan kegiatan siswa 

selama proses pembelajaran dikatakan sudah sangat baik, dalam siklus 2 ini 

hasil observasi siswa memakai lembar observasi siswa yang digunakan 

untuk mencatat dan menilai kegiatan siswa saat proses pembelajaran siklus 

2 berlangsung. Hasil observasi siswa dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 Tabel Observasi Siswa Siklus 2 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan fisik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran   √  

2 Persiapan perlengkapan belajar peserta didik   √  

3 Persiapan kondisi kelas peserta didik    √ 

Kegiatan Awal 

4 Peserta didik menjawab salam    √ 

5 Peserta didik berdo‘a bersama    √ 

6 Peserta didik merespon kehadiran     √ 

7 Peserta didik mendengarkan materi/tema/kegiatan 

pembelajaran yang dihubungkan dengan pengalaman nya 

   √ 

8 Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran    √ 

 Kegiatan Inti 

9 Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok    √ 

10 Peserta didik membantu guru menyiapkan poster/gambar yang 

ditempel di dinding 

   √ 

11 Peserta didik mengamatai poster    √ 

12 Peserta didik menuliskan komentar secara pribadi dari hasil 
mengamati dan menganalisis poster 

   √ 

13 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam menuliskan komentar     √ 

14 Peserta didik berdiskusi dan memilih pernyataan terbaik dari 
anggota kelompok. 

   √ 

15 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dari 

hasil mengamati poster 

   √ 

16 Peserta didik memperhatikan perwakilan anggota kelompok 

yang maju kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati 

poster 

   √ 

17 Peserta didik aktif memberi pendapat    √ 

18 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam presentasi kelompok    √ 

19 Peserta didik merumuskan poster yang berkaitan dengan materi    √ 

20 Peserta didik menyimpulkan materi.   √  

21 Peserta didik berani menyimpulkan materi akan mendapat 

penghargaan dan mengapresiasi (bertepuk tangan) ketika 

   √ 
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kelompok temannya mendapat penghargaan 

Kegiatan penutup 

22 Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

   √ 

23 Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti 

pembelajaran 

   √ 

24 Peserta didik berdo‗a setelah pembelajaran selesai    √ 

25 Peserta didik menjawab salam penutup dari guru    √ 

Nilai Perolehan 97 

Jumlah Skor Maksimal 100 

% 97% 

  

Penjelasan : 

  
 

 
       

  
  

   
       

      

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

Dari hasil tabel diatas bisa disimpulkan bahwasanya kegiatan siswa di 

tahap siklus II ini proses pembelajaran sudah termasuk dalam kategori baik. 

hasil yang diperoleh, terdapat peningkatan dari siklus I ke siklus 2. Semua 

kegiatan aktivitas siswa yang belum maksimal pada siklus I telah 

dimaksimalkan pada tahap siklus 2 ini sehingga aktivitas nilai siswa 

mendapat nilai skor tinggi. Dari hasil rata-rata nilai aktivitas siswa tahap 

siklus I yang mendapat nilai 78% dan pada tahap siklus 2 ini nilai rata-rata 

aktivitas siswa menjadi 98%. Berdasarkan perhitungan nilai aktivitas siswa 

diatas maka bisa disimpulkan bahwa aktivitas siswa dalam siklus 2 ini 

dikatakan sudah sangat baik karena mendapat nilai skor rata-rata aktivitas 

siswa yaitu 98%. 

 



   128 

 

 

 

4) Hasil Angket siswa 

Berdasarkan pengukuran peningkatan minat siswa pada mata 

pelajaran SKI dalam penerapan strategi pembelajaran poster comment, Hasil 

angket minat siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.12 Tabel Angket Minat Siswa Siklus 2 

No Pernyataan 
Jumlah 

Skor 
Skor 
Total 

% 
Rata-
rata 

1 Pelajaran sejarah kebudayaan islam jika memakai 
strategi poster comment lebih mudah untuk 
memahami materi. 

92 125 78% 

80% 

2 Saya merasa senang ketika belajar sejarah 
kebudayaan islam memakai strategi poster 
comment karena bisa mengomentari gambar yang 
berkaitan dengan materi. 

112 125 90% 

3 Saya selalu semangat dan ceria pada saat mengikuti  
Pembelajaran sejarah kebudayaan islam memakai 
strategi poster comment. 

94 125 75% 

4 Saya merasa waktu cepat berlalu ketika belajar 
sejarah kebudayaan islam karena saya sangat 
menikmatinya 

92 125 74% 

5 Setiap materi sejarah kebudayaan islam yang 

disampaikan oleh guru selalu saya 

pahami dengan baik 

92 125 74% 

6 Saat pelajaran sejarah kebudayaan menggunakan 
strategi poster comment saya mengamati dan 
mengomentari poster sesuai tugas dari guru 

115 125 92% 

7 Saya merasa tertarik dan ingin tahu terhadap Poster 
yang digunakan saat pelajaran sejarah kebudayaan 
islam menggunakan strategi poster comment  

94 125 75% 

8 Saya memperhatikan guru dengan sungguh-

sungguh 
98 125 78% 

9 Saya selalu membuka buku pada saat guru 

menjelaskan materi sejarah kebudayaan islam. 
91 125 73% 

10 Saya bertanya kepada guru apabila ada materi yang 
kurang saya pahami 

107 125 86% 

11 Saya melaksanakan semua perintah dan tugas yang 

diberikan kepada guru dengan sungguh-sungguh 
104 125 83% 

12 Saya mau mengemukakan pendapat dalam diskusi 
kelas 

100 125 80% 

13 Saya selalu memberikan pendapat selama diskusi 
pelajaran 

99 125 79% 

14 Saya selalu meluangkan waktu membaca kembali 
materi sejarah kebudayaan islam 

100 125 80% 
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Berdasarkan skor perolehan dari butir angket yang di isi oleh siswa 

diatas, untuk mencari nilai presentase angket bisa dihitung memakai rumus 

berikut : 

   
∑              

∑          
      

Keterangan : 

P = Nilai presentase 

Dari hasil tabel angket tahap siklus 2 diatas mendapat nilai rata-rata 

80% sudah melebihi indikator yang ditetapkan oleh peneliti yaitu 75% dan 

mencapai kategori interval tinggi, Lebih jelasnya data hasil angket yang 

dibuat berdasarkan indikator minat  ketertarikan, rasa suka, perhatian siswa, 

dan keterlibatan siswa bisa dilihat dari gambar bagan data angket siklus 2 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.12 Bagan Data Hasil Angket Siklus 2 

Hasil angket minat dari pengelompokan indikator minat yaitu 

menunjukkan perasaan suka mendapat nilai 78%, ketertarikan 84%, 

perhatian siswa 76%, dan keterlibatan siswa 82%. Hal tersebut bisa 

dikatakan bahwa minat siswa pada siklus 2 ini dalam kategori tinggi dari 

interval penelitian. 

Data Hasil Angket Pra Siklus 

Data Hasil Angket Siklus 2 

72%

74%

76%

78%

80%

82%

84%

rasa suka ketertarikan perhatian
siswa

keterlibatan
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d. Refleksi 

Setelah pelaksanaan tahap siklus 2 peneliti bersama guru berdiskusi 

terhadap pelaksanaan proses pembelajaran yang telah selesai. pengukuran 

minat belajar menggunakan lembar angket serta lembar observasi siswa dan 

juga guru. Yang nantinya refleksi ini merupakan suatu evaluasi untuk bisa 

mengetahui pengukuran keberhasilan yang diperoleh setelah pelaksanaan 

penerapan strategi pembelajaran poster comment pada tahap siklus 2 ini. 

Hasil siklus 2 adalah sebagai berikut : 

1) Siswa menunjukan sikap berminat dalam pembelajaran sejarah kebudayaan 

islam memakai startegi poster comment ini, sehingga pada siklus 2 dapat 

terlaksana dengan baik, lancar dan sesuai rencana pembelajaran. 

2) Siswa lebih aktif dan mulai menunjukkan rasa antusiasnya dalam proses 

pembelajaran karena sudah faham dengan lankah-langkah mengomentari 

poster. 

3) Minat siswa sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditetapkan. 

Dan dapat disimpulkan hasil penerapan strategi pembelajaran poster 

comment pada siklus 2 ini berjalan dengan baik dimana peningkatan pada 

tahap siklus 1 ke siklus 2 mengalami peningkatan minat. Dari hasil 

pemaparan minat siswa yang diukur dengan lembar angket minat, penerapan 

strategi pembelajaran poster comment ini dari mulai pra siklus ke siklus I 

dan siklus 2 tersebut dapat dilihat perbandingan nilai perolehannya pada 

bagan berikut ini : 
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Gambar 4.4 Bagan Perbandingan Minat Belajar Siswa 

Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus 2 

Dari bagan tersebut sudah terlihat dengan jelas perbandingan pada 

masing-masing siklus, mulai pra siklus hingga siklus 2 terjadi peningkatan 

terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. 

Apabila merujuk pada tabel interval minat belajar siswa sebagaimana 

berikut ini : 

Tabel 4.13 Interval Minat Belajar Siswa 

Interval Kategori 

73,3% - 100% Tinggi 

46,6% - 73,2% Sedang 

19,9% - 46,5% Rendah 

 

Maka hasil perhitungan angket minat siswa dalam kategori tinggi. 

Sesuai dengan interval minat siswa hasil nilai perolehan siklus 2 yang 

mendapat nilai 80% maka dikategorikan tinggi. dan dapat disimpulkan 

bahwa tindakan yang diberikan ini berhasil meningkatkan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam melalui penerapan 

strategi pembelajaran poster comment. 
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C. Pembahasan 

Pembahasan ini berisi gambaran dan uraian tentang informasi-informasi dan 

data yang diperoleh dari lapangan yang disajikan sebagai temuan penelitian 

kemudian data yang diperoleh dari hasil penelitian tersebut ditelaah secara lebih 

rinci dan dihubungkan dengan teori-teori yang sesuai dengan permasalahan yang 

ada. Berikut ini pemaparannya : 

1. Perencanaan Strategi Poster Comment 

Perencanaan ini dilakukan sebelum tahap pelaksanaan, mengingat 

perencanaan merupakan tahap untuk menentukan kemana harus melangkah dan 

mengenali prasyarat penting dengan cara yang efektif dan efesien.
130

 Sebelum 

melaksanakan tindakan, ada baiknya terlebih dahulu memahami perencanaannya. 

Perencanaan pembelajaran ini tersusun dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). Dalam hal perencanaan penerapan stretegi, rencana pelaksanaan 

pembelajaran tentu diperlukan. Guru dengan bantuan kontribusi dari peneliti 

menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) berdasarkan kurikulum 

2013. RPP yang dibuat merujuk dari buku perencanaan pembelajaran sesuai 

Kurikulum KTSP dan K-13 yang mana dalam RPP mencakup Identitas sekolah, 

mata pelajaran, kelas/semester, materi pokok, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 

materi pembelajaran, media, alat, dan sumber belajar, langkah-langkah 

pembelajaran, dan penilaian.
131

 RPP sangat membantu untuk penerapan strategi 

pembelajaran untuk meningkatkan minat belajar siswa kelas VII pada mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Fathur Rahman Jember. 
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2. Penerapan Strategi Poster Comment 

Peneliti menggunakan penelitian tindakan kelas ( PTK ) untuk memperoleh 

data dan meneliti tentang peningkatan minat belajar. Penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam 

kelas VII di MTs Fathur Rahman Jember. PTK ini mencakup materi di semester 

genap, yaitu Ilmuwan Muslim pada masa daulah umayyah. Dan pada pelaksanaan 

pembelajaran peneliti menggunakan strategi poster comment yang terdapat 

langkah-langkahnya didalam RPP. Stretegi poster comment merupakan sebuah 

strategi yang digunakan guru dengan tujuan mengajak siswa untuk memunculkan 

ide apa yang terkandung dalam suatu gambar.
132

 Gambar yang ada dalam poster 

harus berkaitan dengan pencapaian suatu kompetensi dalam pembelajaran yang 

dituju. PTK ini dilaksanakan dengan 2 tahap siklus penelitian, dengan 3 kali 

pertemuan. Dengan rincian tanggal 17 Mei 2023 melaksanakan Pra Siklus dan 

tanggal 24 Mei 2023 pelaksanaan siklus pertama, dan tanggal 31 Mei 2023 untuk 

tahap siklus yang kedua. Dalam pelaksanaan tiap siklusnya, telah nampak 

beberapa perubahan perilaku siswa yang mengarah kepada efektifnya penerapan 

strategi ini sebagai meningkatkan minat siswa. Adapun penjelasan tiap siklus 

adalah sebagai berikut: 

a. Pra Siklus 

Sebelum pelaksanaan sebuah penelitian tindakan kelas ( PTK ), peneliti 

melakukan aktivitas pra siklus terlebih dahulu pada minat siswa terhadap mata 

pelajaran sejarah kebudayaan islam di MTs Fathur Rahman Jember kelas VII. 

ditahap pra siklus ini peneliti melaksanakan pengamatan saat proses pembelajaran 

SKI berlangsung. 
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Darsono menjelaskan bahwa pada tahap awal peneliti perlu menjajaki 

keadaan dan kemampuan siswa melalui observasi. Misalnya, bagaimana 

gambaran keadaan kelas, perilaku siswa sehari-hari, perhatian terhadap pelajaran 

yang disampaikan guru, sikap siswa terhadap mata pelajaran, dan sebagainya.
133

 

Temuan penelitian dalam tahap pra siklus guru sejarah kebudayaan islam 

menjelaskan materi pembelajaran dengan memakai strategi dan metode yang 

monoton, guru memakai metode ceramah dan tanya jawab saja, dengan 

menggunakan sumber belajar buku pegangan guru. 

Pada pelaksanaan pra-siklus ini, peneliti menemukan adanya permasalahan, 

yaitu siswa kurang memiliki rasa suka dan minat untuk mengikuti kegiatan 

pembelajaran sejarah kebudayaan Islam. Hal ini terlihat ketika siswa sedang 

mengikuti proses pembelajaran, ada beberapa siswa yang sedang berbincang-

bincang dengan teman dekatnya, ada pula yang menundukkan kepala di atas meja, 

tangan diletakkan di atas kepala, dan ada juga siswa yang duduk di samping 

jendela lebih fokus memperhatikan kelas lain yang sedang berolahraga di luar 

kelas daripada memperhatikan penjelasan gurunya saat pembelajaran.  

Soraya mengungkapkan bahwa minat adalah kecenderungan untuk lebih 

fokus pada sesuatu dengan perasaan senang dalam mewujudkannya.
134

 Akan 

tetapi teori dari Soraya tersebut tidak sejalan dengan data fakta yang ada 

dilapangan, dikarenakan masih ada beberapa siswa yang tidak memperhatikan 

penyampaian guru dan siswa juga tidak mengikuti kegiatan pelajaran dengan rasa 

suka, tertarik dan rasa senang untuk mengikutinya. 
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Sejalan dengan teori dari Soraya, Slameto juga mengungkapkan bahwa 

minat belajar adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 

atau aktvitas tanpa ada yang menyuruh.
135

 Berdasarkan dari hasil observasi pra 

siklus dan hasil wawancara siswa di lokasi penelitian, Alasan siswa tidak ada rasa 

ketertarikan pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam karena disini guru 

hanya menggunakan strategi pembelajaran yang monoton tidak ada variasi strategi 

pembelajaran baru yang diterapkan guru SKI di MTs Fathur Rahman tersebut 

khususnya kelas VII, guru juga tidak memberikan motivasi sebelum pembelajaran 

dimulai agar siswa tertarik pada pembelajaran. 

Seperti pendapat dari Wina Sanjaya, aspek yang dapat menentukan motivasi 

seseorang dalam melakukan aktivitas tertentu adalah minat belajar,
136

 jadi perlu 

adanya sebuah motivasi agar siswa berminat dalam melakukan aktivitas 

pembelajaran dalam kelas dan bisa mencapai tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. 

Dapat katakan hasil dari tahap pra-siklus ini bahwa siswa tidak memiliki 

rasa minat belajar yang tinggi pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam. Saat 

proses pembelajaran dalam kelas, siswa tidak punya rasa suka dan rasa tertarik 

dalam mengikuti mata pelajaran sejarah kebudayaan islam, sehingga siswa 

memilih untuk berbicara dengan temannya atau melakukan kegiatan yang lainnya 

yang mengalihkan perhatiannya pada pelajaran sejarah kebudayaan islam dan 

tidak menyimak penjelasan dari gurunya. 

b. Siklus I 

Pada tahap pelaksanaan di  siklus I ini, di dalam proses pembelajaran guru 

menerapkan strategi pembelajaran poster comment yang telah disiapkan oleh 
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kolabolator dari hasil diskusi memilih strategi pembelajaran untuk mengatasi 

masalah rendahnya minat, Strategi pembelajaran digunakan untuk mengatasi 

masalah minat karena strategi pembelajaran merupakan salah satu komponen 

terpenting dalam komponen sistem pembelajaran, Strategi pembelajaran akan 

menentukan keberhasilan proses pembelajaran. 

Pendapat dari Moedjiono, strategi pembelajaran adalah kegiatan 

guru/pendidik untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya konsistensi antara 

aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem pembelajaran, dimana untuk itu 

guru/pendidik menggunakan langkah tertentu.
137

 Dan langkah dari guru SKI MTs 

Fathur Rahman bersama peneliti untuk mengatasi rendahnya minat belajar pada 

mata pelajaran sejarah kebudayaan islam ini yaitu dengan menerapkan strategi 

pembelajaran poster comment dan dengan adanya penerapan strategi poster 

comment ini diharapkan dapat meningkatkan minat belajar pada siswa. 

Strategi pembelajaran bisa meningkatkan minat sesuai dengan pendapat 

Gagne dalam buku Mulyono strategi pembelajaran meliputi beberapa aktivitas 

yakni: 1) Menarik perhatian peserta didik. 2) Memberikan informasi tujuan 

pembelajaran pada peserta didik. 3) Mengulang pembelajaran yang bersifat 

prasarat untuk memastikan peserta didik menguasainya. 4) Memberikan 

stimulus.
138

 Maka dari itu dengan adanya aktivitas Strategi pembelajaran yang 

bisa menarik perhatian peserta didik sejalan dengan indikator minat yaitu adanya 

suatu perhatian. 

Pada kegiatan pendahuluan pembelajaran di siklus I guru melaksanakan 

kegiatan sesuai dengan RPP yang telah dirancang, dalam pendahuluan guru 

melakukan orientasi yaitu melakukan pembukaan dengan salam, dilanjutkan 

                                                 
137

 Haudi, Strategi Pembelajaran (Tangerang: Insan Cendekia Mandiri, 2021), 3-4. 
138

 Mulyono, Strategi Pembelajaran, ( Malang: Uin-Maliki Press 2012 ). 9. 



   137 

 

 

 

dengan membaca do‘a sebelum belajar, serta mengecek kehadiran peserta didik 

dan dilanjutkan dengan melakukan apersepsi mengaitkan materi/tema/kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya, serta mengajukan pertanyaan untuk mengingat 

dan menghubungkan dengan materi selanjutnya. Guru juga melakukan aktivitas 

memotivasi siswa sebelum pelaksanaan kegitan inti guru memberi motivasi 

tentang apa yang dapat diperoleh dari tujuan pembelajaran dan manfaat dari 

belajar tentang materi Ilmuwan Muslim dan peranannya pada masa daulah 

umayyah (Tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits.) 

Setelah guru melakukan kegiatan pendahuluan langsung masuk pada 

kegiatan inti yaitu penerapan strategi pembelajaran poster comment dengan 

tema/materi pelajaran tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits, penerapannya 

memakai poster yang sudah disiapkan sebelumnya, yang mana gambar dalam 

poster tersebut berhubungan dengan tema yang dibahas. Adapun langkah dari 

penerapan strategi pembelajaran poster comment secara ringkasnya yaitu guru 

membagi peserta didik menjadi berkelompok kemudian setelah membagi 

kelompok, seluruh peserta didik ditugaskan untuk mengamati dan menganalisis 

poster yang ada, tiap kelompok berdiskusi dari hasil mengamati poster yang 

nantinya akan di tulis komentarnya di poster dan akan di prsentasikan atau 

dijelaskan. Dalam tahap disiklus I ini minat belajar siswa pada pelajaran SKI 

masih belum mencapai indikator yang peneliti tentukan, karena ada beberapa 

siswa yang masih kebingungan pada langkah-langkah penerapan strategi 

pembelajaran poster comment, ada juga siswa yang melamun pada saat guru 

menugaskan untuk mengamati poster. 
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Namun jika dilihat perbandingan dalam siklus I dengan Pra siklus dalam 

siklus I ini minat peserta didik bisa dibilang mengalami peningkatan setelah 

penerapan strategi poster comment, karena peserta didik terlihat tertarik dengan 

adanya poster yang digunakan saat pembelajaran, perhatian peserta didik tertuju 

pada poster tersebut. Yang mana hasil dari angket minat Pra siklus mendapat nilai 

rata-rata 55% naik menjadi 65% dalam siklus I. 

Dan dikarenakan hasil pelaksanaan siklus I ini masih belum mencapai 

indikator, kolabolator memutuskan menerapkan siklus selanjutnya yaitu siklus II 

agar minat siswa pada pelajaran SKI lebih tinggi lagi. Dan untuk menangani 

masalah pada tahap siklus I, kolabolator menyempurnakannya di tahap siklus 

berikutnya, seperti saat peserta didik masih kurang begitu faham dengan langkah 

mengamati poster, peserta didik belum faham dalam menuliskan komentar secara 

pribadi dari hasil mengamati, dan adanya peserta didik yang kurang bersungguh-

sungguh dalam menuliskan komentar maka solusinya guru dalam kegiatan 

tersebut lebih aktif untuk mendampingi dan mengarahkan peserta didik. 

c. Siklus 2 

Pada tahap pelaksanaan di  siklus 2 ini kegiatan proses pembelajaran sejarah 

kebudayan islam menggunakan strategi pembelajaran poster comment dan dalam 

tahap siklus 2 ini terlihat bahwasanya siswa sangat antusias dan tertarik oleh 

strategi pembelajaran poster comment yang diterapkan. Siswa memperhatikan 

poster yang ada, mulai dari awal pendahuluan pembelajaran hingga akhir siswa 

sangat bersemangat dan antusias. Siswa aktif pada kegiatan inti proses 

pembelajaran, Seperti teori yang dikemukakan oleh Slameto yang mengatakan 

bahwa minat adalah perasaan adanya kecenderungan dan ketertarikan terhadap 
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suatu hal atau tindakan, tanpa ada yang menyuruhnya.
139

 Teori Slameto ini sesuai 

dengan penemuan yang dihasilkan pada siklus 2 bahwa siswa merasa senang dan 

bersemangat mengikuti pembelajaran, siswa juga dapat memahami materi dengan 

proses pembelajaran sejarah budaya Islam menggunakan poster comment. 

Diterapkannya strategi pembelajaran poster comment ini mempunyai 

manfaat yang besar bagi minat siswa dalam pembelajaran mata pelajaran 

kebudayaan Islam di kelas VII MTs Fathur Rahman Jember. Hal ini ditunjukkan 

dengan data yang diperoleh menunjukkan peningkatan seiring dengan 

berkembangnya minat siswa saat pelaksanaan pembelajaran. 

Temuan ini sejalan dari penelitian Miftahul Janna Taha pada tahun 2017 

tentang pengaruh poster comment terhadap keaktifan belajar peserta didik pada 

pelajaran fisika di SMPN 1 Tanete Riaja, yang menjelaskan bahwa hasil 

penelitian deskriptif menunjukkan nilai rata-rata keaktifan belajar fisika peserta 

didik yang diajar dengan poster comment menggunakan media kartu bergambar 

88.33 dan nilai rata-rata peserta didik yang diajar dengan poster comment tanpa 

menggunakan media kartu bergambar 57.27, di mana terdapat perbedaan nilai 

rata-rata keaktifan belajar fisika peserta didik yang diajar dengan menggunakan 

poster comment mendapat nilai tinggi dan jika tanpa menggunakan poster 

comment berada pada kategori sedang dan rendah.
140

 Dikuatkan dengan penelitian 

Dedek helida pitra dan Khairul Saleh mengenai penerapan strategi poster 

comment dalam peningkatan keaktifan serta hasil belajar PPKN siswa SMPN 1 

kabupaten Bungo yang menjelaskan bahwa siswa terlihat lebih bersemangat dan 

dinamis dalam belajar, siswa mengalami peningkatan yang sangat besar. Selain 
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meningkatkan hasil belajar, metodologi ini membuat siswa menjadi aktif dalam 

belajar khususnya mata pelajaran PPKN.
141

 Yang mana rasa keaktifan siswa pada 

saat proses pembelajaran sesuai dengan indikator minat partisipasi, maka dari itu 

strategi poster comment ini bisa meningkatkan minat belajar dari seorang siswa 

dalam sebuah pembelajaran. 

Dengan dilaksanakannya penerapan pembelajaran strategi pembelajaran 

poster comment pada pelajaran kebudayaan islam dapat meningkatkan minat 

belajar siswa kelas VII MTs Fathur Rahman Jember. Hal ini terlihat dari 

gambaran garis besar yang menunjukkan nilai perolehan hasil angket dari pra-

siklus hingga siklus 2 terjadi peningkatan minat siswa dalam pengukurannya. Dari 

bagan data angket tersebut terlihat jelas bahwa terjadi peningkatan minat belajar 

siswa dalam setiap siklusnya. Dengan semakin banyaknya peningkatan minat 

siswa pada pelajaran kebudayaan Islam yang memakai strategi poster comment 

pada setiap siklusnya, berarti tingkat ketercapaian tujuan semakin baik pada setiap 

siklusnya. 

Dari beberapa pemaparan teresbut dapat ditarik kesimpulan bahwasannya 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan ini dapat meningkatkan minat belajar 

siswa kelas VII MTs Fathur Rahman Jember pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam melalui penerapan strategi poster comment.  

Pada saat pelaksanaan pra siklus minat belajar siswa ini termasuk kategori 

rendah atau kurang, kemudian dilakukannya pelaksanaan siklus I dan 2 yang pada 

akhirnya minat belajar siswa meningkat secara bertahap mulai dari siklus I hingga 

siklus 2. Peneliti berpendapat bahwasanya penelitian ini sudah memenuhi kriteria 
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keberhasilan, maka dari itu penelitian ini dirasa cukup berhasil dan dihentikan.  

Selama pelaksanaan pra siklus, minat siswa dalam belajar berada pada 

klasifikasi rendah atau kurang, kemudian dilaksanakan siklus I dan 2 yang pada 

akhirnya minat siswa mengalami peningkatan secara perlahan mulai dari siklus I 

ke siklus 2. Peneliti berpendapat bersama guru SKI bahwa penelitian ini telah 

mencapai hasil nilai dalam kategori tinggi sesuai dengan interval penelitian ini, 

oleh karena itu penelitian ini dirasa sudah cukup berhasil dan penelitian ini 

dihentikan dalam siklus 2 ini. 

Penerapan strategi poster comment pada mata pelajaran kebudayaan islam 

dapat menarik perhatian bagi siswa, menarik minat siswa dalam belajar SKI serta 

memberikan manfaat bagi siswa dalam belajar, siswa lebih mudah dalam 

memahami materi karena adanya poster atau gambar yang bisa diamati dan siswa 

juga merasa menyukai proses pembelajaran SKI yang dalam pembelajarannya 

memakai strategi poster comment.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan penerapan 

strategi poster comment pada mata pelajaran sejarah kebudayaan islam dapat 

meningkatkan minat belajar siswa kelas VII MTs Fathur Rahman Jember. Hal ini 

dapat dilihat perbandingan dari masing-masing siklus, mulai dari pra siklus, siklus 

1 dan siklus 2. Apabila dilihat dari segi peningkatan minat belajar siswa 

menggunakan pengukuran angket minat pada tahap pra siklus dari jumlah 

keseluruhan 25 siswa kelas VII yang mengisi angket diperoleh nilai rata-rata 55% 

siswa yang berminat mengikuti pelajaran sejarah kebudayaan islam, siklus I 

diperoleh nilai rata-rata 65% siswa yang berminat dan pada tahap siklus 2 

diperoleh nilai rata-rata 80% siswa yang berminat mengikuti pelajaran sejarah 

kebudayaan islam. Nilai tersebut mengalami peningkatan dari tiap siklusnya dan 

sudah mencapai kategori yang telah ditentukan oleh peneliti yaitu mendapat nilai 

tinggi sesuai dengan interval penelitian. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwasanya penerapan strategi poster comment pada mata pelajaran sejarah 

kebudayaan islam bisa meningkatkan minat belajar siswa kelas VII MTs Fathur 

Rahman Jember tahun pelajaran 2022/2023. 

B. Saran- Saran 

Berdasarkan dari hasil penelitian diatas dengan segala keterbatasannya, dari 

hasil penelitian ini semoga bisa bermanfaat bagi para peneliti di masa depan. 

Keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran dengan penerapan strategi 

pembelajaran poster comment ini merupakan salah satu jawaban untuk 
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meningkatkan minat belajar siswa dalam sehingga bisa dijadikan alasan bagi 

peneliti untuk memberikan saran-saran sebagai berikut : 

1. Bagi MTs Fathur Rahman Jember 

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran perlu adanya variasi strategi 

maupun metode pada pembelajaran, dengan adanya variasi strategi 

pembelajaran diharapkan mampu memberi kontribusi positif terhadap 

lembaga, yaitu peningkatan mutu pembelajaran khususnya dalam mata 

pelajaran SKI, sehingga lembaga mampu mengembangkan kegiatan positif 

dengan lebih maksimal, khususnya dalam kegiatan belajar mengajar. 

2. Bagi guru 

Diharapkan guru mampu menerapkan strategi pembelajaran poster comment 

ataupun strategi pembelajaran lainnya sebagai salah satu solusi dalam 

menghadapi permasalahan dalam suatu pembelajaran seperti kurangnya 

minat belajar peserta didik. Jika minat belajar peserta didik meningkat maka 

akan mempengaruhi pula pada hasil belajarnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini mampu menambah referensi sekaligus acuan bagi 

peneliti selanjutnya, khususnya dengan tema judul yang serupa. Namun 

tetap harus mempertimbangkan segala kendala atau kekurangan dari 

penggunaan strategi yang diterapkan. 
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Lampiran 2 Matrik Penelitian  

 

 

MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Indikator Permasalahan Tujuan Hipotesis Metode Penelitian 

Penerapan strategi 
pembelajaran poster 
comment dalam 
meningkatkan minat 
belajar siswa kelas 
VII pada mata 
pelajaran sejarah 
kebudayaan islam 
di MTs Fathur 
Rahman Curahdami 
Sukorambi Jember 
Tahun Pelajaran 
2022/2023 

Minat belajar 

siswa 

Minat Belajar 

 Kesukaan 

 Ketertarikan 

 Perhatian 

 Keterlibatan 

Apakah penerapan 
strategi poster 

comment dapat 

meningkatkan minat 

belajar siswa kelas 
VII pada mata 

pelajaran sejarah 

kebudayaan islam di 

MTs Fathur Rahman 
Curahdami 

Sukorambi Jember 

Tahun pelajaran 

2022/2023 

Meningkatkan 
minat belajar 
kelas VII pada 
mata pelajaran 
sejarah 
kebudayaan 
islam melalui 
penerapan 
strategi poster 
comment di 
MTs Fathur 
Rahman 
Curahdami 
Sukorambi 
Jember Tahun 
pelajaran 
2022/2023. 

strategi 
pembelajaran poster 
comment dapat 
meningkatkan minat 
belajar siswa kelas 
VII pada mata 
pelajaran sejarah 
kebudayaan islam di 
MTs Fathur Rahman 
Curahdami 
Sukorambi Jember 
Tahun Pelajaran 
2022/2023 

1. Jenis penelitian: Penelitian 

tindakan kelas (PTK) 

2. Desain penelitian: Siklus model 

Kurt Lewin. 

3. Subyek penelitian: Siswa Kelas 

VII MTs Fathur Rahman Jember 

4. Teknik Pengumpulan Data: 

 Observasi 

 Wawancara 

 Angket 

 Dokumentasi 

5. Analisis Data 

 Observasi 

Data observasi dihitung dengan 

rumus : 

  
 

 
       

Keterangan : 

P = Angka presentase 

F = Jumlah nilai yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimal 

 Angket 
Data angket minat belajar siswa di 

hitung dengan rumus: 

   
∑               

∑           
      

Keterangan : 

P = Nilai presentase rata-rata siswa 

6. Prosedur penelitian: 

 Perencanaan 

 Pelaksanaan 
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 Pengamatan 

 Refleksi 

7. Pelaksanaan siklus penelitian: 

PTK ini dilaksanakan melalui dua 

siklus. 
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SILABUS PEMBELAJARAN 

Satuan Pendidikan : MTs Fathur Rahman 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) 

Kelas / Semester : VII (Tujuh)  / Semester 2 

Kompetensi Inti :  

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli (toleran, gotong royong), santun, 

percaya diri, dan percaya diri dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam 

jangkauan pergaulan dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual dan procedural) dengan cara mengamati [mendengar, 

melihat,membaca] berdasarkan rasa ingin tahu tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni dan budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori 

 

Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pembelajaran Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

1.5  Menghayati nilai-

nilai positif yang 

dilakukan 

Khulafaur 

Rasyidin untuk 

kemajuan Umat 

Islam 

1.6  Menghayati 

kewajiban umat 

Islam untuk 

mengembangkan 

peradaban 

1.7  Menghargai spirit 

 

Perwujudan dan 

sikap religius 

dalam 

pembelajaran 

tentang 

 Teks  

deskripsi 

 Struktur teks 

deskripsi dan 

contoh-contoh 

telaahannya 

Sebelum pembelajaran 

dimulai, diawali dengan 

kegiatan berdoa. 

Mengikuti pembelajaran 

dengan kegiatan 

mengamati, menanya, 

diskusi tentang 

 Teks  deskripsi 

Struktur teks deskripsi dan 

contoh-contoh 

telaahannya 

Observasi  

 Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara 

merumuskan 

pernyataan yang ada 

hubungannya dengan 

materi ajar, yang 

disertai dengan rubrik 

penilaian. 

Penilain diri: 

 Guru menyiapkan 

6 x TM 

 Buku  

Pedoman 

Guru mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Buku  

Pegangan 

siswa mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Kitab Al-
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Islam dalam 

pengembangan 

ilmu yang 

dilakukan para 

Ilmuwan Muslim 

untuk kemajuan 

intelektual Islam 

di masa yang akan 

dating 

1.8 Menghayati nilai-

nilai positif dari 

sikap dan gaya 

kepemimpinan 

Umar bin Abdul 

Azis 

pernyataan untuk 

dijawab siswa dengan 

cara memilih menurut 

pemahaman dan 

keyakinan. 

Penilaian Sejawat: 

 Guru menyiapkan 

pernyataan untuk diisi 

siswa dengan cara 

memilih yang sesuai 

dengan keadaan 

Jurnal-catatan Anecdot   

 Rekam jejak anak 

dalam kegiatan  

Quran  dan 

terjamahany

a 

 Buku 

ensiklopedi 

atau buku 

referensi 

lain  

 Multimedia 

interaktif 

dan Internet 

 

2.5  Menjalankan 

perilaku ikhlas 

dalam berjuang 

untuk mencapai 

kemajuan 

2.6  Menjalankan 

sikap dinamis 

demi kemajuan 

peradaban umat 

Islam 

2.7  Mengamalkan 

sikap semangat 

menuntut ilmu 

sebagaimana 

ilmuwan muslim 

pada masa Daulah 

Umayyah 

2.8 Menjalankan 

sikap hidup 

 

Perwujudan sikap 

sportif dan 

disiplin dalam 

pembelajaran 

tentang 

 Teks  

deskripsi 

 Struktur teks 

deskripsi dan 

contoh-contoh 

telaahannya. 

(Terintegrasi pada 

KI 3 dan KI 4) 

Mengikuti pembelajaran 

dengan kegiatan 

mengamati, menanya, 

diskusi, tentang 

 Teks  deskripsi 

Struktur teks deskripsi dan 

contoh-contoh 

telaahannya. 

Observasi  

 Kegiatan ini dilakukan 

dengan cara 

merumuskan 

pernyataan yang ada 

hubungannya dengan 

materi ajar, yang 

disertai dengan rubrik 

penilaian. 

Penilain diri: 

 Guru menyiapkan 

pernyataan untuk 

dijawab siswa dengan 

cara memilih menurut 

pemahaman dan 

keyakinan. 
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sederhana dan 

wibawa Umar bin 

Abdul Azis 

Penilaian Sejawat: 

 Guru menyiapkan 

pernyataan untuk diisi 

siswa dengan cara 

memilih yang sesuai 

dengan keadaan 

Jurnal-catatan Anecdot 

:  

 Rekam jejak anak 

dalam kegiatan sehari-

hari 

3.5   Menganalisis 

berbagai 

kemajuan yang 

dicapai umat 

Islam pada masa 

Khulafaur 

Rasyidin 

4.5   Menyusun 

peristiwaperistiwa 

penting dari 

berbagai kemajuan 

yang dicapai umat 

Islam pada masa 

Khulafaur 

Rasyidin 

 

 

3.5.1 Menjelaskan berbagai 

kemajuan yang 

dicapai umat Islam  

pada masa  Abu 

Bakar Ash Shiddiq 

RA 

3.5.2 Mengidentifikasi 

berbagai kemajuan 

yang dicapai umat 

Islam  pada masa  

Umar bin Khattab RA 

3.5.3 Menganalisis 

berbagai kemajuan 

yang dicapai umat 

Islam  pada masa  

Utsman bin Affan RA 

3.5.4 Mendiskripsikan 

berbagai kemajuan 

yang dicapai umat 

Islam  pada masa  Ali 

bin Abi Thalib RA 

3.5.5 Menyimpulkan 

 Latar Belakang 

Munculnya 

Khulafaur 

Rasyidin 

 Biografi 

Khulafaur 

Rasyidin 

 Prestasi 

Khulafaur 

Rasyidin 

 

Mengamati 

 Menyimak  penjelasan 

guru tentang berbagai 

kemajuan yang dicapai 

umat Islam  pada masa 

khulafaurrasyidin 

 Mengamati gambar peta 

wilayah kekuasaan Islam  

pada periode 

khulafaurrasyidin  

Menanya 

 Memberikan tanggapan/  

respon terhadap 

penjelasan guru tentang 

kemajuan yang dicapai 

umat Islam  pada masa  

khulafaurrasyidin 

Mengeksplorasi 

 Mendiskusikan tentang 

Tugas  

 Mengumpulkan 

gambar/ berita/ artikel 

yang sesuai materi ajar 

Observasi 

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi yang 

memuat: 

 Kejelasan dan 

kedalaman informasi 

yg diperoleh 

 Keaktifan dalam 

diskusi 

 Kejelasan dan 

kerapian 

presentasi/resume 

6 x TM  Buku  

Pedoman 

Guru mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Buku  

Pegangan 

siswa mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Kitab Al-

Quran  dan 

terjamahany

a 

 Buku 

ensiklopedi 

atau buku 

referensi 

lain  

 Multimedia 
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hikmah kemajuan 

ummat Islam pada 

masa Khulafaur 

Rasyidin 

4.5.1 Menceritakan kisah 

para khalifah pada 

periode Khulafaur 

Rasyidin 

 

kemajuan yang dicapai 

umat Islam  pada masa  

khulafaurrasyidin 

 Mendiskusikan kemajuan 

yang dicapai umat Islam  

pada masa  

khulafaurrasyidin dalam 

membangun kebudayaan/ 

peradaban Islam 

Mengasosiasi 

 Membuat rumusan hasil 

diskusi dan 

penggaliannya berkaitan 

dengan kemajuan yang 

dicapai Khulafaur 

Rasyidin  

 Membuat peta konsep 

atau resume terkait 

dengan tema yang 

didiskusikan oleh 

kelompoknya masing-

masing  

Mengkomunikasikan: 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

sesuai dengan kelompok 

dan tema masing-masing 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang materi ajar 

beserta contoh-contoh 

dilapangan  

Tes 

 Tes tulis 

 Lisan 

interaktif 

dan Internet 

 

3.6 Menganalisis 

perkembangan 

peradaban Islam 

pada masa Daulah 

Umayyah 

3.6.1   Menjelaskan 

perkembangan 

kebudayaan/ 

peradaban Islam 

pada masa dinasti 

 Sejarah Daulah 

Umayyah 

 Perkembangan 

Peradaban Pada 

Masa Daulah 

Mengamati 

 Menyimak  penjelasan 

guru tentang  Sejarah dan 

Perembangan Daulah 

Tugas  

 Mengumpulkan 

gambar/ berita/ artikel 

4 x TM  Buku  

Pedoman 

Guru mapel 

SKI Kls VII 
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4.6 Menyajikan fakta 

kemajuan 

peradaban Islam 

pada masa Daulah 

Umayyah 

 

bani Umayyah di 

bidang sosial 

budaya 

3.6.2  Mengidentifikasi 

perkembangan 

kebudayaan/ 

peradaban Islam 

pada masa dinasti 

bani Umayyah di 

bidang politik 

militer 

3.6.3  Menganalisis 

perkembangan 

kebudayaan/ 

peradaban Islam 

pada masa dinasti 

bani Umayyah di 

bidang ilmu 

pengetahuan 

3.6.4  Membandingkan 

kemajuan yang telah 

dicapai khalifah Al 

Walid bin Abdul 

Malik dengan Umar 

bin Abdul Aziz  

3.6.5  Menyimpulkan  

perkembangan 

kebudayaan/ 

peradaban Islam 

pada masa dinasti 

bani Umayyah 

4.6.1 Menyusun peta 

konsep mengenai 

kemajuan 

kebudayaan dan 

Umayyah 

 

Umayyah 

 Mengamati peran 

Sejarah dan 

Perembangan Daulah 

Umayyah. 

Menanya 

 Memberikan tanggapan/  

respon terhadap 

penjelasan guru tentang 

Sejarah dan 

Perembangan Daulah 

Umayyah 

Mengeksplorasi 

 Mendiskusikan tentang 

Sejarah dan 

Perembangan Daulah 

Umayyah 

 Mendiskusikan Sejarah 

dan Perembangan 

Daulah Umayyah  

Mengasosiasi 

 Membuat rumusan hasil 

diskusi dan 

penggaliannya berkaitan 

dengan Sejarah dan 

Perembangan Daulah 

Umayyah. 

 Membuat peta konsep 

atau resume terkait 

dengan tema yang 

didiskusikan oleh 

yang sesuai materi ajar 

Observasi 

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi yang 

memuat: 

 Kejelasan dan 

kedalaman informasi 

yg diperoleh 

 Keaktifan dalam  

diskusi 

 Kejelasan dan 

kerapian 

presentasi/resume 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang materi ajar 

beserta contoh-contoh 

dilapangan  

Tes 

 Tes tulis 

 Lisan 

Kemenag 

 Buku  

Pegangan 

siswa mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Kitab Al-

Quran  dan 

terjamahany

a 

 Buku 

ensiklopedi 

atau buku 

referensi 

lain  

 Multimedia 

interaktif 

dan Internet 
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peradaban pada 

masa dinasti bani 

Umayyah. 

 

kelompoknya masing-

masing  

Mengkomunikasikan: 

 Mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas sesuai 

dengan kelompok dan 

tema masing-masing 

3.7 Menganalisis 

ilmuwan muslim 

dan perannya 

dalam memajukan 

peradaban Islam 

pada masa Daulah 

Umayyah 

4.7 Merekonstruksi 

pemikiran 

ilmuwan muslim 

beserta bidang 

keilmuannya yang 

hidup pada masa 

Daulah Umayyah 

 

3.7.1 Mengidentifikasi 

ilmuwan muslim ahli 

Hadits  

3.7.2 Mengidentifikasi 

ilmuwan muslim ahli 

Tafsir 

3.7.3 Mengidentifikasi 

ilmuwan muslim ahli 

bahasa  

3.7.4 Mengidentifikasi 

ilmuwan muslim ahli 

kimia 

3.7.5 Mengambil hikmah 

dari ilmuwan muslim 

4.7.1    Membuat tabel 

berkaitan dengan 

kontribusi tokoh 

ilmuwan muslim 

 Tokoh Ilmuwan 

Muslim 

Terkemuka 

Daulah 

Umayyah 

 

Mengamati 

 Menyimak  penjelasan 

guru tentang Ilmuwan 

muslim dinasti Bani 

Umayyah pada masa 

dinasti bani Umayyah 

 Mengamati peran para 

Ilmuwan muslim dinasti 

Bani Umayyah. 

Menanya 

 Memberikan tanggapan/  

respon terhadap 

penjelasan guru tentang 

peran para Ilmuwan 

muslim dinasti Bani 

Umayyah. 

Mengeksplorasi 

 Mendiskusikan tentang 

peran para Ilmuwan 

muslim dinasti Bani 

Umayyah. 

 Mendiskusikan peran 

para Ilmuwan muslim 

Tugas  

 Mengumpulkan 

gambar/ berita/ artikel 

yang sesuai materi ajar 

Observasi 

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi yang 

memuat: 

 Kejelasan dan 

kedalaman informasi 

yg diperoleh 

 Keaktifan dalam  

diskusi 

 Kejelasan dan 

kerapian 

presentasi/resume 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang materi ajar 

4 x TM  Buku  

Pedoman 

Guru mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Buku  

Pegangan 

siswa mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Kitab Al-

Quran  dan 

terjamahany

a 

 Buku 

ensiklopedi 

atau buku 

referensi 

lain  

 Multimedia 

interaktif 

dan Internet 
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dinasti Bani Umayyah 

dalam membangun 

kebudayaan/ peradaban 

Islam 

Mengasosiasi 
 Membuat rumusan hasil 

diskusi dan 

penggaliannya berkaitan 

dengan peran para 

Ilmuwan muslim dinasti 

Bani Umayyah. 

 Membuat peta konsep 

atau resume terkait 

dengan tema yang 

didiskusikan oleh 

kelompoknya masing-

masing  

Mengkomunikasikan: 

Mempresentasikan hasil 

diskusinya di depan kelas 

sesuai dengan kelompok 

dan tema masing-masing 

beserta contoh-contoh 

dilapangan  

Tes 

 Tes tulis 

Lisan 

 

3.8    Menganalisis 

sikap dan gaya 

kepemimpinan 

Umar bin Abdul 

Azis 

4.8    Menyajikan hasil 

analisis mengenai 

sikap dan gaya 

kepemimpinan 

Umar bin Abdul 

Aziz 

3.8.1 Mengidentifikasi 

sikap yang dimiliki 

Umar bin Abdul 

Azis 

3.8.2 Menganalisis 

kesederhanaan dan 

kezuhudan   Umar 

bin Abdul Azis 

3.8.3 Mengevaluasi gaya 

kepemimpinan 

Umar bin Abdul 

Azis 

 Gaya 

Kepemimpinan 

Umar Bin 

Abdul Azis 

Mengamati 

 Menyimak  penjelasan 

guru tentang sikap Umar 

bin Abdul Azis  

 Mengamati gaya 

kepemimpinan Umar bin 

Abdul Azis 

Menanya 

 Memberikan tanggapan/  

Tugas  

 Mengumpulkan 

gambar/ berita/ artikel 

yang sesuai materi ajar 

Observasi 

 Mengamati 

pelaksanaan diskusi 

dengan menggunakan 

lembar observasi yang 

4 x TM  Buku  

Pedoman 

Guru mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 

 Buku  

Pegangan 

siswa mapel 

SKI Kls VII 

Kemenag 
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3.8.4 Membandingkan 

sikap toleran dan 

ketegasan Umar bin 

Abdul Azis 

3.8.5 Menyimpulkan 

sikap dan gaya 

kepemimpinan 

Umar bin Abdul 

Azis 

4.8.1      Menceritakan 

sikap dan gaya 

kepemimpinan 

Umar bin Abdul 

Aziz 

respon terhadap 

penjelasan guru tentang 

sikap dan gaya 

kepemimpinan Umar bin 

Abdul Azis Bani 

Umayyah. 

Mengeksplorasi 

 Mendiskusikan tentang 

sikap yang dimiliki Umar 

bin Abdul Azis 

 Mendiskusikan gaya 

kepemimpinan Umar bin 

Abdul Azis dalam 

membangun kebudayaan/ 

peradaban Islam 

Mengasosiasi 
 Membuat rumusan hasil 

diskusi dan 

penggaliannya berkaitan 

dengan gaya 

kepemimpinan Umar bin 

Abdul Azis 

 Membuat peta konsep 

atau resume terkait 

dengan tema yang 

didiskusikan oleh 

kelompoknya masing-

masing  

Mengkomunikasikan: 

Mempresentasikan 

hasil diskusinya di 

depan kelas sesuai 

dengan kelompok dan 

tema masing-masing 

memuat: 

 Kejelasan dan 

kedalaman informasi 

yg diperoleh 

 Keaktifan dalam  

diskusi 

 Kejelasan dan 

kerapian 

presentasi/resume 

Portofolio 

 Membuat paparan 

tentang materi ajar 

beserta contoh-contoh 

dilapangan  

Tes 

 Tes tulis 

Lisan 

 Kitab Al-

Quran  dan 

terjamahany

a 

 Buku 

ensiklopedi 

atau buku 

referensi 

lain  

 Multimedia 

interaktif 

dan Internet 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah  : MTs Fathur Rahman 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Ilmuan Muslim dan peranannya pada masa daulah umayyah 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit 

A. Kompetensi Dasar 

1. Menganalisis ilmuwan muslim dan peranannya dalam memajukan 

peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah 

2. Merekonstruksi pemikiran dan kontribusi ilmuwan muslim beserta 

bidang keilmuannya yang hidup pada masa Daulah Umayyah 

 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim dan peranannya pada masa 

daulah umayyah. 

2. Memahami kontribusi tokoh ilmuwan muslim dan peranannya pada 

masa daulah umayyah. 

3. Mengambil hikmah dari ilmuwan muslim dan peranannya pada masa 

daulah umayyah. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Peserta didik mengetahui salah satu tokoh ilmuwan muslim dan 

peranannya pada masa daulah umayyah. 

 Peserta didik memahami kontribusi tokoh ilmuwan muslim dan 

peranannya pada masa daulah umayyah. 

 Peserta didik mengambil hikmah dari ilmuwan muslim dan 

peranannya pada masa daulah umayyah. 

 

D. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

 Alat/Bahan : Poster, Papan Tulis, spidol 

 Metode Pembelajaran : Ceramah 

 Sumber belajar : Buku Ayo memahami Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

MTs Kelas VII ( Kurikulum Madrasah KMA 2019 ) 
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E. Langkah Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pembelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

10 

Menit 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam 

 Guru mengabsen kehadiran peserta didik. 

 Guru mengecek kerapihan berpakaian peserta didik dan kebersihan kelas. 

 Guru meminta salah satu peserta didik untuk memimpin do‘a sebelum 

belajar. 

 Melakukan appersepsi, menanyakan beberapa pertanyaan terkait dengan 

topik yang akan dipelajari hari ini. 

 Menyampaikan penjelasan tentang tujuan pembelajaran yang akan dicapai. 

Kegiatan Inti:  

40 

Menit 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, 

membaca materi, Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi 

Ilmuan Muslim dan peranannya pada masa daulah umayyah. 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin 

hal yang belum dipahami, dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke 

pertanyaan yang bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi Ilmuan Muslim dan peranannya pada masa daulah 

umayyah. 

 Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan, 

mengumpulkan informasi, mempresentasikan ulang, dan saling bertukar 

informasi mengenai Ilmuan Muslim dan peranannya pada masa 

daulah umayyah. 

 Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara 

klasikal, mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan 

kemudian ditanggapi kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan. 

 Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah 

dipelajari terkait Ilmuan Muslim dan peranannya pada masa daulah 

umayyah, Peserta didik kemudian diberi kesempatan untuk menanyakan 

kembali hal-hal yang belum dipahami. 

Kegiatan Penutup 

10 

Menit 

 Guru menyimpulkan materi pada hari ini 

 Menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan yang akan datang 

 Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti pembelajaran 

 Peneliti menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam 

 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Diskusi 

3. Penilaian Presentasi 
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Jember, 17 Mei 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Sejarah Kebudayaan Islam    Peneliti 

 

 

 

 

 

  

 

SITI ROHEMI S.Pd i   AINUN NAIM 

NIP.   NIM.T20191136  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah  : MTs Fathur Rahman 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Ilmuan Muslim dan peranannya pada masa daulah umayyah 

(Tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits) 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit 

E. Kompetensi Dasar 

1. Menganalisis ilmuwan muslim dan peranannya dalam memajukan 

peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah. 

2. Merekonstruksi pemikiran dan kontribusi ilmuwan muslim beserta 

bidang keilmuannya yang hidup pada masa Daulah Umayyah. 

 

F. Indikator Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi satu tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits. 

2. Memahami kontribusi tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits. 

3. Mengambil hikmah dari tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits. 

 

G. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Peserta didik mengetahui salah satu tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu 

Hadits. 

 Peserta didik Memahami kontribusi tokoh ilmuwan muslim bidang ilmu 

Hadits. 

 Peserta didik Mengambil hikmah dari ilmuwan muslim bidang ilmu 

Hadits. 

 

H. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

 Alat/Bahan : Poster, Papan Tulis, spidol 

 Strategi Pembelajaran : Poster Comment 

 Sumber belajar : Buku Ayo memahami Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

MTs Kelas VII ( Kurikulum Madrasah KMA 2019 ) 
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I. Langkah Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 
Alokasi 

Waktu 

Orientasi 

Melakukan pembukaan dengan salam, dilanjutkan dengan 

membaca do‘a sebelum belajar, serta mengecek kehadiran 

peserta didik. 

10 menit 
Apersepsi 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya, serta mengajukan pertanyaan 

untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

Motivasi 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh dari 

tujuan pembelajaran serta manfaat mempelajari materi Ilmuan 

Muslim dan peranannya pada masa daulah umayyah (tokoh 

ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits.) 

Kegiatan Inti ( Poster comment ) 

Pembagian 

kelompok 
 Guru membagi peserta didik menjadi 4-5 kelompok dan 

duduk sesuai dengan kelompoknya. 

50 menit 

Menyiapkan 

poster  

 

 

 Guru menyiapkan gambar yang telah ditempel pada 

sebuah karton dan ditempelkan di dinding yang harus 

diamati dan difahami oleh masing-masing kelompok. 

 Poster atau gambar yang dipilih harus ada kaitannya 

dengan topik bahasan yang akan dibahas yaitu tokoh 

ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits, dan hendaknya 

juga memiliki prinsip kesederhanaan dan keterpaduan. 
 Poster yang sudah disiapkan guru berisi gambar yang 

menarik agar peserta didik tertarik mengomentari poster. 

( indikator minat ketertarikan) 

Mengamati 

poster 

 

 

Mengamati (observing) 
 Peserta didik mengamati poster untuk dikomentari berupa 

pernyataan, mengamati poster atau gambar selama 10 

menit. 

Menuliskan 

komentar secara 

pribadi 

Mencoba (experimenting) 

 Peserta didik membuat pernyataan dari hasil menganalisis 

dan mengamati poster tokoh ilmuwan muslim bidang 

ilmu Hadits. 

 Guru mengajak seluruh siswa terlibat aktif untuk 

membuat pernyataan terhadap poster. (Indikator minat 

keterlibatan peserta didik) 

Memilih 

komentar terbaik 

 

 

Mengkomunikasikan (networking) 
 Setelah itu tiap kelompok berdiskusi dan memilih 

pernyataan terbaik dari anggota kelompok yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan isi poster. 

 Pernyataan terbaik dari tiap kelompok tersebut dijadikan 

sebagai titik tolak pembahasan diskusi untuk dianalisis 
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dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh 

peserta didik. 

Mempresentasi 

kan hasil diskusi 

kelompok 

 Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

 Guru mengajak siswa memperhatikan peserta didik yang 

maju kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati 

poster. ( Indikator minat Perhatian peserta didik ) 
Menanya (questioning) 
 Peserta didik memberi pendapat secara lisan berupa 

pertanyaan, persetujuan, sanggahan, atau penolakan 

pendapat disertai alasan. 

 Guru memberi reward terhadap  peserta didik yang berani 

maju untuk mempresentasikan hasil mengamati dan 

menganalisis poster. (Indikator minat rasa suka ) 

Merumuskan 

hasil diskusi 

semua kelompok 

Menalar (associating) 
 Perwakilan peserta didik untuk merumuskan poster yang 

berkaitan dengan materi tokoh ilmuwan muslim 

bidang ilmu Hadits dan mengambil hikmah dari tokoh 

ilmuwan muslim bidang ilmu Hadits 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan 

materi. 

Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pada hari ini 

10 menit 
Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan yang akan datang 

Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti pembelajaran 

Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam 

 

J. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Penilaian Sikap 

2. Penilaian Diskusi 

3. Penilaian Presentasi 

Jember, 24 Mei 2023 

 

Mengetahui, 

Guru Sejarah Kebudayaan Islam    Peneliti 

 

 

 

 

 

 

SITI ROHEMI S.Pd i   AINUN NAIM 

NIP.   NIM.T20191136  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Sekolah  : MTs Fathur Rahman 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Kelas/Semester : VII/Genap 

Materi Pokok  : Ilmuan Muslim dan peranannya pada masa daulah umayyah 

(Tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, dan Astronomi ) 

Alokasi Waktu  : 2 × 35 menit 

A. Kompetensi Dasar 

1. Menganalisis ilmuwan muslim dan peranannya dalam memajukan 

peradaban Islam pada masa Daulah Umayyah 

2. Merekonstruksi pemikiran dan kontribusi ilmuwan muslim beserta 

bidang keilmuannya yang hidup pada masa Daulah Umayyah 

 

B. Indikator Pembelajaran 

1. Mengidentifikasi tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, 

dan Astronomi. 

2. Memahami kontribusi tokoh ilmuwan muslim bidang kedokteran, 

kimia, dan Astronomi. 

3. Mengambil hikmah dari ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, 

dan Astronomi. 

 

C. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat: 

 Peserta didik mengetahui salah satu tokoh ilmuwan muslim bidang 

kedokteran, kimia, dan Astronomi. 

 Peserta didik memahami kontribusi tokoh ilmuwan muslim bidang 

kedokteran, kimia, dan Astronomi. 

 Peserta didik mengambil hikmah dari ilmuwan muslim bidang 

kedokteran, kimia, dan Astronomi. 

 

D. Alat/Bahan dan Sumber Belajar 

 Alat/Bahan : Poster, Papan Tulis, spidol 

 Strategi Pembelajaran : Poster Comment 

 Sumber belajar : Buku Ayo memahami Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

MTs Kelas VII ( Kurikulum Madrasah KMA 2019 ) 
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E. Langkah Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Pendahuluan 
Alokasi 

Waktu 

Orientasi 

Melakukan pembukaan dengan salam, dilanjutkan dengan 

membaca do‘a sebelum belajar, serta mengecek kehadiran 

peserta didik. 

10 menit 
Apersepsi 

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan 

dilakukan dengan pengalaman peserta didik dengan 

materi/tema/kegiatan sebelumnya, serta mengajukan pertanyaan 

untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi 

selanjutnya. 

Motivasi 

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh dari 

tujuan pembelajaran serta manfaat mempelajari materi Ilmuan 

Muslim dan peranannya pada masa daulah umayyah (tokoh 

ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, dan Astronomi) 

Kegiatan Inti ( Poster comment ) 

Pembagian 

kelompok 
 Guru membagi peserta didik menjadi 4-5 kelompok dan 

duduk sesuai dengan kelompoknya. 

50 menit 

Menyiapkan 

poster  

 

 

 Guru menyiapkan gambar yang telah ditempel pada 

sebuah karton dan ditempelkan di dinding yang harus 

diamati dan difahami oleh masing-masing kelompok. 
 Poster atau gambar yang dipilih harus ada kaitannya 

dengan topik bahasan yang akan dibahas yaitu tokoh 

ilmuwan muslim bidang kedokteran, kimia, dan 

Astronomi dan hendaknya juga memiliki prinsip 

kesederhanaan dan keterpaduan. 

 Poster yang sudah disiapkan guru berisi gambar yang 

menarik agar peserta didik tertarik mengomentari poster. 

( indikator minat ketertarikan) 

Mengamati 

poster 

 

 

Mengamati (observing) 
 Peserta didik mengamati poster untuk dikomentari berupa 

pernyataan, mengamati poster atau gambar selama 10 

menit. 

Menuliskan 

komentar secara 

pribadi 

Mencoba (experimenting) 

 Peserta didik membuat pernyataan dari hasil menganalisis 

dan mengamati poster tokoh ilmuwan muslim bidang 

kedokteran, kimia, dan Astronomi. 

 Guru mengajak seluruh siswa terlibat aktif untuk 

membuat pernyataan terhadap poster. (Indikator minat 

keterlibatan peserta didik) 

Memilih 

komentar terbaik 

 

 

Mengkomunikasikan (networking) 
 Setelah itu tiap kelompok berdiskusi dan memilih 

pernyataan terbaik dari anggota kelompok yang dapat 

digunakan untuk menjelaskan isi poster. 

 Pernyataan terbaik dari tiap kelompok tersebut dijadikan 
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sebagai titik tolak pembahasan diskusi untuk dianalisis 

dalam usaha mencari pemecahan atau jawabannya oleh 

peserta didik. 

Mempresentasi 

kan hasil diskusi 

kelompok 

 Perwakilan dari setiap kelompok mempresentasikan hasil 

diskusi kelompoknya. 

 Guru mengajak siswa memperhatikan peserta didik yang 

maju kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati 

poster. ( Indikator minat Perhatian peserta didik ) 
Menanya (questioning) 
 Peserta didik memberi pendapat secara lisan berupa 

pertanyaan, persetujuan, sanggahan, atau penolakan 

pendapat disertai alasan. 

 Guru memberi reward terhadap  peserta didik yang berani 

maju untuk mempresentasikan hasil mengamati dan 

menganalisis poster. (Indikator minat rasa suka ) 

Merumuskan 

hasil diskusi 

semua kelompok 

Menalar (associating) 
 Perwakilan peserta didik untuk merumuskan poster yang 

berkaitan dengan materi tokoh ilmuwan muslim 

bidang kedokteran, kimia, dan astronomi dan 

mengambil hikmah dari ilmuwan muslim bidang 

kedokteran, kimia, dan Astronomi. 

 Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan 

materi. 

Kegiatan Penutup 

Guru bersama peserta didik menyimpulkan materi pada hari ini 

10 menit 
Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan yang akan datang 

Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti pembelajaran 

Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam 

 

F. Penilaian Hasil Pembelajaran 

4. Penilaian Sikap 

5. Penilaian Diskusi 

6. Penilaian Presentasi 

Jember, 31 Mei 2023 

Mengetahui, 

Guru Sejarah Kebudayaan Islam   Peneliti 

 

 

 

SITI ROHEMI S.Pd i   AINUN NAIM 

NIP.   NIM.T20191136  
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A. Lembar Observasi Guru 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan Guru dalam mengajar     

2 Mempersiapkan perangkat pembelajaran RPP     

3 Mempersiapkan media dan alat pembelajaran     

Kegiatan Awal 

4 Guru memberikan salam     

5 Guru mengajak peserta didik berdo‘a bersama     

6 Guru mengecek kehadiran siswa     

7 Guru melakukan apersepsi     

8 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran     

 Kegiatan Inti 

9 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok     

10 Guru menyiapkan poster/gambar     

11 Guru meminta peserta didik mengamatai poster     

12 Guru meminta peserta didik menuliskan komentar secara 
pribadi dari hasil mengamati dan menganalisis poster 

    

13 Guru mengawasi dan sesekali membimbing kelompok 
kelompok tersebut 

    

14 Guru meminta peserta didik berdiskusi dan memilih 
pernyataan terbaik dari anggota kelompok. 

    

15 Guru meminta setiap kelompok untuk mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok dari hasil mengamati poster 

    

16 Guru mengajak siswa memperhatikan peserta didik yang maju 

kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati poster 

    

17 Guru meminta Peserta didik memberi pendapat terhadap 

perwakilan peserta didik yang maju kedepan 

    

18 Guru mengevaluasi hasil presentasi kelompok     

19 Guru meminta peserta didik untuk merumuskan poster yang 
berkaitan dengan materi 

    

20 Guru mengarahkan peserta didik untuk menyimpulkan materi.     

21 Guru memberikan penghargaan atas keberhasilan kelompok     

Kegiatan penutup 

22 Guru mengajak peserta didik menyimpulkan materi     

23 Guru menyampaikan rencana untuk pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

    

24 Guru mengajak peserta didik mengungkapkan perasaannya 

setelah mengikuti pembelajaran 

    

25 Guru menutup pembelajaran dengan do‗a dan salam     

Jumlah Skor Maksimal  

Nilai Perolehan  
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B. Lembar Observasi Siswa 

No Aspek yang Diamati 
Skor Penilaian 

1 2 3 4 

Persiapan 

1 Persiapan fisik peserta didik untuk mengikuti pembelajaran     

2 Persiapan perlengkapan belajar peserta didik     

3 Persiapan kondisi kelas peserta didik     

Kegiatan Awal 

4 Peserta didik menjawab salam     

5 Peserta didik berdo‘a bersama     

6 Peserta didik merespon kehadiran siswa     

7 Peserta didik mendengarkan materi/tema/kegiatan 

pembelajaran yang akan dilakukan dengan pengalaman nya 

    

8 Peserta didik menyimak tujuan pembelajaran yang 
disampaikan oleh guru tujuan pembelajaran 

    

 Kegiatan Inti 

9 Peserta didik duduk sesuai dengan kelompok     

10 Peserta didik membantu guru menyiapkan poster/gambar yang 

ditempel di dinding 

    

11 Peserta didik mengamatai poster     

12 Peserta didik menuliskan komentar secara pribadi dari hasil 
mengamati dan menganalisis poster 

    

13 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam menuliskan komentar      

14 Peserta didik berdiskusi dan memilih pernyataan terbaik dari 
anggota kelompok. 

    

15 Peserta didik mempresentasikan hasil diskusi kelompok dari 

hasil mengamati poster 

    

16 Peserta didik memperhatikan perwakilan anggota kelompok 

yang maju kedepan untuk menjelaskan hasil dari mengamati 

poster 

    

17 Peserta didik aktif memberi pendapat     

18 Peserta didik bersungguh-sungguh dalam presentasi kelompok     

19 Peserta didik merumuskan poster yang berkaitan dengan materi     

20 Peserta didik menyimpulkan materi.     

21 Peserta didik yang berani menyimpulkan materi akan 

mendapat penghargaan dan mengapresiasi (bertepuk 

tangan) ketika kelompok temannya mendapat penghargaan 

    

Kegiatan penutup 

22 Peserta didik mendengarkan rencana pembelajaran pertemuan 

yang akan datang 

    

23 Peserta didik mengungkapkan perasaannya setelah mengikuti 

pembelajaran 

    

24 Peserta didik berdo‗a setelah pembelajaran selesai     

25 Peserta didik menjawab salam penutup dari guru     

Jumlah Skor Maksimal Nilai Perolehan 



Lampiran 6 Lembar Observasi   

 

 

 



Lampiran 6 Lembar Observasi   

 

 

 



Lampiran 7 Angket   

 

 

Lembar Angket 

ANGKET MINAT BELAJAR 

Petunjuk Pengisian Kuosioner : 

1. Kuosioner ini berisi pernyataan-pernyataan yang menggambarkan minat 

belajar siswa dalam pembelajaran sejarah kebudayaan islam 

2. Tuliskan identitas pada tempat yang sudah disediakan 

3. Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan 

cara memberi tanda centang (√) pada salah satu jawaban yang tersedia. 

Pilihlah jawaban yang sesuai dengan diri anda sendiri. 

 

Keterangan 

SS : Sangat Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan Anda) 

S : Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan Anda) 

KS : Kurang Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan Anda) 

TS : Tidak Setuju ( Pernyataan sesuai dengan keadaan Anda) 

STS : Sangat Tidak Setuju (Pernyataan sesuai dengan keadaan Anda) 

Nama :............................................................ 

No. Absen :............................................................ 

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1 Pelajaran sejarah kebudayaan islam jika 
memakai strategi poster comment lebih 
mudah untuk memahami materi. 

     

2 Saya merasa senang ketika belajar sejarah 
kebudayaan islam menggunakan strategi 
poster comment karena bisa mengomentari 
gambar yang berkaitan dengan materi. 

     

3 Saya selalu semangat dan ceria pada saat 
mengikuti pembelajaran sejarah 
kebudayaan islam menggunakan strategi 
poster comment. 

     

4 Saya merasa waktu cepat berlalu ketika 
belajar sejarah kebudayaan islam karena 
saya sangat menikmatinya 

     

5 Setiap materi sejarah kebudayaan islam 

yang disampaikan oleh guru selalu saya 

pahami dengan baik 

     

6 Saat pelajaran sejarah kebudayaan 
menggunakan strategi poster comment 
saya mengamati dan mengomentari poster 

sesuai tugas dari guru 
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7 Saya merasa tertarik dan ingin tahu 
terhadap 
Poster yang digunakan saat pelajaran 
sejarah kebudayaan islam menggunakan 
strategi poster comment  

     

8 Saya memperhatikan guru dengan 
sungguh-sungguh 

     

9 Saya selalu membuka buku pada saat 

guru menjelaskan materi sejarah 

kebudayaan islam. 

     

10 Saya bertanya kepada guru apabila ada 
materi yang kurang saya pahami 

     

11 Saya melaksanakan semua perintah dan 

tugas yang diberikan kepada guru dengan 
sungguh-sungguh 

     

12 Saya mau mengemukakan pendapat 
dalam diskusi kelas 

     

13 Saya selalu memberikan pendapat selama 
diskusi pelajaran 

     

14 Saya selalu meluangkan waktu membaca 
kembali materi sejarah kebudayaan islam 
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JURNAL PENELITIAN 

Nama : Ainun Naim 

NIM : T20191136 

Judul : Penerapan Strategi Pembelajaran Poster Comment Dalam Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa Kelas VII Pada Mata Pelajaran SKI di MTs Fathur Rahman 

Curahdami Sukorambi Jember Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Lokasi : MTs Fathur Rahman Curahdami Sukorambi Jember 

 

 

 

 

 

Jember, 14 September 2023 

 

 

 

NO HARI/TANGGAL JENIS KEGIATAN PARAF 

1.  12 April 2023 Silaturahmi dan menyerahkan surat 

penelitian 

 

2.  19 April 2023 Kordinasi dengan guru mata sejarah 

kebudayaan islam 

 

3.  26 April 2023 Membahas strategi pembelajaran  

4.  3 Mei 2023 Membahas rencana pelaksanaan 

pembelajaran 

 

5.  10 Mei 2023 Kordinasi dengan wali kelas VII   

6.  17 Mei 2023 Pelaksanaan Pra siklus dan wawancara 

dengan siswa kelas VII 

 

7.  24 Mei 2023 Pelaksanaan siklus 1 dan wawancara dengan 

siswa kelas VII 

 

8.  30 Mei 2023 Pelaksanaan siklus 2 dan wawancara dengan 

siswa kelas VII 

 

9.  30 Mei 2023 Wawancara dengan guru mata sejarah 

kebudayaan islam 

 

10.  1 Juni 2023 Selesai penelitian  
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Wawancara dengan kepala sekolah Wawancara dengan Guru SKI 

Pelaksanaan Penelitian Pelaksanaan Penelitian 

Dokumentasi MTs Fathur Rahman 

Jember 
Dokumentasi bersama siswa MTs 

Fathur Rahman Jember 
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